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ABSTRAK 
Marjiyanti, (11.403.1.055), Penegakan Kedisiplinan Siswa Sebagai Upaya 
Mewujudkan Akhlaq Al Karimah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Karanganyar Tahun 2013, Tesis, Pasca Sarjana Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2013. 
 
Penelitian ini dilaksanakan karena pemberlakuan kedisiplinan siswa MI 
Muhammadiyah Karanganyar belum berjalan sesuai harapan sehingga perlu 
dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa sebagai upaya 
pembentukan akhlakul karimah. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 
gambaran tentang kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar; (2) mengetahui 
penegakan kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar; (3) mengetahui peran 
guru membantu kedisiplinan siswa di MI Muhammadiyah Karanganyar; (4) 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penegakan kedisiplinan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tempat penelitian di MI 
Muhammadiyah Karanganyar, dilaksanakan mulai bulan Juli sampai September 
2013. Subyek penelitian adalah siswa di MI Muhammadiyah Karangnyar. 
Narasumber penelitian kepala madrasah, Wakil Kepala Madrasah, guru, Komite 
Madrasah, Siswa dan Wali Murid. Pengumpulan data menggunakan pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi dengan 
sumber. Teknik analisis data dengan cara reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan serta verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan: (1) pelaksanaan kedisipinan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar tergolong baik; (2) Kepala madrasah telah melakukan 
perencanaan, pengorganisasian,  pengarahan, dan pengawasan  dalam pelaksanaan 
kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar; (3) guru sudah berperan dalam 
penegakan kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar dengan jalan 
memberikan sosialisasi kepada orang tua / wali murid, memberikan contoh 
kedisiplinan, mencatat pelaksanaan kedisiplinan siswa dalam Kartu Tertib Siswa 
(KTS) serta melaporkannya kepada Kepala Madrasah dan oang tua/wali; (4) orang 
tua berperan mendukung program kedisiplinan dengan memberikan dorongan kepada 
siswa dan menasehati apabila ada pelanggaran tata tertib dan kedisiplinan di 
madrasah; Faktor penghambat pelaksanaan kedisiplinan diantaranya : Kurangnya 
motivasi orang tua terhadap siswa dalam mentaati tata tertib sekolah; Perbedaan 
kematangan siswa dalam tanggung jawab di sekolah terutama dalam kedisiplinan 
seperti tercantum dalam tata tertib sekolah; Kurangnya motivasi guru terhadap siswa 
terutama dalam kedisiplinan dan pelaksanaan tata tertib sekolah; Faktor pendukung 
diantaranya :Adanya tata tertib sekolah yang terpasang di setiap kelas; Adanya tata 
tertib yang terdapat dalam Kartu Tertib Siswa (KTS); Adanya sosialisasi tata tertib 
sekolah maupun Kartu Tertib Siswa (KTS) kepada orang tua wali murid. 
 





Empowering  the Student Discipline as Effort of Realizing the Akhlaqul Karimah 
In Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar 
By :  Marjiyanti 
Abstract 
 
 This research aimed at (1) describing about discipline in Muhammadiyah 
Islamic Elementary School of Karanganyar, (2) describing the empowering of 
discipline in Karanganyar Islamic Elementari School of Muhammadiyah (3) 
describing teachers role in assisting the student discipline in Karanganyar Islamic 
Elementary School of the Muhammadiyah, (4) describing supplementary factors and 
resistor in empowering of the discipline in  Muhammadiyah Islamic Elementary 
School of Karanganyar. 
 This research is using qualitative method and the research located in 
Muhammadiyah Islamic Elementary School of Karanganyar from July to September 
2013. The object of this research are students of Muhammadiyah Islamic Elementary 
School of Karanganyar, while the Informant of the research are principal, vice 
principal of the madrasah,  teachers,  madrasah committee,  students and the guardian 
of students. The data has been collected by some observations, interviews and 
documentation. The validity of the  data using triangulation. The data analysis 
techniques by means of data reduction, data presentation, conclution and verification. 
 The result of this research showed that : (1) the discipline implementation  in 
Muhammadiyah Islamic Elementary School of Karanganyar is quite good. (2) in 
empowering of discipline, the principal has done planning, organizing, actuating and 
controlling the implementation of discipline in Muhammadiyah Islamic Elementary 
School of Karanganyar. (3) The  teachers have been taken a part in empowering the  
discipline in Muhammadiyah Islamic Elementary School of Karanganyar by giving 
the socialization to the students guardian, giving example about discipline, noting the 
implementation  of students discipline in Student Discipline Card (KTS) and also 
reporting it to the principal of madrasah and the parents; (4) the students guardian 
took part in endorsing the program of discipline by giving support to the students and 
giving some advice. (5) The obstruction factors of the discipline implementation are 
a. lack of parents motivation to their children in obeying school rules, b. the 
difference of students maturity especially in discipline as attached  in school 
regulation, c. lack of teachers motivation to the students especially in discipline and 
the implementation of school regulation. The supplementary factors of the 
implementation of discipline are a. existence of school regulation attached on every 
class, b. existence of regulation noted in Student Discipline Card (KTS); c. existence 
of socialitation about school ragulation and School Discipline Card to the students 
guardian. 
 
Keyword : Empowering of student discipline, akhlaqul karimah, Muhammadiyah 






 ترتيب الطلاب لتطبيق الأخلاق الكريمة
 3102بمدرسة الإبتدائية المحمدية  كاراعنجارسنة 
 خلاصة
 مارجيانتى
إقامة  )2(ترتيب الطلاب فى مدرسة الإبتدائية المحمدية كاراعنجار )1(: يهدف ىذا البحث لمعرفى 
دور المدرسين فى إقامة ترتيب الطلاب فى مدرسة  )3ترتيب الطلاب فى مدرسة الإبتدائية المحمدية كاراعنجار
العوامل عن الدفاع والمعوقة فى إقامة  ترتيبالطلاب فى مدرسة الإبتدائية  )4(الإبتدائية المحمدية كاراعنجار
 المحمدية كاراعنجار
و اجريت الدراسة فى مدرسة الإبتدائية المحمدية . و كانت ىذه الدراسة تستخدم المنهج الكفي
وموضوع الدراسة ىو طلاب مدرسة الإبتدائية المحمدية .  3102كاراعنجارمن شهر يوليو إلى يناير 
وطريقة . أما المخبرون فهم مدير المدرسة و نائبو و المدرسون و مجلس لجان المدرسة والطلبة. كاراعنجار
أما طريقة معرفة صحة البيانات . الوثائق )3المقابلة، )2الملاحظات،  )1جمع المعلومات باستخدام طريقة 
وأما تحليل المعلومات فبطريقة نموداج . )isaluggnairt(فاستخدمت طريقة جمع المستندات المصادير 
 التحليل رد الفعل وىي جمع المعلومات وتحليلها وعرضها وخلاصة
إقامة ترتيب الطلاب فى مدرسة الإبتدائية  )1(: وقد دلت نتائج  البحث على أن 
) 3(قام مدير المدرسة بتخطيط النظام وتنظيمو وتوجيهاتو ومراقبتو  )2(. المحمديةكاراعنجار على درجة الجيد
قد اشترك المدرسون  فى إقامة  ترتيب الطلاب فى مدرسة الإبتدائية المحمدية كاراعنجاربتبليغ النظام إلى 
أما العوامل الدافعة على تطبيق كل فصل وبطاقة النظام لكل الطلاب  )4(أولياء الطلاب والقدوة وبطاقة النظام 
أما العوامل المعوقة فتكون فى نقصان تشجيع أولياء الطلاب على الإلتزام . وتبليغ النظام إلى أولياء الطلاب
 بالنظام وقلة تشجيع بعض المعلمين على الإلتزام بالنظام والفروق الشخصيات لدى الطلاب
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak merupakan salah satu faktor kehidupan yang sangat mendasar dan 
vital, karena pembentukan akhlak yang baik menjadi cita – cita manusia pada 
umumnya dan orang tua pada khususnya. Hal ini dibuktikan dengan diutusnya 
Rasulullah SAW ke muka bumi ini yang tidak lain adalah untuk 
menyempurnakan akhlak umat manusia, sebagimana tertuang dalam salah satu 
hadits Rasulullah saw yang artinya:  
َقلاَْخلأا َمِراَكَم َم َِّمُتلأ ُتْثُِعب اَمَِّنإ 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia”. (HR. Bukhari, Baihaqi, dan Hakim). Selain itu, Rasulullah SAW juga 
bersabda:  
 اًا ُ ُخ ُْم ُ  َ َْ  اًاناَم ِْإ  َ ِْ ِم ُْماا  َُم َْ  
“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
Berdasarkan hadits di atas, dapat dilihat bahwa sesungguhnya akhlak 
yang mulia bukan hanya diperuntukkan bagi umat muslim saja, namun bagi 
seluruh manusia.  
              
“dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam”. QS. Al Anbiyaa: 107. 
2 
Ayat ini dikaitkan dengan hadits yang berbunyi “Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Bukhari, Baihaqi, dan 
Hakim) menyiratkan satu isyarat bahwa Rasulullah saw diutus untuk akhlak 
manusia yang merupakan kunci untuk mendapatkan rahmat Allah swt. Akhlak 
mulia menjadi salah satu perintah vital di dalam Al Quran yang dilaksanakan 
dengan meneladani Rasulullah SAW. 
„Aisyah RA. ditanya mengenai akhlaq Rasulullah SAW, maka beliau 
menjawab  
 
“Akhlaq Rasulullah adalah Al Qur‟an”. (HR. Muslim). 
Dunia ini adalah alam sosialis yang mengharuskan setiap manusia atau 
bahkan hewan dan tumbuhan untuk dapat saling berinteraksi dengan baik. Dan 
itulah urgensi dari akhlakul karimah, sebagai sarana yang dapat melahirkan 
kehidupan sosial yang tenteram.  
Pembinaan atau pendidikan sebenarnya bersumber pada hakekat 
kebenaran manusia itu sendiri.dimana mereka dilahirkan di dunia atas dasar 
fitroh, sedangkan fitroh merupakan unsur rohaniah insan yang tak mungkin dapat 
berkembang secara sempurna tanpa adanya uluran tangan yang berupa 
bimbingan atau asuan dari pihak-pihak yang berwenang atau para pendidik. 
Semakin maju susatu masyarakat semakin dirasakan pentingnya pendidikan 
Agama Islam maupun pendidikan umum, namun dalam pelaksanaanya banyak 
problematika yang dihadapi padahal sarana dan prasarana seraca teratur sudah 
terdapat pembinaan intelektualualitas dan pembinaan sikap akhlaqul karimah. 
3 
Akhlak akan dipengaruhi oleh dua hal seperti yang telah dinyatakan 
dalam teori konfergensi, bahwa akhlak itu dipengaruhi oleh faktor pembawaan 
dan faktor lingkungan. Keduanya mungkin saja akan kalah salah satu, kalau tidak 
faktor pembawaan mungkin faktor lingkungan yang akan kalah. Akan tetapi 
realita yang terjadi pada saat ini faktor lingkungan yang lebih kuat 
mempengaruhi akhlak manusia. 
Akhlak ini menempati posisi yang sangat penting dalam Islam sehingga 
setiap aspek diajarkan berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak 
yang mulia yang disebut akhlakul karimah. Dalam melaksanakan pendidikan 
agama Islam di sekolah-sekolah mulai tingkat dasar sampai sekolah menengah 
atas. Demikian juga ditingkat sekolah dasar harus melaksanakan pendidikan 
agama dalam rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan memiliki kesehatan jasmani dan rohani. Dalam hal 
ini tujuan pendidikan Nasional di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya manusia 
yang berakhlakul karimah yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa sesuai yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW.  
Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam tujuan 
Pendidikan Nasional. Sebagaimana tercantum dalam Undang – Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 
bahwa:“Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Hal ini  
menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah menjadi salah satu tujuan 
pendidikan baik nasional maupun tujuan pendidikan islam. 
Pendidikan adalah salah satu bidang yang penting dalam pembangunan 
suatu bangsa dan negara. Pembangunan suatu bangsa yang tidak dibarengi dan 
diiringi dengan pembangunan akhlak, moral dan etika bangsanya, maka 
pembangunan itu akan mengalami ketidak seimbangan. Karena pendidikan 
akhlak untuk menumbuhkan insan – insan pembangunan yang beradab yang 
sanggup meneruskan perjuangan generasi sebelumnya dalam membangun 
bangsanya. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional tersebut diatas, maka 
mutu pendidikan agama Islam perlu ditingkatkan terutama masalah Akhlak, agar 
pengetahuan tentang agama bisa seimbang dengan pengetahuan umum yang 
dimilikinya. Hal ini sesuai dengan misi MI Muhammadiyah Karanganyar yaitu 
untuk melahirkan generasi yang cerdas dan berakhlakul karimah  
Salah satu lembaga pendidikan adalah MI Muhammadiyah Karanganyar, 
yang mempunyai misi untuk melahirkan generasi yang cerdas dan berakhlakul 
karimah telah mencoba untuk terus menanamkan kedisiplinan kepada seluruh 
warga madrasah terlebih kepada siswa-siswinya. Secara ideal apabila telah ada 
tata tertib yang mengatur siswa untuk berdisiplin maka seluruh siswa harus 
dengan sadar mentaatinya, sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar di 
sekolah akan berjalan dengan tertib, efektif dan efisien. Guru akan merasa 
nyaman ketika mengajar di dalam kelas maupun ketika berada di luar kelas. 
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Siswa-siswi juga akan merasakan hal yang sama sehingga mereka akan dapat 
belajar dengan tenang dan mencapai hasil yang memuaskan.  
Dari hasil penelitian pendahuluan yang penulis lakukan, kedisiplinan 
siswa MI Muhammadiyah Karanganyar ternyata masih dalam taraf perlu 
pembenahan secara serius oleh pihak sekolah. Upaya peningkatan kedisiplinan 
siswa itu perlu dilakukan karena selama ini masih saja ada pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Sebagai contoh, mereka masih banyak 
yang terlambat datang ke sekolah, tidak mengikuti upacara bendera dengan 
tertib, tidak memasukkan baju ketika berada di lingkungan sekolah, ramai di 
kelas, yang secara nyata hal-hal itu tertera dalam tata tertib sekolah tidak boleh 
untuk dilakukan. Dari berbagai kenyataan diatas, dapat dilihat bahwa ternyata 
pemberlakuan disiplin siswa MI Muhammadiyah Karanganyar belum berjalan 
sesuai harapan sehingga perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa sebagai upaya pembentukan akhlakul karimah. Sehingga, dari 
berbagai permasalahan itu penulis bermaksud melakukan penelitian dalam 
bentuk thesis dengan judul “Upaya Peningkatan Kedisiplinan Siswa sebagai 
upaya mewujudkan akhlakul karimah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Karanganyar”  
B. Perumusan Masalah 
Menurut Sutrisno Hadi bahwa masalah adalah setiap kesulitan yang 
menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan 
sebagai suatu rintangan yang mesti dilalui (dengan ) jalan mengatasinya, apabila 
kita akan berjalan terus. (Sutrisno Hadi, 1986 : 63) 
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Adapun rumusan masalah yang dapat diambil oleh penulis dari latar 
belakangdi atas adalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana gambaran tentang kedisiplinan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar ? 
2. Bagaimana penegakan kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar ? 
3. Bagaimana peran guru membantu kedisiplinan siswa di MI Muhammadiyah 
Karanganyar ? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penegakan kedisiplinan siswa 
di MI Muhammadiyah Karanganyar ? 
C. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dapat penulis ambil dari permasalahan di 
atas adalah sebagai berikut;  
1. Untuk mengetahui gambaran tentang kedisiplinan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui penegakan kedisiplinan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui peran guru membantu kedisiplinan siswa di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. 
4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penegakan 





D. Manfaat Penelitian 
Setelah selesai penelitian ini dilakukan maka hasilnya dapat diharapkan 
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis sabagai berikut. 
1. Manfaat secara teoritis. 
Manfaat secara teoritik bahwa hasil penelitian adalah untuk menambah 
kasanah keilmuan. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai sarana untuk mengetahui pelaksanan kedisiplinan dan upaya 
pembentukan akhlakul karimah siswa, sehingga bisa dijadikan sarana 
evaluasi dan pengambilan langkah lanjutan pelaksanaan program 
sekolah khususnya kedisiplinan siswa dan pembentukan akhlakul 
karimah 
b. Bagi Guru 
Sebagai dasar bagi guru bahwa dengan menerapkan kedisiplin kepada 
siswa tentu akan dapat meningkatkan prestasi siswa di sekolah dan 
sebagai acuan bahwa disiplin perlu diberikan secara kontinu dan tetap 
diawasi dalam kesehariannya di sekolah. Disamping itu dapat mengatasi 
anak-anak yang kurang berdisiplin dan kurang memiliki rasa tanggung 
jawab di sekolah, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 




c. Bagi siswa  
Membiasakan diri bersikap disiplin dan rajin dalam semua tugas dan 
kegiatan sehari hari, sehingga dikemudian hari menjadi anak yang 
percaya diri, berdisiplin, memiliki budi pekerti yang luhur dan rasa 
tanggung jawab yang  tinggi terhadap tugas-tugas yang dihadapinya.  
d. Bagi Sekolah 
Dengan tumbuhnya sikap disiplin, maka proses pendidikan dan 
pembelajaran akan dapat berlangsung dengan lancar dan pada akhirnya 
diharapkan akan tercapainya tujuan dengan baik, serta dapat membuat 
kebijakan dan peraturan tata tertib sekolah maupun tata tertib kelas 
sehingga proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah berlangsung 





A. Akhlaq Al Karimah 
1. Pengertian Akhlaq Al Karimah 
Akhlak merupakan hal yang mendasar dalam kehidupan dan menjadi 
tujuan dalam kehidupan manusia. Pembentukan Akhlaq Al Karimah (akhlak 
yang baik), akan bisa menjadi dasar dalam kehidupan sehari – hari. Menurut 
pendekatan etimologi, perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab, jama’ dari 
bentuk mufradnya Khuluqun ( قلخ ) yang menurut bahasa diartikan: ”budi 
pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat”. (Mustofa, 1995: 11). Berakar dari 
kata kholaqo yang berarti menciptakan, seakar dengan 
kata  Kholiq (penciptaan). Adapun pengertian akhlak menurut Imam Al-
Ghozali adalah :”sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan–perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan”. Sedangkan pendapat Ibnu Majah adalah “sifat 
yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya  lahirlah macam-macam 
perbuatan, baik buruk, tanpa membutuhkan pemkiran dan pertimbangan”.  
Dari definisi diatas, akhlak dapat disimpulkan bahwa akhlak 
merupakan falsafah perbuatan yang membahas dasar-dasar baik buruk. 
Dengan pengertian ini, akhlak termasuk dalam kategori normatif. (Moh 
Nurhakim, 2005: 190-191). Akan tetapi banyak dikalangan orang islam 
terutama dikalangan pelajar yang sekarang ini sudah tidak mempunyai akhlak 
yang baik lagi, dikarenakan sebab kemajuan zaman dan era globalisasi. 
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Kata Akhlaq berasal dari bahasa Arab ”Khuluq” jama’nya ”Akhlaqun” 
yang artinya tingkah laku. Kemudian perkataan akhlak ini menjadi salah satu 
berubah menjadi bahasa indonesia. Disamping kata-kata budi pekerti, susila, 
tatakrama dan adat kesopansantunan. Akhir-akhir ini sering pula disebut juga 
perkataan etika dan  moral. Dua kata ini berasal dari bahasa asing kemudian 
dimasukkan kedalam bahasa Indonesia. Menurut pengertian bahasa perkataan 
Akhlak sama dengan adat, perangai dan tabiat. Sedangkan menurut pengertian 
istilah akhlak ialah keadaan jiwa yang menimbulkan terjadinya suatu 
perbuatan dengan mudah dan gampang. (Sholeh Harun, 1984 :6) Dan akhlaq 
seseorang itu baik dan buruk tergantung pada keadaan jiwa yang 
menimbulkan dan mendorong untuk melakukan suatu tindakan. 
Akhlak ini sekarang telah menjadi satu ilmu yang berdiri sendiri dan 
dinamakan ilmu akhlak. Ilmu Akhlaq ialah ”Ilmu yang mempelajari tentang 
ukuran-ukuran baik dan buruk, terpuji dan tercela bagi setiap perbuatan 
manusia yang lahir dan batin. (Sholeh Harun, 1984:6) Jadi materi pembahasan 
dalam Ilmu Akhlaq meliputi semua perbuatan manusia termasuk sikap, 
pikiran, tingkah laku, perkataan dan keadaan jiwanya ditinjau dari segi 
ukuran-ukuran baik dan buruk atau terpuji dan tercela. 
Maka dalam melaksanakan perbuatan akhlaq harus bisa mengamalkan 
akhlak itu sendiri/ dalam surat Al Qolam ayat 4 dijelaskan . 
          
Artinya : dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.  




Akhlak merupakan adat yang terjadi dan dilakukan oleh masyarakat 
secara kebetulan dan tidak sengaja dikehendaki adanya maka hal semacam itu 
tidak dinamakan akhlak. Dalam pengertian akhlak adalah kemauan yang kuat 
tentang semua yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi adat 
(membudaya) yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan. Imam ghozali 
membuat definisi diatas yaitu. ”bahwasannya Akhlak dalam hal ihwal yang 
melekat dalam jiwa, yang menyebabkan timbulnya perbuatan dengan mudah 
tanpa dipikirkan dan teliti”. (Aya Sofia, 1987: 79) Bila seseorang tindak 
tanduknya cenderung berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam maka 
dinamakan Akhlak yang baik dalam sebuah hadist Bulugul Marom djelaskan. 
ىوَا وَ ىوَ وَ نْ وَ هُ ىيبِ وَ ى نْ وَ وَ ى:ى سحى ىبِىى هاللَّىىبِونْقوَتىوَّةن وَجلاى هُل هُخى نْدوَ ى وَمى هُ وَث نْكوَاى وَمهل وَس وَ ىبِهنْيوَل وَ ىهُ هاللَّىيوَل وَصىبِ هاللَّى هُا نْوهُس وَرى وَا وَ 
ىبِقنْل هُحلا(ىبِمبِك وَحلاىهُه هُح بِح وَصى وَ ىىبِ بِمى نْ بِللاىهُاا وَ وَر ) 
Artinya :” Dari Abu Hurairoh berkata : Rosululloh SAW bersabda: 
Kebanyakan amal yang menyebabkan masuk surga adalah takwa 
kepada Allah dan perangai yang baik”.(HR. Tirmizi dan di 
shokhehkan Al Hakim)( Muhammad Hamid Al Faqii: 309)  
Penulis menarik kesimpulan dari pengertian Akhlak diatas adalah 
tingkah laku yang telah melekat pada diri seseorang yang timbul perbuatan 
yang baik tanpa dipikir dan diteliti dan bertakwa kepada Allah yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan terus menerus sehingga ia berbuat secara 
spontanitas. 
Pengertian Akhlaq Al Karimah dalam  pembahasan ini  adalah secara 
baik atau mulia sebagainama firman Allah SWT. 
………                    
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Artinya ." …… dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahuinya. (Al Baqoroh. 215) (Departemen 
Agama, 1989: 52)  
 
Al Qur’an dan Al hadits merupakan pedoman hidup dalam Islam yang 
menjelaskan kriteria atau ukuran baik budi pekertinya perbuatan manusia. 
Berikut ini hadits yang menerangkan tentang Akhlaq Al Karimah: 
ىوَا وَ ىوَ وَ نْ وَ هُ ىيبِ وَ ى نْ وَ وَ ى:ى نْم هُك وَر وَي وَخ وَ ى ًقنْل وَخى نْمهُههُن وَس نْحوَ ى ًن وَمنْ بِإى وَ نْيبِن بِم نْؤ هُملاى هُل وَم نْكوَاى وَمهل وَس وَ ىبِهنْيوَل وَ ىهُ هاللَّىيوَل وَصىبِ هاللَّى هُا نْوهُس وَرى وَا وَ 
ىنْمبِهبِا وَسبِنبِل(ىهُ نْي بِح وَصى وَس وَحى هُ نْ بِد وَحى وَلنْيبِ وَ ىىبِ بِمى نْ بِللاىهُاا وَ وَر ) 
Artinya : Dari Abu Huroiroh RA berkata : Rosululloh SAW bersabda : 
mukmin yang paling sempurna akhlaqnya adalah yang paling baik 
budi pekertinya, sedang orang terbaik diantara kamu adalah yang 
paling baik kepada perempuan. (HR. Tirmidzi dan beliau berkata 
ia adalah Hadist hasan).( M.Mahruz Ali, 1997: 715)  
Jadi yang dimaksud dengan Akhlaq Al Karimah ialah akhlak yang baik 
budi pekerti, yang baik perbuatan dan tingkahlaku yang baik mudah 
dikerjakan tanpa dipikirkan dan pertimbangan. 
2. Dasar – dasar Akhlaq Al Karimah 
Akhlaq Al Karimah adalah akhlaq yang menurut ajaran Islam 
sedangkan dasar dari ajaran Islam adalah Al-Qur’an dan Hadist atau sunnah 
Rosul SAW. Al qur’an dan hadist merupakan pedoman hidup dalam Islam 
yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya perbuatan manusia. 
Islam menganjurkan agar umatnya melakukan perbuatan baik dan menjauhi 
perbuatan buruk ukuran baik ditentukan dalam Al qur’an, firman Allah: 
                         
         
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Artinya :  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah. .(QS. Al Ahzab,33: 21) (Departemen Agama, 1989: 46) 
Untuk memahami Al Qur’an lebih terinci, umat Islam diperintahkan 
untuk mengikuti ajaran Rosululloh SAW. Karena perilaku Rosululloh adalah 
contoh yang nyata yang dapat dimengerti oleh manusia. Dasar dasar Akhlaqul 
karimah menurut ajaran agama Islam adalah sama dengan dasar Islam itu 
sendiri yaitu : 
a. Al-Qur’an 
Al-Quran menrut dasar sumber ajaran akhlak yang mulia. Siti Aisyah 
ketika ditanya tentang akhlaq Rasulullah, ia mengatakan : ” Akhlaq 
Rosulullah adalah Al-Qur’an”. Hadits dari Aisiyah ini menunjukan bahwa 
Al-Qur’an merupakan dasar utama dan pertama bagi Akhlak. Islam 
mengajarkan umatnya melakukan amal yang baik dan mencegah 
melakukan amal yang buruk, ukuran baik dan buruk itu ditentukan oleh 
Allah di dalam Alqur’an. 
b. Sunnah Rosul 
Di dalam Al Qur’an disebutkan pokok-pokok umum tentang akhlak. 
Untuk memahami yang terinci, umat Islam diperintahkan agar mengikuti 
ajaran Rosulullah SAW. Karena tindak tanduk prilaku beliau itu 
merupakan contoh kongrit yang dapat ditangkap oleh manusia.  
c. Hati Nurani Muslim 
Kadang terdapat adat istiadat yang diatur dalam Al Quran dan sunah 
Rosul, maka disini diperlukan pertimbangan hati nurani yang didasarkan 
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pada ajaran Islam yang umum yaitu Islam membawa kebaikan lahir dan 
batin bagi semua makhluk dan menjauhkan dicari segala kerusakan. Baik 
kerusakan fisik atau kerusakan jiwa. 
Dalam hadist dijelaskan : 
ىبِ بِم نْؤ هُمى لِّلهُكه بِاىبِؤ هُ هُولاىيوَل وَ ىهُ بِا وَحهُ ى نْ وَل وَ ىوَ وَ هللاى نْم هُ هُل وَم نْ وَ ى وَ نْي وَخ وَ ى نْمهُل نْمبِقوَل نْسوَ ى نْ وَ ى وَم نْ بِن وَ ىا نْو هُمنْيبِقوَل نْسبِإ 
 (ىوَة وَم وَمهُاىيبِ وَ ى نْ وَ ىنْه وَا وَمى هُ نْ بِإىهُاا وَ وَر) 
Artinya : Berpendirian teguh kalian, sebaik-baik upaya adalah dengan 
berpendirian teguh, dan sebaik baik perbuatan kalian adalah 
Sholat, tiada seorang pun yang dapat memelihara wudhu selain 
orang mukmin (HR. Ibnu Majah).( Syaid Ahmad Al Hasyimi, 1990: 
56). 
3. Sumber Sumber Akhlak 
Untuk membentuk bahwa perbuatan seseorang itu baik (terpuji) atau 
buruk (tercela) ialah melakukan ukuran-ukuran dan nilai-nilai terdapat dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Segala yang ada di anjurkan untuk melakukannya 
Al-Qur’an dan As-Sunnah itu pasti bernilai baik dan terpuji. Sedangkan 
sesuatu yang dibenci atau dilarang dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah pasti 
bernilai buruk dan tercela. Sebab ukuran dan nilai-nilai yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan As-sunnah itu itu datang dari wahyu Illahi, oleh karena itu 
kebenarannya mutlak dan berlaku untuk semua orang tanpa memandang 
waktu, tempat, lingkungan dan jenis.  
Berbeda dengan ukuran dan nilai-nilai yang bersumber dari hasil 
pemikiran para ahli filsafat yang bertentangan antara pendapat satu dengna 
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pendapat lain dan sulit untuk dijadikan pandangan yang kuat. Oleh karena itu 
baik (terpuji) atau buruk (tercela) akhlak itu dimulai dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Maka sumber-sumber pokok Akhlak ialah Al-Qur’an dan As-sunnah 
seperti pesan Lukman Hakim adalah hamba Allah SWT yang memperoleh 
anugrah hikmah. Oleh karena itu sebagaimana yang tersebut diatas, maka 
untuk dapat membentuk akhalkul karimah, maka sumber pokoknya adalah Al-
Qur’an dan As-Sunnah.  
4. Tujuan Akhlak 
Tujuan akhlak adalah agar manusia dapat menjadi baik, dan terbiasa 
pada yang baik tersebut. Baik akhlaknya akan mempermudah membiasakan 
kebaikan – kebaikan yang lain. Dalam Al qur’an telah dijelaskan bahwa 
perbuatan umat manusia akan dijadikan saksi di akhirat nanti. 
                       
                              
                           
                   
Artinya : dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan 
siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 
terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia. (QS. Al Baqoroh ayat 143) 
(Departemen Agama, 1989: 66) 
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Telah dijelaskan di atas bahwa kesannya manusia hidup di dunia akan 
mempertanggung jawabkan perbuatannya di akhirat nanti, dan sebagai 
konfeksi kelengkapan potensi fisik dan moral. Hal ini sesuai dengan do’a 
yang selalu dibaca Nabi, yang artinya sebagai berikut :“ Ya Allah tuhan kami, 
sebagaimana engkau telah baguskan kejadian kami, maka baguskanlah 
perangai kami “ (M. Ali Hasan, 1979, 18). Dapat diambil pelajaran bahwa 
Akhlak bertujuan mewujudkan kewajiban yang harus ada bagi manusia. 
Akhlak yang jelek sangat merugikan diri sendiri, keluarga maupun 
masyarakat. Salah satu pernyataan Lukman Hakim dalam wasiatnya terhadap 
anaknya 
“ Wahai anakku ! aku sudah pernah memikul batu – batu besar dan 
mengangkat besia yang besar – besar, akan tetapi aku tidak pernah merasakan 
sesuatu yang lebih berat dari tenaga yang buruk perangainya”. (M. Ali Hasan, 
1979, 21) 
 
Dengan demikian secara terperinci tujuan akhlaq sebagai berikut: 
a. Untuk dapat menghormat Allah dengan semestinya 
b. Meniru perilaku Rosulullah SAW 
c. Memperbaiki akhlaq sangat menentukan beratnya timbangan amal baik.  
d. Sebagai bukti keindahan Islam 
e. Akhlak yang baik menentukan dapat masuk surga 
f. Sebagai konsekuensi kelengkapan potensi fisik dan moral 






B. Penegakan Kedisiplinan 
1. Penegakan 
Kata penegakan berasal dari kata dasar tegak. Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia kata tegak berarti berdiri, sigap,  lurus ke arah atas, tetap 
teguh; tetap tidak berubah. Sedangkan  Penegakan diartikan proses, cara, 
perbuatan menegakkan 
2. Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari 
bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan 
mengajar. Sedangkan istilah bahasa Inggrisnya yaitu “Discipline” yang 
berarti : 
a. Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri. 
b. Latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu, 
sebagai kemampuan mental atau karakter moral. 
c. Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki. 
d. Kumpulan atau sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku 
(Mac Millan dalam Tu’u, 2004: 20). 
Disiplin berasal dari kata “disciple” yakni seseorang yang belajar 
secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru 
merupakan pemimpin dan anak merupakan murid-murid yang menuju ke 
hidup yang berguna dan bahagia. Jadi, disiplin adalah merupakan cara 
masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok 
(Hurlock, 2002: 82). 
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Stara Waji (2009:75) menyatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa 
latin Discere yang berarti belajar. Dari kata ini timbul kata Disciplina yang 
berarti pengajaran atau pelatihan. Dan sekarang kata disiplin mengalami 
perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disiplin 
diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 
pengawasan dan pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang 
bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. Berdasarkan 
uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah sikap 
seseorang yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan 
atau tata tertib yang telah ada dan dilakukan dengan senang hati dan 
kesadaran diri. 
Disiplin mempunyai makna yang luas dan berbeda–beda, oleh karena 
itu disiplin mempunyai berbagai macam pengertian. Seperti yang 
dikemukakan oleh Andi Rasdiyanah (1995: 28) yaitu kepatuhan untuk 
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang 
untuk tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku. Dengan 
kata lain, disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan dan ketentuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan Depdiknas (1992: 3) disiplin adalah: “Tingkat 
konsistensi dan konsekuen seseorang terhadap suatu komitmen atau 
kesepakatan bersama yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai 
waktu dan proses pelaksanaan suatu kegiatan”.Seirama dengan pendapat 
tersebut diatas, Hurlock (1978: 82) mengemukakan pendapatnya tentang 
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disiplin tersebut: “Disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak 
berperilaku moral yang disetujui kelompok”. 
Dari berbagai macam pendapat tentang definisi disiplin diatas, dapat 
diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikap moral siswa yang terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai–nilai 
ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai 
moral.  
Jenis-jenis Kedisiplinan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Disiplin Preventif 
Adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para siswa agar 
mengikuti berbagai standar dan aturan, sehinggga penyelewengan-
penyelewengan dapat dicegah. Sasaran tokohnya adalah untuk 
mendorong disiplin diri siswa. dengan cara ini siswa menjaga disiplin 
diri mereka dan bukan karena suatu paksaan. 
b. Disiplin Korektif 
Adalah kegiatan diambil untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-
aturan dan mencoba menghindari pelanggaran-pelanggaran berikutnya. 
Kegiatan korektif sering berupa suatu bentuk hukuman dan disebut 
tindakan kedisiplinan. Sasaran-sasaran tindakan pendisiplinan 
hendaknya positif, bersifat mendidik dan menilai, bukan tindakan 
negatif yang bersifat menjatuhkan. Secara umum tindakan pendisiplinan 
adalah sebagai berikut : 
1) Untuk memperbaiki pelanggaran. 
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2) Untuk menghalangi siswa lain malakukan pelangggaran serupa. 
3) Untuk menjaga berbagai standar agar tetap konsisten dan efektif. 
c. Disiplin Progresif 
Adalah kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman lebih berat 
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. Tujuannya 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengambil tindakan korektif 
sebelum dikenakan hukuman yang lebih berat. Sebuah contoh sistem 
disiplin progresif yang disusun atas dasar tingkat berat atau kasarnya 
hukuman secara ringkas dapat ditunjukan sebagai berikut : 
1) Teguran secara lisan oleh guru. 
2) Teguran tertulis dengan catatan dalam file personalia. 
3) Skorsing dari sekolah satu sampai tiga hari. 
4) Skorsing satu minggu atau lebih. 
5) Tidak naik kelas. 
6) Dikeluarkan dari sekolah/drop out. 
 Fungsi Kedisiplinan sebagai berikut : 
a. Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin 
menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib 
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam 
belajar. 
b. Disiplin yang dimiliki oleh siswa akan membantu siswa itu sendiri 
dalam tingkah laku sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Siswa 
akan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dihadapinya. 
Aturan yang terdapat di sekolah akan bisa dilaksanakan dengan baik jika 
siswa sudah memiliki disiplin yang ada dalam dirinya. 
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c. Kedisiplinan sebagai alat pendidikan, yang dimaksud adalah suatu 
tindakan, perbuatan yang dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan 
pendidikan di sekolah. Tindakan atau perbuatan tersebut dapat berupa 
perintah, nasehat, larangan, harapan, dan hukuman atau sanksi. 
Kedisiplinan sebagai alat pendidikan diterapkan dalam rangka proses 
pembentukan, pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah laku 
yang baik. Sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa rajin, 
berbudi pekerti luhur, patuh, hormat, tenggang rasa dan berdisiplin. 
d. Di samping sebagai alat pendidikan, kedisiplinan juga berfungsi sebagai 
alat menyesuaikan diri dalam lingkungan yang ada. Dalam hal ini 
kedisiplinan dapat mengarahkan seseorang untuk menyesuaikan diri 
terutama dalam menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di 
lingkungan itu. 
e. Dalam konteks tersebut kedisiplinan sebagai alat menyesuaikan diri di 
sekolah berarti kedisiplinan dapat mengarahkan siswa untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan cara menaati tata tertib sekolah. Berfungsinya 
kedisiplinan sebagai alat pendidikan dan alat menyesuaikan diri, akan 
mempengaruhi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di 
sekolah yang kedisiplinannya baik, kegiatan belajar mengajar akan 
berlangsung tertib, teratur, dan terarah. Sebaliknya di sekolah yang 
kedisiplinannya rendah maka kegiatan belajar mengajarnya juga akan 
berlangsung tidak tertib, akibatnya kualitas pendidikan sekolah itu akan 
rendah. 
Tu’u (2004: 38) menyatakan fungsi kedisiplinan adalah sebagai berikut : 
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a. Menata Kehidupan Bersama 
Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, sifat, kepribadian, 
latar belakang dan pola pikir yang berbeda-beda. Sebagai makhluk 
sosial, selalu terkait dan berhubungan dengan orang lain. Dalam 
hubungan tersebut diperlukan norma, nilai peraturan untuk mengatur 
agar kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan lancar dan baik. Jadi 
fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam 
kelompok tertentu atau dalam masyarakat. 
b. Membangun Kepribadian 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. Disiplin yang diterapkan di masing-masing 
lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian 
yang baik. Jadi lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh 
terhadap kepribadian seseorang. 
c. Melatih Kepribadian 
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
terbentuk serta merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk melalui 
suatu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk 
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 
d. Pemaksaan 
Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan 
motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Disiplin dapat pula terjadi 
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karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. Dikatakan terpaksa 
karena melakukannya bukan berdasarkan kesadaran diri, melainkan 
karena rasa takut dan ancaman sanksi disiplin. Jadi disiplin berfungsi 
sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti peraturan-
peraturan yang berlaku di lingkungan itu. 
e. Hukuman 
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan 
oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi/hukuman bagi yang melanggar tata 
tertib tersebut. Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat 
memberi dorongan dan kekutan bagi siswa untuk menaati dan 
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan 
kepatuhan dapat diperlemah. 
f. Mencipta Lingkungan Kondusif 
Sekolah merupakan ruang lingkup pendidikan (Wawasan 
Wiyatamandala). Dalam pendidikan ada proses mendidik, mengajar dan 
melatih. Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 
terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi 
proses tersebut adalah kondisi aman, tenang, tertib dan teratur, saling 
menghargai dan hubungan pergaulan yang baik; hal itu dicapai dengan 
merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, dan bagi 
para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. 
Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Apabila 
kondisi ini terwujud, sekolah akan menjadi lingkungan kondusif bagi 
kegiatan dan proses pendidikan. Di tempat seperti itu, potensi dan hasil 
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siswa akan mencapai hasil optimal. Untuk sekolah, disiplin itu sangat 
perlu dalam proses belajar mengajar, alasannya yaitu: disiplin dapat 
membantu kegiatan belajar, dapat menimbulkan rasa senang untuk 
belajar dan meningkatkan hubungan sosial. 
Apabila peraturan sekolah tanpa tata tertib, akan muncul perilaku yang 
tidak tertib, tidak teratur, tidak terkontrol, perilaku liar, yang pada 
gilirannya mengganggu kegiatan pembelajaran. Suasana kondusif yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran menjadi terganggu. Dalam hal ini, 
penerapan dan pelaksanaan peraturan sekolah, menolong para siswa 
agar dilatih dan dibiasakan hidup teratur, bertanggung jawab dan 
dewasa. 
Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkan dengan baik, 
konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan dan 
perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara konkret 
dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif yaitu melakukan 
hal-hal yang lurus dan benar, dan menjauhi hal-hal yang negatif. 
Dengan pemberlakuan disiplin, siswa belajar beradaptasi dengan 
lingkungan yang baik itu, sehingga muncul keseimbangan diri dalam 
hubungan dengan orang lain. 
Dalam hal itu, menurut Maman Rachman (dalam Tu’u 2004: 35-36), 
pentingnya disiplin bagi para siswa sebagai berikut : 




b. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan. 
c. Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan siswa terhadap 
lingkungannya. 
d. Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu 
lainnya. 
e. Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.  
f. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar. 
g. Siswa belajar dan bermanfaat baginya dan lingkungannya. 
h. Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan 
lingkungannya. 
Lingkungan sekolah yang teratur, tertib, tenang tersebut memberi 
gambaran lingkungan siswa yang giat, gigih, serius, penuh perhatian, 
sungguh-sungguh dan kompetitif dalam pembelajarannya. Lingkungan 
disiplin seperti itu ikut memberi andil lahirnya siswa-siswa yang 
berhasil dengan kepribadian unggul. Di sana ada dan terjadi kompetisi 
positif diantara mereka. 
Untuk mencapai dan memiliki ciri-ciri kepribadian tersebut, diperlukan 
pribadi yang giat, gigih, tekun dan disiplin. Selanjutnya Wardiman 
mengatakan bahwa keunggulan tersebut baru dapat dimiliki apabila 
dalam diri seseorang terdapat sikap dan perilaku disiplin. 
Hurlock (2002: 85) menyatakan bahwa unsur-unsur disiplin meliputi : 
a. Peraturan sebagai pedoman perilaku. 
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b. Konsistensi dalam peraturan. 
c. Hukuman untuk pelanggaran. 
d. Penghargaan untuk perilaku yang baik 
Terdapat unsur pokok yang membentuk disiplin, pertama sikap yang 
telah ada pada diri manusia dan sistem nilai budaya yang ada di dalam 
masyarakat. Sikap (attitude) merupakan unsur yang hidup di dalam jiwa 
manusia yang harus mampu bereaksi terhadap lingkungannya, dapat berupa 
tingkah laku atau pemikiran. Sedangkan sistem nilai budaya merupakan 
bagian dari budaya yang berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman dan 
penunutun bagi kelakuan manusia. Perpaduan antara sikap dengan sistem 
nilai budaya yang menjadi pengarah dan pedoman tadi mewujudkan sikap 
mental berupa perbuatan atau tingkah laku. Unsur tersebut membentuk suatu 
pola kepribadian yang menunjukkan perilaku disiplin atau tidak disiplin. 
Disiplin sekolah menjadi prasyarat terbentuknya lingkungan 
pendidikan yang kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Oleh karena 
itu, kepala sekolah, guru dan orang tua perlu terlibat dan bertanggungjawab 
membangun disiplin siswa dan disiplin sekolah. Dengan keterlibatan dan 
tanggung jawab itu, diharapkan para siswa berhasil dibina dan dibentuk 
menjadi individu-individu unggul dan sukses. Keunggulan dan kesuksesan 
itu terwujud sebab sekolah berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi kegiatan dan proses pendidikan. Siswa terpacu untuk mengoptimalkan 
potensi dan hasil dirinya. Penanggulangan masalah disiplin yang terjadi di 
sekolah menurut Singgih Gunarsa (dalam Tu’u 2004: 57) dapat dilakukan 
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melalui tahapan preventif, represif dan kuratif. Mendorong siswa 
melaksanakan tata tertib sekolah. Memberi persuasi bahwa tata tertib itu baik 
untuk perkembangan dan keberhasilan sekolah. 
Disiplin individu yang baik menunjang peningkatan hasil belajar dan 
perkembangan perilaku yang positif. Langkah represif sudah berurusan 
dengan siswa yang telah melanggar tata tertib sekolah. Siswa-siswa ini 
ditolong agar tidak melanggar lebih jauh lagi, dengan jalan nasehat, 
peringatan atau sanksi disiplin. Langkah kuratif merupakan upaya 
pembinaan dan pendampingan siswa yang melanggar tata tertib dan sudah 
diberi sanksi disiplin. Upaya tersebut merupakan langkah pemulihan, 
memperbaiki, meluruskan, menyembuhkan perilaku yang salah dan tidak 
baik. 
Ditinjau dari sudut psikologi, bahwa manusia memiliki dua 
kecenderungan yang cenderung bersikap baik dan cenderung bersikap buruk, 
cenderung patuh dan tidak patuh, cenderung menurut atau membangkang. 
Kecenderungan tersebut dapat berubah sewaktu-waktu tergantung 
bagaimana pengoptimalannya. Sehubungan manusia memiliki dua potensi 
dasar tersebut, maka agar manusia memiliki sikap positif dan berperilaku 
disiplin sesuai dengan aturan maka perlu upaya optimalisasi daya-daya jiwa 
manusia melalui berbagai bentuk penanaman disiplin dan kepatuhan. Upaya-
upaya tersebut baik melalui pembiasaan-pembiasaan, perubahan pola dan 
sistem aturan yang mengatur tingkah lakunya, kebijaksanaan, sistem sanksi, 
dan penghargaan bagi pelaku dan pengawasan. 
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Ada dua faktor penyebab timbul suatu tingkah laku disiplin yaitu 
kebijaksanaan aturan itu sendiri dan pandangan seseorang terhadap nilai itu 
sendiri (Subari, 1991: 166). Aturan dibuat untuk dilaksanakan agar tujuan 
yang diinginkan bisa tercapai. Tidak semua orang setuju dengan aturan yang 
dibuat. Jika aturan dianggap baik, maka kita mau melaksanakan aturan yang 
ada. Sebaliknya jika aturan yang dibuat dianggap tidak baik, maka kita tidak 
mau menaati peraturan yang dibuat. Aturan yang tidak memiliki sanksi tegas 
akan membuat orang tidak mematuhi aturan yang ada. Aturan yang memiliki 
sanksi tegas akan membuat orang untuk mematuhi aturan itu dengan disiplin. 
Sikap disiplin atau kedisiplinan seseorang, terutama siswa berbeda-
beda. Ada siswa yang mempunyai kedisiplinan tinggi, sebaliknya ada siswa 
yang mempunyai kedisiplian rendah. Tinggi rendahnya kedisiplinan 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dalam diri 
maupun yang berasal dari luar. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kedisiplinan tersebut, antara lain yaitu  
a. Anak itu sendiri 
Faktor anak itu sendiri mempengaruhi kedisiplinan anak yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, dalam menanamkan kedisiplinan faktor 
anak harus diperhatikan, mengingat anak memiliki potensi dan 
kepribadian yang berbeda antara yang satu dan yang lain. Pemahaman 
terhadap individu anak secara cermat dan tepat akan berpengaruh 




b. Sikap pendidik 
Selain faktor anak, sikap pendidik juga mempengaruhi kedisiplinan 
anak. Sikap pendidik yang bersikap baik, penuh kasih sayang, 
memungkinkan keberhasilan penanaman kedisplinan pada anak. Hal ini 
dimungkinkan karena pada hakikatnya anak cenderung lebih patuh 
kepada pendidik yang bersikap baik. Sebaliknya, sikap pendidik yang 
kasar, keras, tidak peduli, dan kurang wibawa akan berdampak terhadap 
kegagalan penanaman kedisiplinan di sekolah. 
c. Lingkungan 
Di samping itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi kedisiplinan 
seseorang. Situasi lingkungan akan mempengaruhi proses dan hasil 
pendidikan, situasi lingkungan ini meliputi lingkungan fisis, lingkungan 
teknis, dan lingkungan sosiokultural. Lingkungan fisik berupa 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Lingkungan teknis 
berupa fasilitas atau sarana prasarana yang bersifat kebendaan; dan 
lingkungan sosiokultural berupa lingkungan antar individu yang 
mengacu kepada budaya sosial masyarakat tertentu. Ketiga lingkungan 
tersebut juga mempengaruhi kedisiplinan seseorang, khususnya siswa. 
d. Tujuan 
Selain ketiga faktor di atas, faktor tujuan juga berpengaruh terhadap 
kedisiplinan seseorang. Tujuan yang dimaksud di sini adalah tujuan 
yang berkaitan dengan penanaman kedisiplinan. Agar penanaman 
kedisiplinan kepada siswa dapat berhasil, maka tujuan tersebut harus 
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ditetapkan dengan jelas, termasuk penentuan kriteria pencapaian tujuan 
penanaman kedisiplinan di sekolah. 
Untuk menanamkan disiplin dalam kegiatan belajar, diperlukan 
cara-cara sebagai berikut : 
a. Membiasakan hidup yang teratur. 
b. Mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang dijadwalkan serta 
tempat yang disediakan. 
Untuk mendorong anak agar disiplin belajar memerlukan beberapa cara : 
a. Pengawasan langsung dan tidak langsung. Pengawasan langsung 
misalnya, melalui pemantauan kegiatan belajar di dalam kelas, 
pemantauan yang dilakukan di rumah oleh orang tua, pemeriksaan fisik 
dan kesehatan, serta kegiatan organisasi di sekolah. Pengawasan tidak 
langsung misalnya, dengan memberikan tugas-tugas di rumah dan 
melalui evaluasi belajarnya atau ulangan harian. 
b. Pembinaan dapat dilaksanakan dengan jalan memberikan bimbingan di 
dalam kelas, memberikan contoh teladan yang berupa sikap dan 
perbuatan yang baik dari pendidik, orang tua maupun lingkungan anak 
tersebut. 
c. Pemberian pembinaan pengembangan bakat atau potensi yang ada 
dalam diri anak dan juga memberikan penghargaan apabila anak 
tersebut menunjukan prestasinya atau memberikan hukuman apabila 
anak melanggar ketentuan atau tata tertib. 
31 
 
Untuk meningkatkan disiplin belajar siswa maka dilakukan pembinaan 
yaitu dengan memberikan layanan pembelajaran dalam bidang 
bimbingan pribadi. Melalui layanan pembelajaran diharapkan disiplin 
belajar siswa dapat meningkat dan lebih baik. 
3. Disiplin Siswa 
Seorang siswa dalam  mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan 
lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberikan sekolahnya, dan 
setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk 
memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong 
siswa untuk berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah. 
Berkenaan dengan tujuan disiplin sekolah, Maman Rachman (1999) 
mengemukakan bahwa tujuan disiplin sekolah adalah :  
a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. 
b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar. 
c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
sekolah. 
d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
bermanfaat baginya serta lingkungannya. 
Hal senada dikemukakan oleh Wikipedia (1993) bahwa tujuan disiplin 
sekolah adalah untuk menciptakan keamanan dan lingkungan belajar yang 
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nyaman terutama di kelas. Brown dan Brown mengelompokkan beberapa 
penyebab perilaku siswa yang tidak disiplin, sebagai berikut : 
a. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru. 
b. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh sekolah; kondisi sekolah 
yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan lain-lain dapat 
menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak disiplin. 
c. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh siswa; siswa yang berasal 
dari keluarga yang broken home. 
d. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kurikulum; kurikulum yang 
terlalu kaku, kurang fleksibel, terlalu dipaksakan, dll bisa menimbulkan 
perilaku yang tidak disiplin, dalam proses belajar mengajar pada 
khususnya dan dalam proses pendidikan pada umumnya. 
Sehubungan dengan permasalah di atas, seorang guru harus mampu 
menumbuhkan disiplin dalam diri siswa, terutama disiplin siswa. Dalam 
kaitan ini, guru harus mampu melakukan hal-hal sebgai berikut : 
a. Membantu siswa mengembangkan pola perilaku untuk dirinya; setiap 
siswa berasal dari latar belakang yang berbeda, mempunyai karakteristik 
yang berbeda dan kemampuan yang berbeda pula, dalam kaitan ini guru 
harus mampu melayani berbagai perbedaan tersebut agar setiap siswa 
dapat menemukan jati dirinya dan mengembangkan dirinya secara 
optimal. 
b. Membantu siswa meningkatkan standar prilakunya karena siswa berasal 
dari berbagai latar belakang yang berbeda, jelas mereka akan memiliki 
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standar perilaku tinggi, bahkan ada yang mempunyai standar perilaku 
yang sangat rendah. Hal tersebut harus dapat diantisipasi oleh setiap 
guru dan berusaha meningkatkannya, baik dalam proses belajar 
mengajar maupun dalam pergaulan pada umumnya. 
c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat; di setiap sekolah 
terdapat aturan-aturan umum. Baik aturan-aturan khusus maupun aturan 
umum. Peraturan-peraturan tersebut harus dijunjung tinggi dan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, agar tidak terjadi pelanggaran-
pelanggaran yang mendorong perilaku negatif atau tidak disiplin. 
Menurut Brown dan Brown, dia mengemukakan pula tentang 
pentingnya disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk 
mengajarkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Rasa hormat terhadap otoritas/ kewenangan; disiplin akan menyadarkan 
setiap siswa tentang kedudukannya, baik di kelas maupun di luar kelas, 
misalnya kedudukannya sebagai siswa yang harus hormat terhadap guru 
dan kepala sekolah. 
b. Upaya untuk menanamkan kerja sama; disiplin dalam proses belajar 
mengajar dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan kerjasama, 
baik antara siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan 
lingkungannya. 
c. Kebutuhan untuk berorganisasi; disiplin dapat dijadikan sebagai upaya 




d. Rasa hormat terhadap orang lain; dengan ada dan dijunjung tingginya 
disiplin dalam proses belajar mengajar, setiap siswa akan tahu dan 
memahami tentang hak dan kewajibannya, serta akan menghormati dan 
menghargai hak dan kewajiban orang lain. 
e. Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan; dalam 
kehidupan selalu dijumpai hal yang menyenangkan dan yang tidak 
menyenangkan. Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu 
menghadapi hal-hal yang kurang atau tidak menyenangkan dalam 
kehidupan pada umumnya dan dalam proses belajar mengajar pada 
khususnya. 
f. Memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin; dengan memberikan 
contoh perilaku yang tidak disiplin diharapkan siswa dapat 
menghindarinya atau dapat membedakan mana perilaku disiplin dan 
yang tidak disiplin. 
Reisman dan Payne (E. Mulyasa, 1987: 239-241) mengemukakan strategi 
umum merancang disiplin siswa, yaitu : 
a. Konsep diri (self-concept); strategi ini menekankan bahwa konsep-
konsep diri siswa merupakan faktor penting dari setiap perilaku. Untuk 
menumbuhkan konsep diri siswa sehingga siswa dapat berperilaku 
disiplin, guru disarankan untuk bersikap empatik, menerima, hangat dan 
terbuka, sehingga siswa dapat pengeksplorasikan pikiran dan 
perasaannya dalam memecahkan masalah. 
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b. Keterampilan berkomunikasi (communication skills); guru harus 
memiliki keterampilan berkomunikasi yang efektif agar mampu 
menerima semua perasaan dan mendorong timbulnya kepatuhan siswa. 
c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 
consequences); perilaku-perilaku yang salah terjadi karena siswa telah 
mengembangkan kepercayaan yang salah pada dirinya. Hal ini 
mendorong perilaku-perilaku salah. Untuk itu, guru disarankan dapat 
menunjukkan secara tepat perilaku yang salah, sehingga membantu 
siswa dalam mengatasinya; dan memanfaatkan akibat-akibat logis dan 
alami dari perilaku yang salah. 
d. Klarifikasi nilai (values clarification); strategi ini dilakukan untuk 
membantu siswa dalam menjawab pertanyaannya sendiri tentang nilai-
nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri. 
e. Analisis transaksional (transactional analysis); disarankan agar guru 
bersikap dewasa terutama ketika berhadapan dengan siswa yang 
menghadapi masalah. 
f. Terapi realitas (reality therapy); guru perlu bersikap positif dan 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah dan melibatkan 
siswa secara optimal dalam pembelajaran. 
g. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline); guru harus mampu 
mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan peraturan, tata 
tertib sekolah, termasuk pemanfaatan papan tulis untuk menuliskan 
nama-nama siswa yang berperilaku menyimpang. 
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h. Modifikasi perilaku (behavior modification); guru harus menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif, yang dapat memodifikasi perilaku 
siswa. 
i. Tantangan bagi disiplin (dire to discipline); guru harus cekatan, 
terorganisasi, dan tegas dalam pengendalian disiplin siswa. 
Untuk mendisiplinkan siswa dengan berbagai strategi tersebut, guru harus 
mempertimbangkan beberapa situasi dan perlu memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk melakukan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Mempelajari pengalaman siswa di sekolah melalui kartu catatan 
kumulatif. 
b. Mempelajari nama-nama siswa secara langsung, misalnya melalui daftar 
hadir di kelas. 
c. Mempertimbangkan lingkungan sekolah dan lingkungan siswa. 
d. Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan tidak 
bertele-tele. 
e. Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam 
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi banyak 
penyimpangan. 
f. Berdiri di dekat pintu pada waktu mulai pergantian pelajaran agar siswa 
tetap berada dalam posisinya sampai pelajaran berikutnya dilaksanakan. 
g. Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, agar dijadikan 
taladan oleh siswa. 
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h. Berbuat sesuatu yang bervariasi, jangan monoton; sehingga membantu 
disiplin dan gairah belajar siswa. 
i. Menyesuaikan ilustrasi dan argumentasi dengan kemampuan siswa, 
jangan memaksakan siswa sesuai dengan pemahaman guru, atau dengan 
mengukur siswa dari kemampuan gurunya. 
j. Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya oleh siswa. 
Dalam pembalajaran, guru barhadapan dengan sejumlah siswa 
dengan berbagai macam latarbelakang, sikap, potensi, yang kesemuanya itu 
berpengaruh terhadap kebiasaannya dalam mengikuti pembelajaran dan 
berprilaku di sekolah. Kebiasaan tersebut masih banyak yang tidak 
menunjang bahkan menghambat pembelajaran. Kita masih sering 
menyaksikan dan mendengar siswa yang perilakunya tidak sesuai bahkan 
bertentangan dengan sikap moral yang baik. misalnya merokok, rambut 
gondrong butceri (rambut dicat sendiri), membolos, tidak mengerjakan 
pekerjaan rumah, membuat keributan dikelas, melawan guru, berkelahi, 
bahkan tindakan yang menjurus pada hal-hal yang bersifat kriminal. Dengan 
kata lain masih banyak siswa yang tidak disiplin. 
Dalam pembelajaran, mendisiplinkan siswa harus dilakukan dengan 
kasih sayang, dan harus ditujukan untuk membantu mereka menemukan diri; 
mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin dan berusaha menciptakan 
situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 
mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. Disiplin dengan kasih 
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sayang dapat merupakan bantuan kepada siswa agar mereka mampu berdiri 
sendiri (help for self help). 
Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggungjawab mengarahkan 
dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. Guru harus 
mampu mendisiplinkan siswa dengan kasih sayang, terutama disiplin diri 
(self-discipline). Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu melakukan 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Membantu siswa mengembangkan pola perilakunya untuk dirinya. 
b. Membantu siswa meningkatkan standar perilakunya. 
c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk disiplin. 
4. Prinsip dan Fase Disipiln 
Disiplin seringkali dipikirkan secara esensial sebagai mereaksi 
terhadap perilaku menyimpang dan mempertahankan ketertiban kelas. Bila 
demikian persoalannya, boleh jadi ujung-ujungnya akan dipertimbangkan 
untuk membenarkan cara-cara yang menimbulkan teknik-teknik kontrol 
yang bersifat menghukum dan menyesatkan. Pendekatan bernuansa 
pendidikan terhadap disiplin mempunyai basis dalam prinsip yang 
berorientasi demokrasi dan kemanusiaan, yang mempunyai karakteristik : 
a. Disusun atas dasar prinsip pedagogis dan relasi manusiawi serta dalam 
semua hal menjaga martabat dan integritas personal siswa. 
b. Mempunyai tujuan pengembangan yang secara demokratis memberikan 
hasil belajar personal dan sosial yang penting 
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c. Mencerminkan kepercayaan bahwa menumbuhkan kerelaan siswa 
sekurang-kurangnya sama penting dengan meningkatkan kontrol diri 
siswa. 
d. Mempunyai maksud mengerjakan sesuatu bagi siswa lebih daripada 
mengerjakan sesuatu terhadap siswa. 
e. Menghindari mengungkit-ungkit masalah yang telah membuat siswa 
kesusahan. 
Disiplin pada kenyataannya sering mempunyai konotasi negatif bagi 
praktisi, karena menimbulkan bayangan perilaku menyimpang, sumber 
utama kekhawatiran guru. Mengembangkan pendekatan yang terbuka dan 
praktis untuk disiplin menuntut bahwa seseorang mengambil jarak terhadap 
pandangan intuitif, negatif dan simplistik yang ada dan menuntut kesadaran 
komprehensif terhadap beberapa komponen yang saling terkait. Pendekatan 
langsung untuk memperoleh pandangan komprehensif tentang disiplin 
adalah membahas berturut-turut sifat dan implikasi dari empat fasenya: 
Pencegahan, Manajemen, Intervensi dan Remediasi. 
a. Pencegahan 
Fase ini adalah yang pertama dalam proses, baik secara logis maupun 
secara intuitif. Guru perlu mempersiapkan dengan baik untuk mencoba 
membuat topik yang dibahas relevan, untuk memberikan variasi dan 
memperhatikan/melayani perbedaan individual, dan untuk menjadi 
antusias, berhati adil, dan berhumor yang segar. Memenuhi kondisi ini 
adalah aspek paling krusial dari disiplin. Tetapi, secara paradoksal, 
kondisi ini justru tidak akan timbul bila dalam pikiran guru perhatian 
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tentang disiplin timbul, di mana guru akan lebih cenderung berpikir 
disiplin dalam batas-batas kekuasaan dan kontrol. 
Motivasi juga penting untuk pencegahan, dan karena itu juga untuk 
disiplin positif. Manusia mempunyai empat kebutuhan psikologis dasar: 
Identitas, Stimulasi, Keamanan, dan Keberdayaan. Jika kebutuhan-
kebutuhan ini tidak terpenuhi, kondisi kekurangan terjadi, berturut-turut: 
Anonimitas, Kebosanan, Kegelisahan, dan Ketakberdayaan. 
1) Identitas 
Guru dapat membantu siswa secara langsung dalam hal identitas 
dengan mengetahui nama-nama mereka dan menggunakannya di 
dalam dan di luar kelas. Penyebutan nama dari guru sangat 
memuaskan siswa. Lebih dari itu, mengetahui siswa secara lebih 
personal memberikan kesempatan untuk menyebutkannya secara 
positif dalam aktivitas belajar. Ada baiknya guru melakukan usaha 
khusus untuk omong-omong dengan siswa, terlebih yang tidak 
populer. 
2) Stimulasi 
Stimulasi adalah faktor yang paling mudah diasosiasikan dengan 
motivasi. Antusiasme dan kegembiraan guru berkontribusi untuk 
stimulasi. Memberi siswa dasar pemikiran dari kegiatan belajar dan 
meyakinkan siswa tentang relevansi topik yang dibahas adalah 
membantu. Guru perlu merencanakan kegiatan-kegiatan dimana 
guru dan siswa dapat melepaskan pikiran tentang pelajaran. Guru 
dapat memperoleh kredibilitas dengan menjadi model secara 
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akademik bagi siswa, misalnya, guru Bahasa Indonesia  yang 
menerbitkan puisinya, guru metematika yang ahli komputer, dll. 
Menjadi pemain sandiwara dalam kelas membantu, tetapi menjadi 
terpelajar dalam bidangnya lebih bernilai dalam menstimulasi siswa 
untuk mencapainya secara akademik. 
3) Keamanan 
Adanya kebutuhan siswa untuk keamanan menuntut guru 
membantu siswa merasa percaya diri bahwa dirinya akan mampu 
untuk menguasai secara cukup terhadap tugas dan tantangan 
studinya. Memberi setiap siswa kesempatan yang layak untuk 
berhasil adalah sangat penting dalam hal ini. Hal ini mencakup 
mengenali perbedaan individual di antara siswa-siswa dan 
menerimanya dengan cara yang sesuai dan kreatif. Strategi 
demikian, seperti tuntutan dan tugas yang berbeda, tugas individual 
dan belajar mandiri, serta tutorial sebaya dan belajar kooperatif 
dapat digunakan. Pendekatan formatif untuk tes yang tidak 
menekankan aspek kompetisi dan menekankan balikan dan tindakan 
korektif direkomendasikan. Dengan demikian tes menjadi bantuan 
belajar, bukan dasar untuk penjenjangan. Mengajarkan keterampilan 
belajar kepada siswa dan memantau penggunaannya adalah cara 
langsung untuk menambah kepercayaan diri siswa dalam menguasai 
tugas studinya. Strategi meningkatkan rasa aman itu juga 




Keberdayaan, seperti keamanan, adalah kebutuhan yang mencakup 
seluruh kategori kebutuhan, tetapi mempunyai fakus tertentu yang 
bermanfaat untuk guru. Yang dimaksud keberdayaan adalah bahwa 
orang mempunyai kebutuhan untuk mengontrol hidupnya dan 
mempunyai pengaruh terhadap yang berhubungan. Persepsi dan 
pendapat siswa harus diminta dan dilakukan bila memungkinkan. 
Kelas harus dijalankan secara demokratis dan partisipatif dalam 
batas organisasi sekolah. Pertemuan kelas adalah model yang umum 
dan bermanfaat untuk hal ini. Siswa didorong untuk mempunyai 
tujuan belajar yang ditetapkan dalam kelas. Mempunyai akses 
keberdayaan melalui cara ini mengurangi kemungkinan siswa untuk 
mencari keberdayaan dengan jalan yang kurang diharapkan, 
merusak atau buruk, mengalami kegelisahan dari perasaan frustasi 
dan mengembangkan perilaku negatif. 
b. Manajemen 
Batas antara pencegahan perilaku menyimpang dan pemeliharaan 
perilaku yang dapat diterima adalah sangat kabur. Perilaku pengelolaan 
kelas guru umumnya adalah hal-hal yang guru lakukan sebagai 
tambahan perilaku mengajar dan dimaksudkan untuk mempertahankan 
siswa pada tugas belajar. Hal itu meliputi berkeliling ruang selama 
pelajaran, mempertahankan kontak mata dengan siswa, mencermati 
kejadian perilaku menyimpang yang terjadi, memuji perilaku yang dapat 
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dicontoh, secara aktif melibatkan sebanyak mungkin siswa dalam 
aktivitas belajar, dan menyatakan harapan yang tepat. Memantau 
perilaku siswa dan mengadakan pertemuan kelas, yang dimaksudkan 
sebagai praktek pencegahan, lebih tepat dianggap sebagai aktivitas 
pengelolaan kelas. 
Perilaku disiplin pada dasarnya adalah kombinasi perilaku mengajar 
dan mengontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa kelas dapat dikelola 
menggunakan disiplin keras dan otoriter. Namun, hal ini juga 
mengindikasikan bahwa kelas dapat dikelola menggunakan praktek 
pengajaran efektif. Guru yang efektif lebih mengandalkan pada perilaku 
mengajar untuk mengelola kelas. Hal ini dapat dikerjakan dengan 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang baik dan karena itu 
meningkatkan kemungkinan bahwa masalah disiplin akan dicegah. Guru 
efektif adalah manager yang efektif; manager efektif mencegah masalah-
masalah yang potensial. 
Lingkungan belajar perlu mendapat perhatian. Guru manager efektif 
mengorganisir fisik kelas untuk mengimplementasikan aktivitas belajar 
secara efisien. Lingkungan belajar dapat juga distruktur secara psikologis 
dengan menentukan harapan terhadap belajar dan perilaku siswa. 
Guru manager efektif merencanakan variasi pengajaran untuk 
mencapai tujuan belajar dengan cara yang berbeda-beda dan untuk maksud 
menstimulasi minat dan keterlibatan siswa. Jika siswa menghadapi metode 
atau strategi mengajar yang sama setiap hari, mereka menjadi bosan. 
44 
 
Kebosanan memberikan dorongan kepada siswa untuk menyimpang dan 
melakukan aktivitas non akademik dengan siswa lain. Mengajar harus juga 
difokuskan untuk mempertahankan perhatian dan keterlibatan siswa. Tujuan 
khusus yang telah direncanakan sebelumnya adalah esensial untuk 
memberikan arah dan fokus pengajaran. 
5. Tata Tertib 
Ketertiban berarti kondisi dinamis yang menimbulkan keserasian , 
keselarasan dan keseimbangan dalam tata hidup bersama sebagai makhluk 
Tuhan. Dalam kehidupan sekolah , kondisi itu mencerminkan keteraturan 
dalam pergaulan , dalam penggunaan dan pemeliharaan sarana / prasarana , 
penggunaan waktu , pengelolaan administrasi dan dalam mengatur hubungan 
dengan masyarakat dan lingkungannya. 
Manfaat tata tertib : melatih kedisiplinan siswa, menghapus 
kesenjangan status sosial ekonomi orang tua/ wali, menanamkan sikap sopan 
dan hormat, menumbuhan sikap bertanggung jawab, mengurangi terjadinya 
benturan sehingga situasi bisa terkendali. Dengan terbiasanya siswa 
melaksanakan disiplin diharapkan setelah menyelesaikan pendidikan sudah 
akan terbiasa dan terlatih untuk mentaati peraturan. Sehingga bila 
dihadapkan pada segala peraturan yang baru, sudah terbiasa untuk 
mentaatinya, sehinggga jalan sukses akan lebih mudah untuk diraihnya. 
Ketertiban sekolah dituangkan dalam Tata Tertib Peserta Didik , dan 
disusun secara Operasional untuk mengatur tingkah laku dan sikap hidup 
peserta didik . Dalam Tata Tertib Peserta didik memuat : 
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a. Hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan. 
b. Hal-hal yang dianjurkan. 
c. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan atau larangan. 
d. Sanksi-sanksi / hukuman bagi pelanggar 
Tata tertib yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Karanganyar 
dalam rangka meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, kerapian, kerajinan dan 
kesopanan siswa, agar mempunyai kebiasaan (budaya) yang baik di 
Madrasah ini, maka MI Muhammadiyah Karanganyar menerbitkan tata tertib 
siswa yang harus dipatuhi oleh seluruh siswa  sekaligus sebagai 
pemberitahuan kepada Orang tua/ Wali murid untuk mendukung aturan 
madrasah ini, tata tertib yang dimaksud adalah (Data Tata Usaha dan Wakil 
Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan MI Muhammadiyah Karanganyar, 
2013): 
a. Tata Tertib Umum 
1) Pukul 07.00. kegiatan belajar mengajar dimulai, maka sepuluh 
menit sebelumnya siswa sudah hadir  di madrasah. Pukul 07.00 
WIB pintu gerbang ditutup, selebihnya siswa yang terlambat dicatat 
dibuku keterlambatan. 
2) Kegiatan balajar mengajar diakhiri sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan madrasah. 




4) Siswa yang terlambat hadir dan atau pulang sebelum pelajaran 
selesai harus ijin wali kelas/ guru piket  
5) Siswa tidak hadir di madrasah  dengan surat ijin yang 
ditandatangani orang tua/ Wali, sedangkan jika sakit  lebih dari 3 
hari harus  dinyatakan dengan Surat Keterangan Dokter. 
6) Selama kegiatan belajar siswa tidak boleh keluar kelas kecuali seijin 
guru. 
7) Wajib membawa al-Qur’an, peralatan shalat, dan buku pelajaran 
sesuai jadwal  
8) Siswa dilarang membawa Hand Phone ( HP ), Kalkulator, dan 
mainan lainnya yang dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
9) Tidak boleh  membawa uang saku kecuali uang 
pembayaran/transportasi  
b. Tata Tertib Berbudaya 
1) Tiap pagi siswa wajib masuk ke madrasah melalui pintu utama dan 
berjabat tangan dengan petugas piket  (guru).  
2) Membiasakan mengucap salam dan berjabat tangan jika bertemu 
teman, guru, karyawan, dan wali murid serta tamu yang datang di 
madrasah 
3) Membiasakan budaya antri dalam kegiatan apapun 
4) Berdo’a dan membaca al-Qur’an sebelum memulai pelajaran 
5) Membiasakan berdo’a dalam melakukan kegiatan apapun 
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6) Membiasakan makan & minum sambil duduk dan dengan tangan 
kanan 
7) Menciptakan kerukunan antar teman 
8) Berperilaku sopan terhadap guru dan karyawan 
9) Memperhatikan guru saat pelajaran dan mengerjakan tugas guru 
dengan baik 
c. Tata Tertib Berpakaian   
1) Siswa memakai seragam dengan rapi dan lengkap dengan atribut 
yang telah ditentukan madrasah. 
(a) Senin-Selasa : Putih-Merah lengkap dengan topi dan dasi bagi 
putra dan jilbab putih bagi putri 
(b) Rabu-Kamis : Krem-Coklat 
(c) Jum’at : Batik untuk kelas 2-3 dan Hizbul Wathan untuk kelas 
1, 4. 5 dan 6 
(d) Sabtu : Batik-Biru 
2) Memakai sepatu hitam, berkaos kaki , dan berikat pinggang hitam 
3) Khusus putri, memakai kerudung  (jilbab) sesuai seragam yang 
telah ditentukan madrasah 
4) Selalu membawa kartu identitas saat disekolah 
5) Bagi siswa putra rambut harus dicukur rapi (tidak menyentuh 
telinga dan krah baju)  
d. Tata tertib tentang Kebersihan dan Kesehatan 
1) Setiap kelas dibentuk regu piket 
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2) Regu piket bertanggung jawab terhadap kebersihan kelas dan 
lingkungannya mulai masuk hingga pulang sekolah 
3) Regu piket datang lebih awal dan pulang lebih akhir dari jadwal 
yang telah ditentukan 
4) Setiap siswa harus melaksanakan piket sesuai jadwalnya.  
5) Seluruh siswa harus peduli terhadap kebersihan di madrasah dan 
lingkungannya. 
6) Siswa wajib membuang sampah pada tempat sampah 
7) Siswa tidak diperkenankan jajan di luar lingkungan madrasah 
(sebelum pelajaran dimulai, saat istirahat, maupun waktu pulang 
sekolah) 
8) Tidak merusak inventaris sekolah  (mencoret meja, kursi, almari, 
dan lain - lain.) 
e. Tata Tertib Pelaksanaan Shalat Dhuhur 
1) Siswa  membawa peralatan shalat dari rumah 
2) Jika saat shalat telah tiba (sesuai jadwal masing-masing) siswa 
segera menuju ke tempat shalat (sepatu dilepas di dalam kelas) 
3) Sebelum shalat siswa melepas sepatu dan mempersiapkan diri di 
dalam kelas 
4) Saat berwudhu dibiasakan antri 




6) Shalat dan dzikir harus dilaksanakan dengan khusu’ dan 
mendengarkan kultum dengan khidmad 
7) Sebelum shalat dan rangkaian kegiatannya selesai,  siswa tidak 
boleh meninggalkan tempat kecuali ijin petugas  
f. Sanksi 
Siswa yang melanggar tata tertib di atas akan mendapat sanksi dari 
sekolah berbentuk: 
1) Sanksi pembelajaran/ pendidikan 
2) Sanksi peringatan kepada orang tua/ wali 
3) Sanksi administrasi  
4) Diperingatkan dengan lisan / tertulis maksimal tiga kali, 
pelanggaran berupa barang akan disita 
5) Jika pelanggarannya berkaitan dengan pengamalan ibadah maka di 
suruh mengulangi kembalii    
C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan yang bisa penulis ambil adalah; 
1. Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa melalui sanksi berjenjang 
pada siswa kelas 3 SDN I Sanur Th. 2009/2010 yang ditulis oleh Iktut Triana 
dengan hasil bahwa penerapan sanksi secara berjenjang dapat meningkatkan 
disiplin siwa kelas III SD I Sanur dalam tahun pelajaran 2009/2010; 
penerapan sanksi secara berjenjang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 
siswa kelas III SD I Sanur dalam tahun pelajaran 2009/2010; bahwa melalui 
penerapan sanksi berjenjang kepada siswa kelas III SD I Sanur tahun 
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pelajaran 2009/2010 sikap dan pola tingkah laku siswa mengalami 
perubahan dari yang kurang berdisplin menjadi berdisiplin serta bertanggung 
jawab. 
2. Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri (Studi kasus di SMAN I Kepanjen Malang). 
Hasilnya adalah dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa 
dilakukan berbagai upaya diantaranya Guru dalam membuat perencanaan 
pembelajaran, membangun kerjasama dengan siswa dalam pembelajaran; 
pemberian motivasi terhadap siswa; membangun iklim pembelajaran yang 
kondusif; upaya dalam meningkatkan disiplin belajar siswa dan evaluasi 
proses belajar mengajar. 
3. Pengaruh kedisiplinan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri Tulungagung oleh Elfi 
Triastikowatie. Hasilnya Adanya pengaruh yang signifikan kedisiplinan 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS terpadu siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 5 Tulungagung. 2. Adanya pengaruh yang signifikan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS terpadu siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 5 Tulungagung. 3. Adanya pengaruh yang signifikan secara bersama 
kedisiplinan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
IPS Terpadu siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Tulungagung. 
Penelitian yang relevan digunakan untuk mengetahui persamaan dan 
perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan, serta 





A. Jenis Penelitian 
Peneilitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan, untuk mengetahui 
pelaksanaan kedisiplinan dan upaya dalam rangka pembentukan akhlaq al 
karimah. Penelitian bukan untuk menguji deskripsi, asosiasi atau diskriminasi 
yang menghentikan proses, tapi untuk memahami perilaku manusia. Penelitian 
tidak dimaksudkan untuk melihat struktur, tetapi proses sosial dan komunikasi. 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian yang saya lakukan merupakan penelitian mengenai sikap dan 
perilaku siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Karanganyar, maka 
penelitian yang tepat adalah mulai bulan Juli sampai September tahun 2013, 
karena pada pertengahan bulan Juli adalah awal siswa sekolah. Pada awal 
sekolah, siswa biasanya mengikuti orientasi pengenalan lingkungan terutama 
bagi siswa baru. Khusus untuk kelas tiga dan kelas- kelas yang lebih tinggi 
merupakan siswa yang sudah mengetahui lingkungan sekolah secara umum. 
Namun kebiasaan kebiasan yang kurang positif masih dibawa dari kebiasaan 
pada kelas-kelas sebelumnya. Diharapkan semakin tinggi kelas, tingkat disiplin 
dan tanggung jawab siswa semakin tinggi pula. Untuk itulah mengapa peneliti 
memilih waktu yang tepat yaitu antara bulan Juli sampai September pada tahun 
pelajaran berjalan. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui secara jelas 
peningkatan disiplin melalui sanksi berjenjang. 
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Peneliti melakukan penelitian  pada MI Muhammadiyah Karanganyar. 
Tempat penelitian ini saya pilih, karena tempat ini merupakan tempat saya 
bertugas sehari hari. Dalam melaksanakan tugas sehari hari, peneliti menemukan 
sesuatu kejanggalan dalam sikap disiplin siswa dari tahun ketahun mengalami 
penurunan. Dalam pikiran peneliti hal ini kalau terus dibiarkan akan 
mempengaruhi watak, sikap dan kebiasan serta perilaku siswa dikemudian hari 
yang tentunya akan mempengaruhi tercapainya tujuan dari pendidikan itu sendiri, 
terutama dari kualitasnya.  
Harapan ideal peneliti, siswa yang disiplin di sekolah prestasi belajarnya 
pun akan meningkat pula. Dengan harapan hasil penelitian ini agar menjadi 
bahan pertimbangan bagi rekan rekan sejawat dalam mendidik dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran di tempat peneliti bertugas khusunya yang 
berkaitan dengan kedisiplinan siswa.  Itulah alasan peneliti memilih tempat 
penelitian ini, yang sekaligus tempat peneliti bertugas sehari hari. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subyek adalah pelaku dalam penelitian ini. Kepala Sekolah, Guru dan 
Siswa merupakan subyek dalam penelitian ini. Informan adalah orang yang bisa 
membantu dalam pelaksanaan penelitian ini diantaranya Kepala Sekolah, Orang 
Tua Wali Murid, Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah, dan 
Komite Madrasah. 
Penentuan sampel informan menggunakan teknik sampel random atau 
sampel acak. Teknik sampling memberikan hak yang sama kepada setiap subjek 
untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel, dalam hal ini 
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menjadi informan. Oleh karena hak setiap subjek sama, maka penelitian terlepas 
dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan 
sampel. (Suharsimi, 1998: 120). Teknik sampling ini dipergunakan untuk memilih 
informan dari guru, siswa dan orang tua siswa.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut; 
1. Observasi  
Teknik observasi merupakan teknik pengambilan data dengan cara 
mengadakan pengamatan terhadap subyek penelitian. Observasi dilakukan di 
kelas yang menjadi subyek penelitian untuk mendapatkan gambaran secara 
langsung tentang kegiatan belajar mengajar. 
Teknik observasi yang digunakan adalah teknik observasi non-
partisipasi (terlibat) dan teknik observasi terbuka. Observasi terlibat 
digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberikan 
oleh informan yang kemungkinan  belum holistik atau belum mampu 
menggambarkan segala macam situasi. 
Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2001:121) observasi 
berperan serta dilakukan dengan alasan : (a) pengamatan didasarkan atas 
pengalaman secara langsung; (b) teknik pengamatan juga memungkinkan 
peneliti dapat melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku 
dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya; (c) 
pengamatan dapat digunakan untuk mengecek keabsahan data; (d) teknik 
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pengamatan memungkinkan peneliti mapu memahami situasi – situasi yang 
rumit, dan (e) dalam kasus – kasus tertentu dimana penggunaan teknik 
komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, maka pengamatan dapat menjadi alat 
yang sangat bermanfaat. 
Teknik ini utamanya digunakan pada studi pendahuluan, seperti 
mengobservasi suasana sekolah, sarana dan prasarana sekolah, pola kerja dan 
hubungan antar komponen di sekolah. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti atau 
keterangan-keterangan (Poerwadarminta, 1990: 256). Menurut Arikunto 
(1996: 140), dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-
barang tertulis. Dalam hal ini yang dimaksud dengan barang-barang tertulis 
adalah seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan 
harian dan sebagainya. Jadi dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu 
dengan melihat catatan-catatan dokumen yang berhubungan dengan orang 
yang diselidiki. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk 
mendapatkan data pendukung untuk penelitian. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancarai (Moleong, 2002: 135). 
Menurut Sugiyono (2003: 157) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada pengetahuan atau keyakinan diri sendiri atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Iskandar (2009:82) penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif  
merupakan bentuk kerja ilmiah, setiap penelitian menghajatkan objektivitas, 
kesahihan, dan keterandalan.  Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan melakukan Objektivitas (confirmability).  
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data 
yang diperoleh dapat dipertanggunjawabkan kebenarannya melalui verifikasi 
data. Dalam penelitian ini melalui beberapa kegiatan, pertama aktivitas yang 
dilakukan untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan dihasilkan lebih 
terpercaya, terdiri dari : 
Pertama, melakukan pengamatan secara terus menerus, di sini peneliti 
mengadakan observasi terus menerus sehingga memahami gejala dengan lebih 
mendalam sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan dengan 
topic penelitian. Kedua, melakukan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moloeng, 2002 : 330). 
Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan menggunakan sumber, metode 
dan teori. Triangulasi sumber digunakan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh dari seorang informan dengan informan yang lain. Triangulasi metode 
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dilakukan dengan cara pengumpulan data yang beredar dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Triangulasi teori adalah pengecekan data dengan 
membandingkan teori – teori yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai dan 
sepadan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisisnya bersifat induktif. Dalam hal ini analisis 
sama sekali tidak dimaksudkan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis 
penelitian, tetapi semua simpulan yang dibuat sampai dengan teori yang 
dikembangkan, dibentuk dari semua data yang telah berhasil ditemukan dan 
dikumpulkan di lapangan. Analisis yang dilakukan di lapangan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data dimana dalam pengumpulan data, akan dihasilkan 
catatan mengenai beragam informasi yang selanjutnya harus dilengkapi dengan 
beragam cara refleksi yang mengarah pada usaha pemantapan simpulan – 
simpulan awal dan perluasan serta pendalaman data oada waktu dilakukan 
pengumpulan data berikutnya. 
Menurut Miles dan Hubermen teknik analisa data berguna untuk menarik 
dan memverifikasi kesimpulan tentang situs tunggal, yaitu suatu fenomena dalam 
konteks terbatas apakah itu kasus individu dalam suatu latar, satuan kelompok 
atau yang lebih luas (Miles dan Hubermen, 1997: 135). Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data interaktif.  
Dalam Penelitian Kualitatif Memungkinkan untuk dilakukan sebuah 
analisis data pada waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari 
lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data telah 
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dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis 
mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan 
Huberman (1992: 20). Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat 








Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan Data   
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 
dan reflektif.Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang 
dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya 
pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 






2. Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih 
data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara 
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang 
berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 
data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata 
lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik 
kesimpulan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 
grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi 
sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar 
peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat 
naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 
tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak 
tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 
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dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik 
dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil 
kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk display 
data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai 
maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar 
lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data 
yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, 
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang 
diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan 
bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan 
dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Kesimpulan–








A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Obyek Penelitian 
a. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar Kab. 
Karanganyar yang beralamat di Jl. Citarum I No.9 Karanganyar, berdiri di 
atas tanah seluas 4.710 m2 yang saat ini dipimpin oleh seorang kepala 
Madrasah bernama Choirul Anwar, S.Pd., M.Pd.  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar  menghadap ke 
utara, berhadapan langsung dengan SMA Muhammadiyah Karanganyar. 
Adapun batas-batas wilayah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Karanganyar secara rinci adalah sebagai berikut :sebelah barat : 
berbatasan langsung dengan rumah penduduk; sebelah Timur : berbatasan 
dengan rumah penduduk; sebelah utara : berbatasan dengan SMA 
Muhammadiyah Karanganyar; sebelah selatan : berbatasan langsung 
dengan sungai. 
Secara geografis MIM Karanganyar berada di kota Karanganyar 
sebelah selatan dan berada di kompleks sekolah. Lokasi tersebut cukup  






b. Sejarah Singkat Berdirinya MI Muhammadiyah Karanganyar 
MI Muhammadiyah Karanganyar berdiri sejak tahun 1974, 
tepatnya pada tanggal 1 Januari 1974 dengan Piagam Pendirian dari 
Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dengan nama 
MADRASAH IBTIDAIYAH LATIHAN PGA 6 TAHUN dengan piagam 
Nomer. Lk/3.c/1223/Pgm.MI/1978. Kemudian berubah menjadi 
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH KARANGANYAR 
dengan Piagam No. I.K/3.a/427/PGM/MI/1981, tertanggal 1 Juni 1981 
yang ditanda tangani oleh Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam 
Kanwil Depag Prov Jateng Drs. H. Moh Rifa'I hingga sampai sekarang. 
Banyak hal yang dilakukan oleh persyarikatan untuk memaksimalkan 
program pengembangan Madrasah ini. Pasang dan surut telah dialaminya, 
banyak usaha yang telah dilakukan, berbagai hambatan dan tantangan 
telah dilaluinya, semua ini telah dilaluinya dengan baik sehingga dapat 
menghantarkannya pada kondisi sebagaimana yang sekarang 
ini.Keberadaan MI Muhammadiyah Karanganyar sebagai salah satu amal 
usaha Muhammadiyah disamping Amal Usaha-amal usaha yang lain. MI 
Muhammadiyah Karanganyar bukanlah merupakan produk warisan yang 
sudah matang dan tinggal menikmati, namun merupakan hasil perjuangan 
yang gigih, dan hasil kerja yang dilakukan persyarikatan dengan tenaga 
pendidiknya dilandasi dengan ikhlas, penuh dedikasi, tanggung jawab dan 
selalu menjunjung tinggi cita-cita persyarikatan. Sejak awal berdirinya MI 
Muhammadiyah telah mengalami pergantian kepala sekolah beberapa kali, 
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hingga saat ini dipimpin oleh Bapak Choirul Anwar, S.Pd., M.Pd sejak 
tahun 2010. (Hasil wawancara dengan Kepala MIM Karanganyar hari 
Sabtu, 24 Agustus 2013) 
c. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Karanganyar 
1)  Visi 
Visi kurang-lebih sebagai gambaran yang jelas (clear image) 
tentang wujud masa depan yang mengendalikan rencana strategis 
(Smith, 1994: 14). Visi menunjukkan gambaran masa datang (jangka 
panjang) yang diinginkan dan merupakan imajinasi moral yang 
mendiskripsikan profil sekolah yang diinginkan di masa yang akan 
dating.  
Sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam yang 
mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat serta merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar merumuskan visi sebagai 
berikut: Berakhlaq Mulia, Tekun beribadah, Terdepan dalam Prestasi, 
Menuju Mardhatillah Sejati. 
2) Misi 
Merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi, 
merupakan penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, 
dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan visi 
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(bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan di dalam 
visi), harus mampu menjawab indikator-indikator dalam visi yang ada. 
Misi MI Muhammadiyah Karanganyar adalah :   
a) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang mengacu pada Al 
Qur'an dan Sunah Rasul. 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik. 
c) Meningkatkan profesionalitas dan kwalitas tenaga kependidikan 
yang sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
d) Terselenggaranya pengelolaan sekolah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
e) Mewujudkan Madrasah  menjadi kebanggaan serta bagian yang 
takterpisahkan dari masyarakat. 
MI Muhammadiyah Karanganyar sebagai lembaga pendidikan 
dasar memiliki gambaran masa datang yang dituangkan dalam visi yaitu  
1) Berakhlak Mulia, Tekun Beribadah yang dijabarkan melalui visi 
Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang mengacu pada Al 
Qur'an dan Sunah Rasul dan diwujudkan dalam kegiatan 
diantaranya : Tahfidz Juz „Amma, Hafalan Hadits, Pembiasaan 
Salam, Pelaksanaan Shalat Dhuha dan Dhuhur berjamaah, dan 
Pembiasaan Akhalak yang baik. 
2) Terdepan dalam pretasi yang dijabarkan melalui misi: 
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
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prestasi akademik dan non akademik; meningkatkan profesionalitas 
dan kwalitas tenaga kependidikan yang sesuai dengan 
perkembangan dunia pendidikan; terselenggaranya pengelolaan 
sekolah yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel; 
mewujudkan madrasah  menjadi kebanggaan serta bagian yang 
takterpisahkan dari masyarakat. Perwujudan kegiatannya dengan  
mengembangkan pola, arah dan peranan pendidikan yang 
diorganisasikan dalam enam pilar pendidikan yaitu: learning to 
know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar untuk 
berbuat), learning to be (belajar membentuk jatidri), learning to live 
together (belajar untuk hidup bersama dan berdampingan), learning 
to learn dan learning to throught learn. Proses pembelajaran yang 
dikembangkan MI Muhammadiyah Karanganyar bertujuan untuk 
dapat menstimulasi kapasitas kemampuan berfikir peserta didik dan 
mampu menghadirkan suasana pembelajaran untuk melayani 
perbedaan individu dalam hal intelegensi, minat maupun gaya 
belajar setiap siswa, maka dari itu MI Muhammadiyah Karanganyar 
dalam hal ini menggunakan metode pembelajaran yang berorientasi 
pada “multiple intelegences”. “Multiple intelegences” sebagai 
filsafat pengajaran adalah konsep baru yang menyadari betapa 
pentingnya pengajaran multimodel. MI Muhammadiyah 
Karanganyar dalam hal ini merupakan inovator konsep tersebut 
sebagai aspek penting dalam proses belajar mengajar. “Multiple 
65 
 
intelegences” tersebut adalah linguistic, logical mathematical, 
spatial, musical, bodily-kinesthetic, interpersonal, intrapersonal 
dan naturalist. 
3) Menuju Mardhatillah Sejati yang dijabarkan dalam misi pembiasaan 
yang mengacu pada Al Qur‟an dan Sunnah Rasul. Perwujudan 
kegiatannya dengan melaksanakan ibadah sesuai dengan Al Qur‟an 
dan Sunnah Rasul dalam rangka mendapatkan Ridho Allah SWT. 
d. Tujuan dan Target Pendidikan 
1) Tujuan Pendidikan 
a) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT, dengan motto Cerdas, Kreatif dan Sholeh. 
b) Mengembangkan “ Multiple Intelegen “ seluruh aspek kecerdasan 
alamiah manusia. ( Kecerdasan spiritual, kecerdasan emosi, 
kecerdasan logika matematis, kecerdasan spatia, kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal dan 
kecerdasan intrapersonal). 
c) Membentuk siswa siswi untuk memiliki Pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan dasar yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Mendidik siswa siswi untuk memiliki Akhlaq dan kepribadian 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam serta sikap mandiri sebagai 
bekal hidup bersama ditengah keluarga dan masyarakat. 
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e) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan beraklaq atas 
dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi Rahmad 
seluruh alam (rahmatan lil „alamin). 
2) Target yang akan dicapai antara lain : 
a) Anak mampu membaca Al Qur'an dengan baik dan benar pada dua 
tahun pertama. 
b) Anak mampu menghafal Al Qur‟a juz 30 ( Juz‟ama) dan 
memahami beberapa kutipan surat yang relevan dengan 
kurikulum. 
c) Anak mampu menghafal 20 sampai 30 hadist dan do'a serta dapat 
mengamalkan sesuai dengan perkembangannya. 
d) Mengerti dan memahami ajaran serta nilai-nilai Islam, selanjutnya 
belajar mengamalkannya. 
e) Menguasai dasar-dasar Matematika, IPA, PKPS, Bahasa Inggris, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Arab dan mata pelajaran yang lain serta 
memanfaatkannya untuk kemaslahatan umat. keberhasilan poin ini 
ditandai dengan nilai UAS/UANAS murni yang tinggi dan lulusan 
yang berkualitas. 
e. Fasilitas Fisik dan Bangunan Sekolah 
Gedung MIM Karanganyar berdiri di atas tanah milik 
persyarikatan kas desa  seluas kurang lebih 4710 m2. Bangunan terdiri 
dari 29 ruang belajar, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 Ruang Ibadah, 1 ruang Koperasi, 1 ruang 
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Praktek, 1 Gudang 1 ruang KKG / PKG, 24 ruang Kamar Mandi / WC, 1 
sanggar seni dan 1 ruang Lab. Komputer. 
f. Personalia Sekolah  
Sejak tahun 2010 kepala sekolah ditugaskan kepada Choirul 
Anwar, S.Pd., M.Pd dibantu oleh para wakil kepala sekolah, yang pada 
tahun ajaran 2013/2014 terdiri atas : 
1. Eni Wahyu A AAM, S.PdI wakil kepala sekolah Bidang Kurikulum 
2. Marjiyanti, S.Ag wakil kepala sekolah Bidang Kesiswaan  
3. Jaryono, S. Ag,  wakil kepala sekolah Bidang Keislaman. 
4. Sutardi, S.Ag, wakil kepala sekolah Bidang Sarana Prasarana (Sarpras) 
Adapun guru dan staf pegawai pada awal tahun 2013 berjumlah 61 
orang, terdiri dari guru PNS 14 orang, 38 guru tetap yayasan dan 14 orang 
tenaga kependidikan. (Dokumentasi data guru dan pegawai MIM 
Karanganyar tahun 2013). 
MIM Karanganyar  mayoritas lulusan atau sedang menempuh 
pendidikan perguruan tinggi (Strata 1 dan Strata 2) dari berbagai jurusan, 
baik kependidikan agama maupun  kependidikan umum. 
g. Animo Masyarakat dan Perkembangan Jumlah Siswa 
Pendaftar ke MIM Karanganyar dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Sebagai gambaran peningkatan jumlah siswa  sampai dengan 
tahun 2013/2014 dapat dilihat pada Lampiran 1.  
Peminat MIM Karanganyar adalah  keluarga yang selain mengerti 
akan pentingnya pendidikan yang terpadu antara ilmu-ilmu umum dengan 
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ilmu agama dan karakter akhlak karimah (IQ, EQ, dan SQ), juga memiliki 
latar belakang ekonomi dan pendidikan orang tua yang bervariasi. Tapi 
sacara rata-rata terdapat lebih dari 50% siswa mempunyai latar belakang 
keluarga kurang mampu.  
h. Lulusan dan Kelanjutan Studi 
Sampai saat ini MIM Karanganyar, Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar telah meluluskan siswanya dengan tingkat 
kelulusan yang cukup memuaskan. Terbukti lulusan MIM Karanganyar 
kebanyakan dapat diterima disekolah-sekolah Negeri dan favorit, seperti 
SMP Negeri 1 Karanganyar, SMP N 02 Karanganyar, MTsN 
Karanganyar, Pondok Pesantren Gontor, Pondok pesantren Assalam dll. 
(Dokumentasi catatan kelulusan MIM Karanganyar). 
Selain itu, siswa siswi lulusan MI Muhammadiyah Karanganyar 
terlihat lebih aktif berperan di Sekolah lanjutan maupun di masyarakat. 
Hal ini dibuktikan dari informasi yang diperoleh dari masyarakat, bahwa 
rata-rata siswa lulusan MI Muhammadiyah Karanganyar aktif dikegiatan 
remaja masjid dan sebagai staf pengajar TPA di masjid lingkungannya. 
(Hasil wawancara dengan wali Murid hari Sabtu, 31 Agustus 2013) 
i. Tanggapan Orang Tua dan Masyarakat 
Kesadaran orang tua untuk mencari sekolah yang baik bagi putra 
putrinya sudah tinggi. Orang tua berlomba-lomba untuk mencari sekolah 
favorit di lingkungannya demi mendapatkan pelayanan sesuai yang 
diharapkan. Sekolah berbasis agama seperti SDIT mulai menjadi pilihan 
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untuk mendapatkan bekal putra putrinya hidup dijaman modern ini. 
Sementara itu, sekolah di SDIT cenderung harus mengeluarkan biaya 
sekolah yang cukup banyak, sehingga keinginan orang tua untuk 
menyekolahkan putra putrinya di sekolah yang mempunyai materi 
seimbang antara pendidikan umum dan pendidikan agama tinggal menjadi 
impian saja.  Sehingga dengan keberadaan MI yang konon menjadi 
sekolah pilihan ke dua dan dipandang sebelah mata oleh masyarakat mulai 
menjadi perhatian dan menjadi pilihan bagi banyak orang tua. 
Tanggapan orang tua dan masyarakat terhadap keberadaan MIM 
Karanganyar sangat baik, karena sesuai dengan harapan mereka, yaitu 
pendidikan yang mengintegrasikan kedisiplinan siswa  dengan domain 
kognitif, afektif dan psikomotorik (IQ, EQ, dan SQ). Dari hasil 
wawancara orang tua/ wali murid yang menyekolahkan puteranya di MIM 
Karanganyar  dapat disimpulkan berbagai kelebihan yang dimiliki oleh 
MIM Karanganyar, di antaranya adalah sebagai berikut : 
1) Kurikulumnya terpadu (pendidikan umum, kedisiplinan siswa, dan 
pendidikan agama). 
2) Sumber daya manusianya terutama gurunya yang masih muda, enerjik, 
serta pendidikan sesuai dengan bidang garapannya. 
3) Program-program pendidikannya menuju pengembangan kreatifitas, 
kemandirian, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 
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4) Kualitasnya cukup baik dilihat dari hasil-hasil test dan kemampuan 
peserta didik yang dapat dilihat dari prestasi akademik dan non 
akademik. 
5) Iklim sekolahnya kondusif untuk proses belajar mengajar dan jauh dari 
resiko bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. 
6) Mempunyai tempat dan sarana prasarana yang memadai. 
7) Banyak bukti prestasi yang diraih MIM Karanganyar disetiap 
tahunnya baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 
8) Kompetensi lulusan yang memuaskan dari segi akhlak, pengetahuan 
umum, pengetahuan agama dan hafalan Qur‟an serta Hadits 
9) Biaya yang tidak terlalu mahal untuk ukuran pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan kolaborasi antara pendidikan umum, 
agama dan kedisiplinan siswa. 
Maka harapan orang tua murid dan masyarakat agar MIM 
Karanganyar benar-benar menjadi wahana untuk mendidik generasi 
penerus dengan mengoptimalkan kemampuan dan kemandirian mereka 
sehingga menjadi generasi yang tidak hanya berilmu berteknologi dan 
terampil, melainkan juga beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan berbudi 








2. Deskripsi Program MI Muhammadiyah Karanganyar Tahun Pelajaran 
2013/2014 
a. Tahfidzul Qur‟an 
Program ini bertujuan agar siswa dapat hafal Juz „Amma sesuai dengan 
target yang telah ditentukan. (Lampiran 2) 
b. Ektrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk  mengembangkan bakat 
dan minat siswa yang dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 10.15 sampai 
11.30. Adapun proses pemilihan jenis kegiatan ekstrakurikuler dipilihkan 
oleh wali kelas masing-masing (kecuali kelas I) dan di seleksi oleh 
pengampu masing-masing. (Lampiran 3) 
c. Program Tambahan Jam Belajar ( les) 
1) Tujuan :  Untuk perbaikan atau peningkatan prestasi siswa 
2) Sasaran :  Seluruh siswa kelas VI (wajib mengikuti); siswa kelas  III 
sampai kelas V ( tidak wajib, diutamakan siswa yang 
prestasinya rendah) 
3) Materi  les : 
a) Siswa kelas VI   : Matematika , IPA, Bahasa Indonesia 
b) Siswa kelas III , IV, V  : Memilih maksimal dua mata pelajaran 
berikut ; Matematika , IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 





4) Waktu Pelaksanaan : 
a) Siswa kelas VI : Senin , pukul 14.30 – 15.30 
  Rabu , pukul 14.30 – 15.30 
  Jum‟at , pukul 13.15 – 14.15 
b) Siswa kelas IV - V : Senin, pukul 14.30 – 15.30 
   Jum‟at, pukul 13.15 – 14.15 
c) Siswa kelas  III : Senin, pukul 14.30 – 15.30 
Jum,at, pukul 11.00 – 12.00  
5) Biaya : 
a) Siswa kelas VI  : Rp 20.000,00 / bulan 
b) Siswa kelas III – V : Rp 10.000,00 setiap mata pelajaran 
yang dipilih / bulan 
3. Deskripsi Program Kedisiplinan Siswa 
Pada sub bab ini disajikan deskripsi hasil penelitian tentang 
manajemen program kedisiplinan siswa yang dilaksanakan pada MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Deskripsi data penelitian yang pada intinya 
merupakan penjabaran dari aspek-aspek yang diungkap dalam pertanyaan 
penelitian, yaitu : 
a. Deskripsi Perencanaan Program pendidikan 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atas sasaran yang 
hendak dicapai dalam upaya peningkatan kualitas program pendidikan. 
Program yang dibuat akan berhasil baik jika ditunjang dengan perencanaan 
yang matang. Sama halnya dengan MI Muhammadiyah Karanganyar, 
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terdapat konsep manajemen dan perencanaan yang sangat urgen untuk 
dijadikan acuan dalam menetapkan pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
Sekolah berusaha mewujudkan program-program yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
1) Tata tertib 
Tata tertib yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar dalam rangka meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, 
kerapian, kerajinan dan kesopanan siswa, agar mempunyai kebiasaan 
(budaya) yang baik di Madrasah ini, maka MI Muhammadiyah 
Karanganyar menerbitkan tata tertib siswa yang harus dipatuhi oleh 
seluruh siswa  sekaligus sebagai pemberitahuan kepada Orang tua /  
Wali murid untuk mendukung aturan madrasah ini, tata tertib yang 
dimaksud adalah (Data Tata Usaha dan Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan MIM Karanganyar, 2013) (Lampiran 4) 
2) Program Kegiatan Kedisiplinan siswa 
MI Muhammadiyah memiliki Kedisiplinan siswa yang menitik 
beratkan pada pelaksanaan tata tertib di lingkungan MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Program kedisiplinan siswa ini 
diwujudkan dalam Kartu Tertib Siswa (KTS) yang dipergunakan untuk 
acuan dan sarana kontrol Kedisiplinan Siswa di MI Muhammadiyah 






Kartu Tertib siswa (KTS) MI Muhammadiyah Karanganyar  
Tahun Pelajaran 2013/2014 
KETERANGAN 
KODE POINT KRITERIA 
A 1 Tidak mengerjakan PR 
B 1 Tidak mengerjakan tugas/pekerjaan sekolah 
C 2 Tidak sholat lima waktu 
D 2 Tidak memakai KTS saat di sekolah 
E 2 Menakali teman 
F 5 Berkelahi 
G 3 Tidak sopan kepada Guru dan Karyawan 
H 1 Tidak memperhatikan guru saat pelajaran (ramai/bercanda) 
I 2 Saat sholat ramai/bercanda  
J 1 Makan dan Minum sambil berdiri 
K 3 Terlambat datang ke sekolah/kelas 
L 3 Terlambat sholat berjamaah 
M 3 Tidak memakai alas kaki di luar lantai 
N 3 Meninggalkan pelajaran tanpa izin 
O 3 Jajan di jalan depan sekolah 
P 5 Mengambil barang orang lain (mencuri) 
Q 3 Menyontek 
R 3 Berkata kotor/berbohong 
S 2 Seragam tidak sesuai aturan 
T 2 Membuang sampah sembarangan 
U 3 Membawa HP 
V 2 Rambut tidak rapi/gondrong (untuk putra) 
 Sumber : Lampiran Dokumen KTSP MIM Karanganyar Tahun 2013/2014  
 Keterangan :  
1. Siswa yang mendapat 25 point maka akan mendapatkan peringatan 
dari Kepala Madrasah; 
2. Siswa yang mendapat 50 point maka orang tua dipanggil ke 
Madrasah; 
3. Siswa yang mendapatkan 75 point maka orang tua/wali murid 
dipanggil yang ke 2; 
4. Data siswa yang mendapatkan 100 point maka tidak naik kelas; 
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5. Point akan dijumlah setiap bulan, bagi siswa yang mendapatkan 
point terendah di kelas setiap bulannya mempunyai peluang 
mendapat reward dari wali kelas masing-masing; 
6. Semua point akan dihapus setiap satu tahun sekali 
3) Satuan Tugas Pelaksana Program  
a) Kepala Sekolah 
1) Tugas Kepala Sekolah Selaku Pimpinan : 
(a) Menyusun perencanaan, Mengorganisasikan kegiatan,  
Mengarahkan kegiatan, Mengkoordinasikan kegiatan. 
(b) Melaksanakan pengawasan, Melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan, Menentukan kebijakaan, Mengadakan rapat, 
Mengambil keputusan, Mengatur proses pelaksanaan kegiatan 
(c) Mengatur administrasi : Kantor, Siswa, Perlengkapan, 
Keuangan 
2) Tugas Kepala Sekolah Selaku Administrator menyelenggarakan 
administrasi  
(a) Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, 
Pengkoordinasian, Pengawasan, Kurikulum, Kesiswaan, 
(b) Administrasi Kantor, Kepegawaian, Perlengkapan, Keuangan, 
Perpustakaan 




(a) Pelaksanaan kegiatan kedisiplinan siswa baik yang berupa 
kegiatan pembiasaan maupun kegiatan ekstra kurikuler 
(b) Kegiatan ketatausahaan yaitu Kegiatan kerjasama dengan 
yayasan, masyarakat dan lembaga lain 
b) Bidang Kurikulum   
1) Menyusun pembagian tugas Guru/pendamping sesuai kompetensi 
mata diklat. 
2) Menyusun jadwal kegiatan 
3) Menyusun kurikulum kedisiplinan siswa 
4) Menyediakan daftar acara pembelajaran. 
5) Mengevaluasi segala bentuk kegiatan berkala dan mengevaluasi 
peran partisipasi Guru dalam pelaksanaan kegiatan. 
c) Bidang Sarana dan Prasarana  
1) Inventarisasi segala bentuk sarana yang di miliki Sekolah. 
2) Pemeliharaan, pengamanan dan pengembangan sarana prasarana 
sekolah. 
3) Mengadakan dan perawatan alat – alat pengajaran dan sarana 
lainnya. 
4) Menyusun laporan pelaksanaan Sarana Prasarana Secara berkala. 
d)  Bidang Kesiswaan 
1) Menyusun program kerja pembinaan kesiswaan, berkoordinasi 
dengan Wali Kelas dan BK. 
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2) Melaksanakan Bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan  
dalam rangka menegakkan Kepemimpinan Siswa, disiplin dan tata 
tertib sekolah. 
3) Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan dan kekeluargaan. 
4) Menyusun program kerja dan jadwal pembinaan Siswa secara 
berkala dan insidental. 
5) Melaksanakan pemilihan calon Siswa teladan dan calon siswa 
penerima beasiswa. 
6) Mengadakan pemilihan Siswa untuk mewakili sekolah dalam 
kegiatan lomba dan lomba diluar sekolah( Lomba Kompetensi 
Siswa : LKS ) 
7) Mengkoordinasikan kegiatan pembiasaan dan Ekstrakurikuler. 
8) Mengkoordinasikan kegiatan kedisiplinan siswa siswa dalam 
bentuk out bond  
9) Menyusun laporan pelaksanaan secara berkala. 
e) Wali Kelas 
1) Memimpin pengelolaan kelas. 
2) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan administrasi kelas 
yang meliputi : Daftar kegiatan ekstra kurikuler yang diikuti 
siswa, Daftar  absensi kegiatan kedisiplinan siswa siswa, Tata 
Tertib kelas dan Sekolah. 
3) Menyusun daftar minat, bakat dan potensi siswa 
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4) Penyusunan dan membuat Statistik bulanan siswa. 
5) Membuat catatan khusus tentang  pembinaan siswa di kelas. 
6) Menyusun daftar kegiatan pembiasaan 
f)  Guru 
1) Mendampingi kegiatan siswa 
2) Melaksanakan KBM. 
3) Melaksanakan penilaian belajar  
4) Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran  yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
5) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing – masing 
siswa. 
6) Mengatur dan mengawasi penggunaan alat praktek sesuai dengan 
fungsinya serta mengkoordinir siswa menempatkan alat praktek 
sesuai tempatnya dan menjaga kebersihan alat. 
Perencanaan program pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Karanganyar selama ini dilakukan oleh pihak manajemen 
sekolah sendiri, sehingga dapat melibatkan semua unsur sekolah, dan data 
lebih mudah didapatkan untuk menunjang kematangan perencanaan dan 
evaluasi. 
Pada dasarnya, setiap lembaga pendidikan baik formal, non formal 
maupun informal memiliki suatu tujuan tertentu yang dirumuskan dalam 
suatu bentuk visi yang dijabarkan kedalam misi. Selanjutnya misi tersebut 
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dituangkan dalam bentuk tujuan dan kerangka program kerja yang 
terencana secara sistematik dan rapi.  
Dalam pengelolaannya, kepala sekolah dan guru MI 
Muhammadiyah Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar ini mempunyai tugas yaitu melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran agama Islam di samping pendidikan dan pelatihan ketrampilan. 
Program Pendidikan dan pengajaran ini ini dimaksudkan agar para peserta 
didik dapat menjadi manusia seutuhnya baik dalam berkarya maupun 
bertingkah laku. 
Bagi pelaksana pendidikan MI Muhammadiyah Karanganyar , baik 
guru maupun kepala sekolah, kurikulum juga tidak seharusnya 
mengabaikan pembelajaran yang bertujuan untuk membiasakan kerja 
sama (team work) , bersikap empati, berani mengambil resiko, percaya diri 
dan bertanggung jawab untuk dipadankan menjadi kekuatan sinergis, 
optimistis dan tawakkal. 
Kepala MI Muhammadiyah Karanganyar bersama dengan seluruh 
dewan guru mencoba berusaha mengintegrasikan segala aspek yang akan 
menunjang pencapaian tujuan program pendidikan dan pembelajarannya 
itu sendiri, dan memberikan berbagai kemampuan yang lengkap dan 
menyeluruh kepada siswa. Keterpaduan tersebut meliputi:  
a) Nilai dan pesan 
Dalam arti bahwa setiap sudut pendidikan selalu dilihat dan 
dikemas berdasarkan ajaran islam. Dengan demikian, pelajaran umum 
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dan ketrampilan juga disampaikan dalam bingkai nilai-nilai islam. 
Demikian pula pelajaran agama (aqidah akhlak dan fikih) tidak 
dilepaskan dalam konteks pembelajarannya. 
b) Jangkauan pendidikan 
Setiap kegiatan mengoptimalkan sisi pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan. Pembentukan sikap positif menjadi prioritas dan sangat 
ditekankan. 
c) Penyelenggaraan pendidikan 
Bahwa penyelenggaraan pendidikan MI Muhammadiyah 
Karanganyar mesti melibatkan peran orang tua dan guru. Keterlibatan 
ini diwujudkan dalam rangka menciptakan konsistensi pola asuh bagi 
anak yang diharapkan akan membantu mengoptimalkan tujuan 
pendidikan yang telah dicanangkan. 
4) Program Pendidikan dan Kurikulum 
a) Program Unggulan Sekolah 
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikannya, MIM 
Karanganyar melaksanakan program perpaduan kurikulum pendidikan 
umum dan agama sesuai dengan instruksi kemendikbud Maupun 
Kemenag, untuk menyeimbangkan kebutuhan kognitif maupun afektif, 
dan kecerdasan intelektual maupun emosional peserta didik. 
b) Program Ekstra kurikuler dan Kedisiplinan siswa 
Ekstra kurikuler bertujuan untuk menumbuhkembangkan bakat 
dan potensi positif anak didik, sehingga dapat tumbuh dengan terarah 
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dan mencapai kemajuan yang optimal. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
adalah kegiatan yang bertujuan agar siswa dapat lebih memperkaya 
dan memperluas wawasan, mendorong pembinaan nilai dan sikap serta 
kemungkinan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari 
dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. Kegiatan ini 
mengutamakan pada kerja kelompok dengan asas dan ketentuan 
sebagai berikut : 
(1) Persiapan yang mantap dalam hal program, pelaksana dan 
kemungkinan pembiayaan. 
(2) Koordinasi antara kepala sekolah sebagai pelaksana dan wali 
kelas, guru dan pihak-pihak lain sebagai pembantu. 
(3) Pelaksanaan diikuti semua siswa atau sebagian siswa di luar jam 
pelajaran tatap muka termasuk hari libur dengan memperhatikan 
kemampuan dan minat serta kondisi lingkungan. 
Kegiatan pembiasaan wajib diikuti oleh seluruh siswa sedang 
kegiatan ekstrakurikuler adalah pilihan sesuai minat, bakat dan 
kemampuan siswa. Ekstra kurikuler yang dapat dipilih siswa pada saat 
ini iqra, seni tari, seni lukis, tapak suci, rebana, karawitan, tilawah, 
dokter kecil, catur, Hisbul Wathan (HW), Sepakbola (MIFC/Futsal). 
Voleey Ball. Bina Iman, Komputer, Club Mata Pelajaran. 
Untuk menunjang keberhasilan program ekstrakurikuler ini, 
didatangkan instruktur yang profesional. Karena ia akan bisa 
membangkitkan semangat belajar, menanamkan kepercayaan diri dan 
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kemandirian, serta memberikan keyakinan kuat akan kesuksesan, 
menghilangkan keputusasaan, mudah menyerah, minder, dan takut 
gagal. Maka bukan tidak mungkin pendidikan life skill dengan target 
pembelajaran vokasional skill, personal skill, thinking skill, dan social 
skill juga bisa didapatkan dari kegiatan ektrakurikuler tersebut. Semua 
program pendidikan yang direncanakan diatas kegiatan untu 
pembinaan pengembangan potensi diri.    
b. Deskripsi Pelaksanaan Program kedisiplinan siswa  
Deskripsi tentang pelaksanaan program kedisiplinan siswa dan 
pelaksanaannya mempunyai peranan yang tidak kalah penting dari 
perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksanaan program kedisiplinan siswa 
dan pelaksanaan di MIM Karanganyar merupakan usaha untuk 
merealisasikan program pendidikan dan pembelajaran kedisiplinan siswa 
yang direncanakan menjadi tindakan nyata untuk mencapai tujuan. Kepala 
sekolah mempunyai tanggungjawab yang besar dan wewenang dalam 
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan tersebut. Maka dalam 
pelaksanaan program kedisiplinan siswa dan pembelajarannya  tersebut, 
tanggungjawab dan tugas tersebut didelegasikan kepada pelaksana program 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah yang meliputi: 
(1) Pendidik 
Kerjasama yang baik yang dilakukan oleh tenaga kependidikan 
dalam institusi pendidikan, merupakan hal yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu kerja sama yang dimaksud 
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adalah tenaga pendidik atau guru dalam hal ini pada proses kegiatan 
pelaksanaan program kedisiplinan siswa.  
Pendidik di MIM Karanganyar adalah orang-orang yang 
memiliki loyalitas tinggi, mereka terdiri dari sarjana dan guru-guru 
lulusan dari berbagai perguruan tinggi. Dalam proses penerimaan calon 
pendidik, MIM Karanganyar menentukan beberapa syarat di antaranya 
yaitu test wawancara, memiliki kepribadian tinggi, variasi dalam 
mengajar, memahami psikologi siswa, mempunyai keahlian yang 
spesifik, memiliki motivasi yang tinggi dalam menyebarkan agama 
islam dan mengabdikan diri untuk kemajuan lembaga, siap mengikuti 
segala peraturan lembaga. Dengan demikian pendidik diharapkan bisa 
bekerja sama, sehingga dalam proses pendidikan dan pembelajaran 
menjadi efektif, sistematis sesuai program yang direncanakan 
sebelumnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: diantara yang menarik 
pada persiapan sebelum kegiatan belajar di mulai, yaitu peserta didik 
bersama-sama berdoa, hafalan surat Al Qur‟an. Apersepsi ini dilakukan 
selama kurang lebih 15 menit. Hal ini menjadi kegiatan pembiasaan 
yang tercantum dalam program kedisiplinan siswa. (Pengamatan 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 09 September 2013) 
Dalam awal pelaksanaan pembelajaran di MIM Karanganyar 
sebelum guru menyampaikan guru menanyakan kondisi dan perasaan 
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siswa untuk menumbuhkan rasa empati sesama siswa. Guru juga 
meneliti kebersihan lingkungan kelas dan diri siswa. 
Mengakhiri pembelajaran, biasanya guru memberikan tugas 
yang harus dilakukan sehubungan dengan pembelajaran yang akan 
datang. Dan guru mengadakan post test, terutama setelah akhir suatu 
pokok bahasan,. Hal ini dilakukan untuk melihat keberhasilan 
pembelajaran untuk  mengamati sikap tanggung jawab siswa terhadap 
tugas yang diberikan guru. 
(2) Peserta Didik 
Program pembelajaran bagi peserta didik dilaksanakan sesuai 
dengan yang direncanakan, yaitu dengan memberikan nilai-nilai 
kependidikan dalam proses pembelajaran. Implementasinya dengan 
pengintegrasian kurikulum Kemendiknas, kurikulum Kemenag dan 
kurikulum Sekolah. Dengan demikian peserta didik diharapkan 
memiliki pengetahuan yang seimbang antara ilmu umum, ketrampilan 
dan ilmu agama. 
Mengenai kuantitas pendaftar peserta didik di MIM Karanganyar 
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Selain itu penerimaan siswa 
baru diselenggarakan melalui tes seleksi yang mencakup di antaranya 
kesiapan belajar dalam bentuk pembelajaran yang terpadu. Hal ini untuk 
mengetahui motivasi siswa. 
Sesuai pengamatan bahwa siswa terlihat nyaman mengikuti 
kegiatan kedisiplinan siswa, baik yang berupa pelaksanaan tata tertib 
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dan pelaksanaan ketertiban sesuai dengan Kartu Tertib Siswa (KTS) 
dengan bimbingan dan pengarahan dari guru. 
(3) Strategi Program Pelaksanaan kegiatan 
a) Waktu Belajar 
Waktu belajar pada MIM Karanganyar sebagaimana 
Sekolah Dasar pada umumnya, menggunakan sistem semester. 
Yaitu 2 semester dalam setahun. Jumlah hari belajar efrektif dalam 
satu tahun sekurang-kurangnya 240 hari termasuk di dalamnya 
penyelenggaraan penilaian atau evaluasi hasil belajar.  
Hari-hari belajar di MIM Karanganyar adalah sebagai 
berikut: (Dokumen KTSP Tahun 2013/2014) 
(1) Hari senin sampai kamis kegiatan belajar dilakukan antara 
pukul 07.00-13.35. 
(2) Hari jum‟at kegiatan belajar antara pukul 07.00-10.20.  
(3) Hari sabtu kegiatan belajar antara pukul 07.00-10.20 
dilanjutkan kegiatan ekstra kurikuler. 
(4) Hari ahad dan hari besar agama atau nasional libur sesuai 
dengan kalender akademik yang berlaku. 
Durasi waktu yang diperlukan dalam menyampaikan materi 
di MIM Karanganyar sesuai dengan instruksi Kementerian Agama  
adalah 35 menit untuk satu jam pelajaran. Secara jelas mengenai 
jumlah jam belajar siswa MIM Karanganyar tertera dalam jadwal 
mata pelajaran yang terdapat dalam lampiran. 
86 
 
b) Metode Pembelajaran 
Dalam suatu program pendidikan dan pembelajarannya 
tentunya memiliki pendekatan metode penyampaian yang berbeda 
dan bervariasi. Hal ini dilakukan untuk mempermudah siswa dalam 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh para pengajar. 
Penggunaan metode tersebut disesuaikan dengan materi dan tujuan 
pengajaran. 
Dalam proses belajar mengajar guru diberi kebebasan dalam 
menetukan metode apa yang akan dipakai untuk menyampaikan 
materi pembelajarannya, yaitu melalui 6 pendekatan dan prinsip 
kegiatan pembelajaran: (Penularan hasil rapat Kepala Madrasah 
pada acara rapat Sekolah hari Sabtu, 25 September 2013). 
Pertama, pendekatan rasional, yaitu  suatu pendekatan 
dalam proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada aspek 
penalaran. Pendekatan ini dapat berbentuk proses berpikir induktif 
yang dimulai dengan memperkenalkan fakta-fakta, konsep, 
informasi atau contoh-contoh dan kemudian ditarik generalisasi 
yang bersifat umum kemudian dijelaskan secara rinci melalui 
contoh-contoh dan bagian-bagiannya. 
Kedua, pendekatan emosional yaitu  memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menghayati perilaku yang sesuai 
dengan ajaran agama dan budaya bangsa. 
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Ketiga, pendekatan pengamalan, yaitu Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan dan merasakan 
hasil-hasil pengamalan ibadah dalam menghadapi tugas-tugas dan 
masalah dalam kehidupan. 
Keempat, pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan 
kesempatan kepada siswa utntuk bersikap dan berperilaku sesuai 
dengan ajaran islam dan budaya bangsa dalam menghadapi 
persoalan kehidupan. 
Kelima, pendekatan fungsional, yaitu menyajikan materi 
pokok dari segi manfaatnya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 
dalam arti luas. 
Keenam, pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figur 
guru (pendidik), petugas sekolah lainnya, orang tua serta anggota 
masyarakat sebagai cermin bagi siswa. 
Dalam kegiatan pembelajaran, prinsip-prinsip yang 
diterapkan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran, 
yaitu: 
1) Berpusat pada siswa. 
2) Belajar dengan melakukan praktek seoptimal mungkin. 
3) Mengembangkan kemampuan sosial. 
4) Mengembangkan fitrah ber-Tuhan. 
5) Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah. 
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6) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan 
teknologi. 
7) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik. 
8) Belajar sepanjang hayat. 
c) Sistem Guru 
Sistem guru yang digunakan di MIM Karanganyar  adalah 
sistem guru Kelas dan guru bidang studi untuk kelas 3-6. Sedang 
dalam kegiatan ekstra kurikuler, sistem guru yang digunakan adalah 
guru pendamping atau penanggungjawab kegiatan.  
d) Buku Pegangan 
Buku pegangan guru dan murid adalah buku-buku pelajaran 
yang digunakan oleh Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama, 
ditambah buku-buku lain yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
dan ketentuan yayasan. (Pengamatan Hari Rabu, 28 Agustus 2013) 
e) Kurikulum dan Alokasi Waktu 
Struktur kurikulum kedisiplinan siswa MIM Karanganyar 
disusun berdasarkan substansi visi, misi dan tujuan madrasah 
melalui rapat dewan guru dan yayasan. Sedang Struktur kurikulum 
pembelajaran MIM Karanganyar disusun berdasarkan pada 
substansi pembelajaran dalam satu jenjang selama enam tahun, 





(1) Kurikulum Diknas 
Dalam kurikulum ini, standar kompetensi ditentukan 
langsung dari pemerintah pusat. Yang termasuk dalam 
kelompok kurikulum ini adalah Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam, Bahasa Indonesia, Kewarganegaraan, IPS, Penjaskes, 
Bahasa Ingris, dan Muatan Lokal 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi siswa disesuaikan dengan ciri 
khas dan potensi daerah yang materinya tidak dikelompokkan 
ke dalam mata pelajaran yang ada. Mata pelajaran muatan lokal 
standar kompetensinya dikembangkan oleh satuan pendidikan 
yang menyelenggarakannya. Muatan lokal di MIM 
Karanganyar meliputi Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, TIK, dan 
BTA. 
(2) Kurikulum Kementerian Agama 
Kurikulum ini merupakan paket dari pusat, dimana 
standar kompetensi dan kompetensi dasarnya telah ditentukan 
oleh Kementerian Agama pusat . Sedangkan mata pelajaran 
yang termasuk pada kurikulum Kemenag adalah Al-Quran –






(3) Ciri khusus 
Karena MIM Karanganyar merupakan sekolah swasta di 
bawah naungan yayasan Muhammadiyah, maka terdapat mata 
pelajaran cirri khusus sekolah muhammadiyah yaitu mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan yang kurikulumnya bersumber 
dari yayasan Muhammadiyah. 
Kurikulum yang digunakan MIM Karanganyar  adalah 
kurikulum terpadu, yaitu gabungan antara kurikulum Pendidikan 
Nasional, Kurikulum Kementerian Agama, dan kurikulum Yayasan, 
ditambah dengan kegiatan ektrakurikuler yang relevan. Tanpa 
mengurangi bobot kurikulum Nasional, MIM Karanganyar 
melakukan rekayasa kurikulum sesuai dengan standar isi dalam 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Matrik Kurikulum 
MI Muhammadiyah Karanganyar dapat dilihat di Lampiran 4 
Pendidikan dan pengajaran di MIM Karanganyar dapat 
menjawab kebuntuan dan kesenjangan hasil pendidikan yang 
selama ini berlangsung, yaitu kesenjangan Pendidikan agama dan 
pendidikan Umum.  
f) Pendekatan Pembelajaran  
Pendekatan pembelajaran yang harus diperhatikan adalah 
pendekatan influentif dalam pembelajaran  meliputi : (pembinaan 





Semua guru dan pegawai sekolah mencerminkan manusia yang 
berkepribadian islam.  
(2) Pembiasaan 
Pendidikan memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilaku baik 
sesuai dengan ajaran islam dan budaya bangsa dalam 
menghadapi masalah kehidupan. 
(3) Nasehat 
Pendidikan memberikan pemahaman islam yang utuh, 
menyeluruh, meliputi semua aspek kehidupan. Islam adalah 
pemerintah dan umat, akhlak dan kekuatan, kasih sayang dan 
keadilan, ilmu dan peradaban, undang-undang dan peradilan, 
jihad dan dakwah, gerakan dan pemikiran, juga akidah yang 
lurus dan ibadah yang benar. Tidak kurang dan tidak lebih dari 
aturan yang ditetapkan. 
(4) Perhatian 
Pendidik memberikan perhatian terhadap perkembangan 
individual, social, emosional/perasaan, rasional, dan aspek-
aspek psikologis yang lainnya. 
(4) Sarana dan Prasarana  
MIM Karanganyar sebagai Madrasah yang telah mendapat 
kepercayaan dan pengakuan dari masyarakat sebagi instansi yang dapat 
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mengembangkan potensi anak didik yang sesuai kemampuanya. Kepala 
sekolah dan seluruh dewan guru selalu berusaha untuk menyediakan 
berbagai peralatan yang disesuaikan dengan spesifikasi kedisiplinan 
siswa yang diharapkan, yaitu berbagai peralatan yang berhubungan 
dengan pembelajaran intrakurikuler maupun ektrakurikuler meskipun 
dirasa masih sangat kurang lengkap. Adapun sarana dan parasarana 
yang dimiliki MI Muhammadiyah Karanganyar secara umum dapat 
dilihat di Lampiran 6. 
c. Deskripsi Pengawasan dan Sistem  Evaluasi Program  
Pengawasan pendidikan merupakan kegiatan penting yang harus 
dilakukan guna melihat, memonitoring sejauh mana keterlaksanaan 
kegiatan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga. Pengawasan dan 
pengendalian biasanya diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti evaluasi 
program dengan berbagai model evaluasi.  
Diantara fungsi pengawasan terdapat kegiatan menilai dan 
memonitor. Pengawasan meliputi seluruh kegaiatan organisasi pendidikan 
pada semua jenjang. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk 
membuat segenap kegiatan manajemen berjalan sesuai dengan rencana, 
dinamis dan berhasil secara efektif dan efisien. Pengawasan merupakan 
suatu proses yang harus dilakukan secara sistematis, rasional sesuai dengan 
pedoman-pedoman yang dimiliki seperi rencana, tujuan dan petunjuk-
petunjuk umum organisasi. 
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Agar berhasil baik, ada beberapa prinsip dasar pengawasan atau 
supervisi yang harus ditetapkan, yaitu (a) pengawasan bersifat 
membimbing dan mengatasi kesulitan dan bukan mencari kesalahan, (b) 
bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung, (c) balikan atau 
saran perlu segera dilakukan, (d) pengawasan dilakukan secara periodik, 
dan (e) pengawasan dilaksanakan dalam suasan kemitraan. 
Proses pengawasan dan pengevaluasian merupakan fungsi akhir 
dari manajemen yang ada di MIM Karanganyar. Setiap pelaksanaan 
program kegiatan pendidikan dan pembelajaran memerlukan adanya 
pengawasan dan evaluasi. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin 
apakah semua kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan 
sebelumnya atau tidak, sehingga dengan begitu seluruh program kegiatan 
dan program pembelajaran dapat dievaluasi. Begitu pula penyimpangan-
penyimpangan dapat diperbaiki agar tujuan dapat tercapai dengan baik. 
Kepala Madrasah mempunyai kewajiban, wewenang dan 
tanggungjawab untuk mengawasi setiap pelaksanaan kegiatan madrasah. 
Tetapi dalam pelaksanaannya Kepala Sekolah memberikan wewenang dan 
tanggungjawab yang sama pada seluruh anggota staf atau wakil-wakilnya 
sesuai dengan tugasnya masing-masing. Adapun yang bertugas untuk 
mengontrol dan mengevaluasi yaitu pihak Yayasan, dewan guru, pihak 
orang tua siswa dan masyarakat pada umumnya. 
Adapun teknik yang digunakan untuk mengontrol pelaksanaan 
kegiatan sekolah ini yaitu dengan pengawasan langsung, melalui laporan 
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baik secara lisan maupun bentuk tertulis dan wawancara. Bentuk lain yang 
dilakukan dalam rangka pengawasan di MIM Karanganyar  adalah dengan 
upaya dialog dan dalam bentuk rapat kerja setiap akhir tahun pembelajaran. 
Pengawasan dan pengevaluasian yang dilakukan mencakup 
berbagai komponen pendidikan diantaranya yaitu sisi tujuan pendidikan, 
pendidik, peserta didik, kurikulum, kegiatan belajar mengajar dan sarana 
prasarana. Dengan adanya pengawasan tersebut merupakan upaya 
memantau kinerja guru dan pendidik dalam menjalankan tugasnya dengan 
baik. 
MIM Karanganyar  juga mengadakan evaluasi atau pengawasan 
pendidikan untuk melihat sejauh mana keterlaksanaan kegiatan di sekolah, 
serta untuk mengetahui apa saja hambatan, ancaman, peluang, dan potensi 
yang ada di sekolah tersebut. Pengawasan menjadikan setiap unsur sekolah 
bekerja secara  hati-hati dan bertanggung jawab, pengawasan menjadikan  
lebih mudah terkontrol hasilnya, dan ada mekanisme pertanggung jawaban 
yang lebih jelas.  
Bentuk pengawasan pendidikan di MIM Karanganyar  ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Supervisi 
Kepala sekolah adalah supervisor utama terhadap kegiatan 
sekolah yang dipimpinnya. Secara umum, supervisi terhadap sekolah 
dapat diartikan suatu usaha meningkatkan mutu pengajaran dengan 
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ditunjang oleh unsur-unsur lain seperti guru prasarana, sarana 
kurikulum sistem pengajaran dan penilaian. 
Pusat perhatian supervisi adalah perkembangan dan kemajuan 
siswa karena itu usahanya terpusat pada peningkatan kemampuan 
profesional guru dengan segala aspeknya seperti perbaikan metode dan 
teknis mengajar, perbaikan cara prosedur penilaian, pengawasan 
terhadap aktivitas belajar siswa.  
2) Monitoring 
Kepala Sekolah dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
supervisor harus melakukan monitoring atas segala pelaksanaan 
tugasnya oleh setiap guru dan staf. Monitoring untuk mengetahui 
sejauh mana setiap tugas atau instruksi dilaksanakan. Juga untuk 
mengetahui tahap-tahap pencapaian target apakah sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan dalam time schedule, disamping untuk mengetahui 
hambatan apa yang timbul sehingga tahapan target tidak tercapai. 
Monitoring ini dilakukan terhadap pencapaian target kurikulum, 
pencapaian target kegiatan sekolah, kehadiran guru dan siswa dan 
penggunaan fasilitas pendidikan. 
Pengawasan juga dilakukan terhadap peserta didik yang disebut 
sistem evaluasi. Evaluasi diadakan secara berkesinambungan dan 
menyeluruh. Di antaranya yaitu penilaian proses dan hasil belajar serta 
pengelompokan program, hal ini dimaksudkan agar guru dapat 
memperbaiki cara mengajar. 
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Adapun untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa MIM 
Karanganyar dalam kegiatan kedisiplinan siswa yaitu pengamatan, dan 
tes praktek. Tes pengamatan dilakukan oleh guru setiap hari dan setiap 
saat baik ketika jam pelajaran berlangsung maupun ketika diluar jam 
pelajaran misalnya ketika baru dating di sekolah, ketika istirahat 
maupun ketika pulang. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana 
penerapan  siswa mengenai kegiatan pembiasaan yang ditanamkan. Tes 
praktek dilakukan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu semester. 
Tujuannya untuk mengetahui penguasaan siswa atas materi yang telah 
disampaikan. 
a) Teknik Penilaian  
(1) Tes Tertulis 
Tes tertulis merupakan teknik pengukuran di mana soal dan 
jawaban yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan. 
Tes tertulis ini dapat digunakan dalam formatif dan sumatif 
tes. 
(2) Penilaian Unjuk Kerja 
Penilaian ini dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa 
dalam melakukan sesuatu. Tes ini sangat cocok untuk menilai 
kompetensi kejuruan yang ada.  
(3) Penilaian Sikap 
Sikap merupakan salah satu aspek dari tujuan pendidikan 
yang perlu dinilai perkembangannya. Penilaian sikap meliputi 
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obyek sikap antara lain sikap terhadap nilai-nilai tertentu yang 
ingin ditanamkan dalam diri siswa . Seperti nilai-nilai 
karakter. Sikap terhadap guru, ketika belajar maupun ketika di 
luar, Sikap terhadap proses pembelajaran mengenai 
keseriusan maupun kedisiplinan. Penilaian sikap dapat 
dilakukan dengan observasi langsung, Pertanyaan langsung, 
dan laporan pribadi. Hasil penilaian sikap ini dapat 
dimanfaatkan untuk pembinaan siswa dan peningkatan 
profesionalisme guru. 
(4) Penilaian Produk 
Penilaian ini dilakukan terhadap proses pembuatan dan 
kualitas suatu produk. Penilaian ini meliputi dua tahap tiap-
tiap tahap ada nilai tersendiri yaitu: 
(a) Persiapan yang meliputi kemampuan merencanakan, 
menggali, dan    mendesain produk. 
(b)  Pembuatan produk meliputi kemampuan menyeleksi dan 
menggunakan bahan, alat, dan proses prembuatan 
produk. 
(5) Penilaian Proyek 
Penilaian yang dilakukan terhadap suatu tugas yang harus 
diselesaikan dalam periode tertentu, dalam penilaian ini harus 
dipertimbangkan berbagai hal: 
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(a) Kemampuan siswa dalam memilih topik, mencari 
informasi, mengelola waktu dan penulisasn laporan.  
(b) Kesesuaian antara mata pelajaran, ketrampilan, 
pengetahuan dan pemahan agar proyek bisa berjalan. 
(6) Penilaian Diri 
Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan di mana 
siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 
proses dan tingkat pencapaian nilai atau kompetensi yang 
dipelajari. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengukur 
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam 
penilaian diri ini metode yang dapat digunakan meliputi 
penilaian mingguan, interviuw siswa dan guru, catatan 
refleksi, diskusi kelompok/kelas. Pelaporan hasil dari 
penilaian diri ini dimanfaatkan bagi peningkatan kinerja guru 
dan siswa. (sumber : lampiran dokumen KTSP MIM 
Karanganyar tahun 2013/2014 tentang pedoman penilaian) 
b)  Pelaporan 
Laporan kemajuan hasil belajar siswa merupakan sarana 
komunikasi dan hubungan kerjasama antar sekolah, siswa dan 
orangtua. Proses pelaporan penilaian kelas hasil belajar siswa 
merupakan sutau tahapan dari serangkaian suatu proses 
pendidikan dan pembelajaran di MIM Karanganyar yang harus 
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dilewati. Di MIM Karanganyar, pelaksanaan pelaporan 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Konsistensi dengan pelaksanaan penilaian di sekolah. 
(2) Memuat rincian hasil pelajaran siswa berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang 
bermanfaat bagi pengembangann siswa. 
(3) Mengandung berbagai cara atau startegi komunikasi. 
Secara garis besar tujuan pelaporan hasil belajar siswa 
bertujuan: 
(1) Memberi informasi yang tepat jelas tentang kemajuan hasil 
belajar siswa dalam kurun waktu tertentu. 
(2) Memberikan umpan balik bagi siswa dalam mengetahui 
kelebihan dan kekurangannya sehingga menimbulkan 
motivasi untuk hasil belajarnya. 
(3) Menetapkan kemajuan hasil belajar siswa secara individual 
dalam mencapai kompetensi. (lampiran dokumen KTSP) 
Agar pelaporan mudah dipahami oleh semua pihak, maka 
bentuk pelaporan kemajuan siswa disajikan secara sederhana, 
mudah dibaca dan dipahami, komunikatif, serta menampilkan 
profil atau tingkat kemajuan siswa. Dengan demikian orang tua 
atau pihak yang berkepentingan (stokeholdrs) dengan mudah 
mengidentifikasi kompetensi dan komponen yang harus 
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ditingkatkan. Format Pelaporan dan Unsur-Unsur Penilaiannya 
sebagai berikut : 
(1) Penilaian Terhadap Pencapaian Kecakapan Hidup  
Perlu dinilai seberapa jauh melalui pengalaman belajar 
yang telah dilaksanakan siswa telah memiliki kecakapan hidup 
yang sesuai dengan kebutuhan untuk bertahan dan berkembang 
dalam kehidupan di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Jenis-jenis kecakapan hidup yang telah dinilai 
antara lain: 
(a) Kecakapan Personal, meliputi penghayatan diri sebagai 
makhluk Tuhan YME, motivasi berprestasi, komitmen, 
percaya diri, dan mandiri. 
(b) Kecakapan Berpikir Rasional, meliputi berpikir kritis dan 
logis, berpikir sistematis, terampil menyusun rencana 
secara sistematis, dan terampil memecahkan masalah 
secara sistematis. 
(c) Kecakapan Sosial, meliputi ketrampilan berkomunikasi 
lisan/ tertulis, ketrampilan bekerjasama, kolaborasi, lobi, 
ketrampilan berpartisipasi, ketrampilan mengelola 
konflik, dan ketrampilan mempengaruhi yang lain 
(d) Kecakapan Akademik,  meliputi ketrampilan merancang, 
melaksanakan dan melaporkan hasil penelitian, 
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ketrampilan membuat karya tulis, dan ketrampilan  
mengaplikasikan ilmu yang telah dikuasai. 
(e) Kecakapan Vokasional meliputi kecakapan bidang 
garapan tertentu : computer, rebana, kaligrafi, atau 
berpidato. (lampiran dokumen KTSP) 
c)  Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
Kriteria kenaikan kelas: (Dokumen pedoman penilaian 
MIM Karanganyar Tahun 2013/2014) 
1) Rata-rata nilai rapor sama dengan KKM untuk tiap mata 
pelajaran. 
2) Nilai Kedisiplinan siswa minimal B 
3) Catatan kepribadian B 
4) Memiliki raport di kelasnya masing-masing. 
5) Tingkat kesehatan minimal 50% 
6) Apabila rata-rata nilai raport di bawah KKM maximal 4 mata 
pelajaran siswa dinyatakan naik bersyarat. 
Penentuan Kenaikan Kelas: Penetuan siswa yang naik kelas 
dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat dewan guru dengan 
mempertimbangkan KKM, kepribadian/karakter, kedisiplinan 
siswa dan kehadiran siswa. 
Penentuan Kelulusan :Sesuai dengan ketentuan PP 19/2005 
pasal 72 ayai 1, pesrta didik dinyatakan lulus dari satuan 
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pendidikan  Dasar dan Menengah, di kelas bila telah 
menyelesaikan seluruh program pembelajaran.  
d) Keberhasilan Program 
MIM Karanganyar sebagai suatu lembaga pendidikan yang 
bernaung di bawah Kementerian Agama, tentunya banyak harapan 
yang ditunggu oleh orang tua tentang kualitas output-nya sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam implementasi tujuan itu, kepala sekolah dan seluruh 
dewan guru MIM Karanganyar berusaha untuk dapat 
mengoptimalkan seluruh komponen-komponen pendidikan dan 
pembelajarannya. Namun dalam pelaksanaan pencapaian tujuan 
tersebut, keterbatasan kemampuan suatu lembaga akan 
berpengaruh pada hasil yang akan dicapai. 
Adapun keberhasilan yang telah dicapai MIM Karanganyar 
di antaranya yaitu: 
1) Dari segi kuantitas: a) Siswa baru pendaftar ke MIM 
Karanganyar mengalami peningkatan jumlahnya b) Sarana 
dan prasarana yang mengalami peningkatan perbaikan setiap 
tahun. (Dokumentasi data jumlah murid dan foto sarpras) 
2) Dari segi kualitas: Keberhasilan yang dapat dilihat di MIM 
Karanganyar yaitu dengan berhasilnya meluluskan siswanya 
dengan angka yang cukup memuaskan, adanya kegiatan 
yang berhasil dilaksanakan oleh sekolah dan siswa dan 
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diterimanya alumni-alumninya di sejumlah sekolah favorit , 
serta berbagai prestasi yang telah dicapai MIM Karanganyar 
setiap tahunnya 
3) Prestasi Non Akademik 
Selain prestasi dan berhasil dalam berbagai kegiatan, 
MIM Karanganyar juga dikenal masyarakat sebagai sekolah 
yang memiliki reputasi baik, siswa-siswa MIM Karanganyar 
dikenal memiliki keimanan dan ketakwaan serta akhlak yang 
baik. (wawancara dengan wali murid pada  hari Sabtu, 31 Juli 
2013). 
Berdasarkan pengamatan penulis dan pengakuan guru, 
orang tua siswa dan masyarakat sekitar siswa-siswa MIM 
Karanganyar secara umum memiliki perilaku, kepribadian dan 
akhlak yang baik  
Hasil dari pelaksanaan manajemen program kedisiplinan siswa 
memiliki dampak positif yang dirasakan oleh semua lapisan, di antaranya 
yaitu: Kepala Sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa. Di antara pendapat 
yang dapat dihimpun sebagai berikut: 
1) Pendapat Pimpinan 
Kepala Sekolah berpendapat mengenai pelaksanaan 
manajemen program pendidikan dan pembelajaran di MIM 
Karanganyar saat ini belum mencapai kesempurnaan. Namun sekolah 
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senantiasa berusaha untuk meningkatkan kualitas untuk mencapai 
kompetensi yang ditargetkan. 
2) Pendapat para guru 
Mengenai pelaksanaan manajemen program pendidikan dan 
pembelajaran berbasis kedisiplinan siswa di MIM Karanganyar, bahwa  
secara konsep cukup baik. Namun dalam pelaksanaannya masih perlu 
dikembangkan dan diadakan perbaikan lagi agar lebih baik dalam 
pelaksanaan dan praktek kedisiplinan. 
3)  Pendapat siswa 
Dengan adanya program kedisiplinan siswa sekolah di MIM 
Karanganyar bisa melatih diri untuk tepat waktu, tertib pada peraturan, 
melatih kedisiplinan dan rasa tanggung jawab. 
4) Pendapat orang tua siswa 
Dengan memasukkan putra-putrinya di MIM Karanganyar  ini 
merasa senang dan bersyukur. Karena mereka mempunyai kelebihan 
kemampuan. Kemampuan yang dimaksud adalah ketrampilan dan 
pengetahuan yang berimbang antara pengetahuan agama dan umum 
begitu pula pembiasaan akhlak karimah di sekolah. Tapi perlu 
dikembangkan lagi, kegiatan kedisiplinan siswa masih sedikit yang 
bisa dilakukan di MIM Karanganyar. Hal ini telah membuktikan 
bahwa hasil dari manajemen program kedisiplinan siswa berdampak 




Secara umum semua program MIM Karanganyar berjalan dengan 
baik, namum demikian tidak berarti tidak ada hambatan sama sekali, hanya 
saja hambatan tersebut tidak sampai menghalangi pelaksanaan program 
pendidikan dan pembelajarannya. Pada umumnya, hambatan yang ditemui 
selama ini berkaitan dengan sumberdaya manusia, peserta didik, dana, 
fasilitas sarana dan prasarana, serta manajemen pembelajarannya. 
1) Pendidik 
Tenaga pendidik di MIM Karanganyar berasal dari latar 
belakang pendidikan yang berbeda (ada yang guru kelas dan ada yang 
guru mapel serta ada guru PNS dan guru tetap yayasan) dan 
pengalaman kerja mereka juga berbeda, maka yang menjadi masalah 
adalah bagaimana menyamakan wawasan tentang konsep pendidikan 
dan pembelajaran. Berstatus sebagai guru tetap yayasan yang dari sisi 
kesejahteraan yang mereka terima belum memadai dan hal ini bagi 
sebagian tenaga pendidik dapat mempengaruhi pada motivasi kerja 
mereka. Selain itu terdapat guru yang mengajar tidak berdasarkan 
keahlian di bidangnya sehingga berpengaruh pada taraf pemahaman 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu dan berpengaruh pula pada 
mutu hasil belajar siswa. 
Namun kepala sekolah dan guru MIM Karanganyar terus 
berusaha melakukan pembaharuan dalam pembelajaran agar selalu 
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. 
Oleh karena itu diperlukan guru yang kreatif dan inovatif, selain siap 
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berubah dengan melakukan perubahan. Dengan demikian, guru 
dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya. Untuk itulah 
kepala MIM Karanganyar  memiliki program peningkatan kompetensi 
guru berupa pengiriman peserta pelatihan dan seminar, penyediaan 
sumber belajar/buku untuk guru, study banding ke sekolah lain, 
pembinaan rutin bulanan, dan pemantapan komitmen wali kelas dan 
guru. 
2) Peserta Didik 
Pada awal berdirinya MIM Karanganyar, penerimaan siswa 
baru saat itu hanya berasal dari wilayah setempat tanpa ada seleksi, 
sehingga terjadi hambatan-hambatan yang mengganggu proses 
kegiatan belajar mengajar dan berakibat pada hasil belajar yang kurang 
sesuai tujuan. Maka untuk tahun-tahun berikutnya penerimaan siswa 
baru sesuai strandar kriteria yang ditentukan oleh sekolah. 
3) Kurikulum 
Pencapaian target pelaksanaan pendidikan dan 
pembelajarannya di MIM Karanganyar sebagian masih belum sesuai 
dengan kurikulum yang diharapkan. Seperti target kurikulum 
kedisiplinan siswa yang belum terlaksana dengan optimal. Hal ini 
karena  kurangnya dana dan motivasi tinggi dan konsisten dari para 
pengelola, dan dalam pelaksanaan pembelajaran lebih banyak 
mengikuti aturan dinas pendidikan, begitu pula dalam penyususnan 
kalender pendidikan. Selain itu, program kedisiplinan siswa ini terlihat 
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kurang maksimal dalam managemennya. Namun setelah diadakan 
evaluasi program sekolah untuk langkah selanjutnya akan diakan 
perubahan dan perbaikan dalam pengembangan kurikulum sekolah. 
a) Standar Mutu 
Standar mutu siswa dibuat oleh pihak manajemen sekolah 
dimaksudkan sebagai patok pencapaian yang diinginkan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa standar 
mutu di MIM Karanganyar ini, yakni standar mutu siswa secara 
kognitif, secara afektif, dan psikomotorik Standar mutu ini 
mengacu pada konsep dan prinsip kompetensi lulusan. 
Kompetensi yang dimaksud adalah gambaran performance 
(penampilan) suatu kemampuan tertentu secara bulat dan utuh 
yang merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan 
yang dapat diamati dan diukur.  
Oleh karena itu, kompetensi lulusan MIM Karanganyar 
harus menggambarkan profil lulusan dari berbagai aspek 
kompetensi yang harus berhasil dikuasai oleh setiap siswa 
mencakup aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Secara kognitif, standar mutu siswa yang digunakan MIM 
Karanganyar berupa pencapaian nilai yakni pencapaian angka 7,0 
murni dalam setiap mata pelajaran. Hal ini disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran dalam setiap mata pelajaran. Dengan 
demikian, setiap siswa yang mampu mencapai nilai 7,0 maka 
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siswa tersebut dinyatakan berhasil dan dianggap bermutu secara 
kognitif, karena angka dalam raport yang saat ini tertuang dengan 
format komputasi KHS (kartu hasil studi) merupakan nilai murni.  
b) Secara afektif 
Standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa adalah 
memiliiki nilai-nilai sesuai dengan pilar-pilar karakter serta 
mempunyai etika, estetika, demokrasi, dan toleransi, dengan 
dilandasi keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 
mampu bertingkah laku secara syar‟i sesuai dengan tuntunan 
ajaran Islam sehingga akan mencapai muslim shalih kamil (shalih 
yang sempurna) sosial bukan muslim naqis (setengah-setengah).  
Usaha MIM Karanganyar dalam mencapai standar 
kompetensi afektif tersebut yaitu dengan mengoptimalkan 
kurikulum sekolah dengan pilar-pilar karakternya dan pembinaan 
spiritual quotient dengan  lebih efektif.  
c) Secara psikomotorik 
Standar kompetensi siswa yang harus dicapai yaitu 
memiliki kecakapan hidup yang sempurna dan lengkap dan 
mampu beradaptasi dengan perkembangan lingkungan sosial 






4) Perbaikan Terus Menerus 
a) Perbaikan Sumber Daya Manusia (Siswa dan guru) 
(1) Guru 
Guru adalah merupakan faktor terpenting dalam 
mencapai rangka keberhasilan tujuan pendidikan dan 
pengajaran. Lebih dari itu guru mempunyai tanggung jawab 
terhadap keberhasilan anak didik. 
Lembaga pendidikan manapun tentu mempunyai 
keriteria dalam memilih guru, sebab guru merupakan tumpuan 
harapan dalam membimbing dan mengantarkan siswa menuju 
kedewasaan dan keberhasilan. Oleh karena itu, guru harus 
mempunyai pengetahuan tentang proses belajar mengajar dan 
pelajaran itu sendiri, serta memadukannya kedalam kegiatan 
proses belajar mengajar sesuai dengan keadaan siswa. 
Adapun beberapa kriteria atau syarat bagi para guru 
yang mengajar di MIM Karanganyar  ini adalah:  
(a) Mempunyai kemampuan keilmuan materi yang diajarkan 
dan memiliki ketrampilan mengajarkannya.  
(b) Memiliki kepribadian yang baik dan dapat menjadi suri 
tauladan baik bagi anak didiknya, bertanggung jawab dan 
dapat bekerjasama dengan teman sejawat 
(c) Mempunyai keyakinan dan sifat kemandirian sesuai 
dengan lingkungan  di MIM Karanganyar. 
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(d) Ikhlas mengabdikan diri dan bersemangat tinggi sebagai 
tenaga pengajar di MIM Karanganyar. 
Untuk perbaikan sumber daya guru maka dilakukan 
berbagai macam kegiatan untuk meningkatkan pengalaman. 
Dengan pengalaman itu, maka ke depan guru ditantang untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran secara kompetitif. 
Inovasi-inovasi yang sangat diperlukan ialah inovasi baik 
dalam mengembangkan desain pembelajaran, pengembangan 
bahan ajar, pengembangan strategi dan metode pembelajaran, 
pengembangan sistem evaluasi, dan maupun pengembangan 
MBS. Kebutuhan akan inovasi itu dapat dilihat dalam dua hal 
yaitu untuk kepentingan inventions dan untuk kepentingan 
perubahan kultural sekolah, sehingga terbangun suatu kultur 
yang (1) berorientasi inovasi, (2) menumbuhkan kebutuhan 
untuk terus maju dan meningkat, (3) kebutuhan untuk 
berprestasi, (4) inovasi adalah sebagai suatu kebutuhan.  
Beberapa program perbaikan mutu sumber daya guru 
yang dilakukan memberikan implikasi yang sangat baik 
terhadap perubahan positif dan pengembangan sekolah 
kedepan.  
(2) Siswa 
Ada beberapa hal yang terkait dengan perbaikan mutu 
siswa, yaitu dengan dibentuknya beberapa program yang 
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mengarah pada perbaikan mereka, seperti penggunaan tes 
masuk sekolah, penambahan jam pelajaran, serta 
pengembangan ektrakurikuler. 
b) Perbaikan Manajemen Sekolah 
Ketatausahaan adalah tata laksana administrasi yang 
diselenggarakan untuk melaksanakan proses belajar mengajar, 
sehingga terwujud koordinasi, sinkronisasi dalam upaya mencapai 
tujuan pendidikan.  
Perbaikan manajemen MIM Karanganyar dimulai dari 
perbaikan fungsi-fungsi manajerial yang berupa perencanaan, 
pengorganisaian, pelaksanaan, kepengawasan, evaluasi dan lain 
sebagainya, dengan mengacu pada konsep total quality 
management (manajemen mutu terpadu), yakni perbaikan untuk 
mencapai mutu pelayanan dan mutu produk (siswa) secara 
terpadu.  
Perbaikan perencanaan berarti perbaikan kurikulum 
sekolah, penambahan dan pengurangan materi serta guru, 
pembaharuan visi misi pendidikan, pembaharuan sarana dan pra 
sarana yang telah ada, seperti media pembelajaran serta perbaikan 
renstra atau rencana strategik yang selama ini belum ada secara 
tertulis. 
Adapun perbaikan pengorganisasian berarti perbaikan 
struktur organisasi, penambahan dan pengurangan personel, 
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penjelasan program kerja serta kewenangan dan tanggung jawab 
masing-masing devisi.  
Perbaikan dalam pengawasan pendidikan di sekolah 
hingga saat ini belum terkonstruksi secara jelas karena pengawas 
sekolah belum secara jelas dan optimal menetapkan standar 
pelaksanaan pekerjaan dan pengukuran hasil atau pelaksanaan 
pekerjaan. Kalaupun sudah dilaksanakan pengawasan sekolah, 
hanya sebatas pengawasan pembelajaran saja, belum mencapai 
pengawasan secara manajerial. 
Follow up (tindak lanjut) dari pengawasan pendidikan di 
sekolah seperti mengambil tindakan korektif, masih ada pada 
dataran pembelajaran. Para pengawas yang terdiri dari ketua 
yayasan, para komite, kepala madrasah dan staf personel sekolah 
sedang mengupayakan pengawasan yang efektif dalam upaya 
perbaikan terus menerus (quality improvement).  
4. Proses kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Karanganyar dalam Program kedisiplinan siswa 
Langkah-langkah Kepala Madrasah dalam memimpin atau mengelola 
madrasah meliputi empat tahap, yakni : perencanaan (planning), 






a. Perencanaan (planning) 
Dalam kaitannya dengan program kedisiplinan siswa, telah 
disampaikan pada pembahasan sebelumnya tentang rencana program 
kedisiplinan siswa, bahwa berdasarkan hasil wawancara dan analisis 
dokomen rencana strategik kepala MIM Karanganyar telah dibuat oleh 
kepala madrasah, wakamad, wali kelas dan guru. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Setiap akhir tahun ajaran kepala madrasah melakukan penilaian 
kinerja. Diadakan secara diam-diam dengan maksud agar tidak ada 
kesempatan para guru untuk saling mempengaruhi dan agar memperoleh 
personil yang sesuai dengan kemampuannya tanpa ada rasa curiga dan 
cemburu. 
Kemudian kepala madrasah menyampaikan hasil penilaian kinerja 
guru dengan memberikan keputusan personil yang duduk dikursi wakamad 
bidang kurikulum, kesiswaan, sarpras. Kemudian, kepala madrasah 
memberikan kesempatan kepada wakamad untuk bermusyawarah memilih 
wali kelas dan pendamping kegiatan kedisiplinan siswa. 
Prinsip pengorganisasian adalah terbaginya semua tugas dalam 
berbagai unsur organisasi secara proporsional agar tidak terjadi 
penumpukan pekerjaan atau tugas yang hanya kepada satu orang atau 




Pada sebuah lembaga pendidikan formal yang bergerak dibidang jasa, 
guru harus melaksanakan tugas sebagai pejabat fungsional sekaligus 
struktural. Dimana guru selain melaksanakan proses  kependidikan mulai 
dari menyiapkan perencanaan pengajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran, guru juga harus 
membantu kepala madrasah dalam hal administrasi sekolah. Sebagai 
madrasah yang tidak memiliki tenaga administrasi khusus, membuat 
seluruh guru harus mengemban tugas sampiran yang cukup banyak. 
c. Pelaksanaan (actuating) 
Kegiatan kedisiplinan dilakukan setiap hari, dan sarana kontrol atau 
evaluasi melalui Kartu Tertib Siswa (KTS) direkap setiap bulan oleh Wali 
Kelas dan selanjutnya dilaporkan kepada Wakamad Kesiswaan untuk 
diteruskan kepada kepala Maddrasah. 
d. Pengawasan (controling) 
Berdasakan pengamatan dan hasil wawancara dengan kepala 
madrasah dan beberapa guru tetang pelaksanaan program kedisiplinan 
siswa, secara umum menuturkan bahwa kepala madrasah melakukan 
evaluasi dan supervisi, terutama tentang Kartu Tertib Siswa (KTS).  
5. Persepsi Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
madrasah, kemampuan kepala madrasah dalam berkomunikasi, bergaul, 
membimbing dan memotivasi guru sangat baik.  
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Dalam menjalankan fungsinya sebagai manajer, kepala madrasah telah 
menyusun program madrasah dengan dibantu oleh guru baik itu program 
jangka panjang, menengah maupun jangka pendek. Kepala juga telah mampu 
mengorganisir SDM seperti penunjukan wakamad, wali kelas, dan 
koordinator kegiatan dengan baik. 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala madrasah 
tertib dalam melakukan aktivitas pengelolaan administrasi. Misalnya 
administrasi surat menyurat, pencatatan, penyusunan dan pendokumentasian 
seluruh program madrasah. 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor, kepala madrasah 
tidak pernah melakukan pengawasan secara langsung terhadap kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dan kegiatan kedisiplinan siswa di luar 
lingkungan madrasah. Tetapi dalam kegiatan madrasah yang bersifat 
insidental baik di lingkungan madrasah maupun diluar madrasah, kepala 
madrasah melakukan pengawasan secara langsung dan ikut terjun langsung 
sebagai pelaksana. Pelaksanaan program yang dilakukan madrasah secara 
umum cukup banyak dapat berjalan lancar.  
6. Solusi dan Kendala dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan 
pengamatan peneliti, dalam mengelola MIM Karanganyar terdapat kendala-
kendala, diantaranya : 
a. Lahan MIM Karanganyar terbatas, halaman sekolah terhitung sempit 
untuk tempat bermain 1070 siswa. 
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b. Sarana dan prasarananya belum ideal yakni, belum ada ruang khusus 
untuk perpustakaan, dan laborat. LCD belum merata dan belum memiliki 
lapangan olah raga sendiri. 
c. Personil guru yang belum memadai jumlahnya. Setiap guru masih 
mengajar rata-rata lebih dari 32 jam pelajaran. 
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai solusi : 
a. Bekerja sama dengan masyarakat dan instansi pemerintahan desa untuk 
meminjam dan  atau menyewa lahan untuk keperluan pembelajaran dan 
kegiatan madrasah 
b. Menginventarisasi siswa tidak mampu untuk diajukan bantuan beasiswa 
baik melalui GNOTA, baziz maupun pemerintah. 
c. Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada dan secara bertahap 
menambah kebutuhan sarana prasarana yang ideal. 
d. Mengoptimalkan tenaga kependidikan yang ada dengan memberi tugas 
tambahan selain mengajar kepada semua guru untuk menyelesaikan 
semua tugas madrasah. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini disajikan pembahasan hasil penelitian tentang  manajemen 
program kedisiplinan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar. Pembahasan ini 
dilakukan terhadap hasil-hasil penelitian, yang meliputi konsep manajemen 




1. Pembahasan Perencanaan Program kedisiplinan siswa  
Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab sebelumnya bahwa 
program kedisiplinan siswa membutuhkan perencanaan yang sangat matang, 
dari aspek penyediaan SDM yang handal, kurikulum, metode, media 
pembelajaran dan sarana prasarana yang baik, karena perencanaan sebagai 
acuan dasar dalam melakukan program. Dalam hal ini dijabarkan dalam 
bentuk program kerja, baik program kerja Kepala Sekolah maupun program 
kerja Wakil Kepala Sekolah, wali kelas dan guru MIM Karanganyar  maupun 
program pembelajaran secara keseluruhan. Dalam perencanaan program 
pendidikan dan pembelajarannya maupun program kedisiplinan siswa di MIM 
Karanganyar secara konsep cukup baik karena Kepala Madrasah 
menggunakan manajemen partisipatoris dengan melibatkan guru dalam 
merencanakan dan mengelola program sekolah yang meliputi: 
a. Menetapkan apa yang akan dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana 
cara melakukannya dalam implementasi pembelajaran melalui 
penyusunan program kegiatan kedisiplinan siswa. Karena perencanaan 
yang baik sangat membantu pelaksanaan program, karena guru maupun 
peserta didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan cara 
mencapaianya, dengan demikian guru dapat mempertahankan situasi agar 
peserta didik dapat memusatkan perhatiaannya.  
b. Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan 
menetapkan pelaksanaan kerja untuk hasil yang maksimal. 
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c. Mempersiapkan dan mengkomunikiasikan rencana-rencana dan 
keputusan yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajarannya 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan pada rapat kerja tahunan dan 
bekerjasama dengan komite termasuk orang tua siswa. 
Namun demikian hasil penelitian sebagaimana dideskripsikan pada 
bagian awal bab ini, menunjukkan bahwa ada sebagian guru belum memiliki 
komitmen untuk merancang program pembelajaran secara baik, proses 
mengajar hanya berdasarkan upaya untuk memenuhi tugas fungsional sebagai 
serorang guru. Demikian halnya kegiatan-kegiatan KKG (Kelompok Kerja 
Guru) secara internal belum berjalan secara efektif dan masih banyak guru 
yang belum terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian program 
pembelajaran pendidikan berjalan dengan tanpa perencanaan yang matang, 
seharusnya guru sebagai manajer proses belajar mengajar mampu membuat 
dan menggunakan rancangan pelaksanaan pembelajaran untuk memberikan 
kemudahan kepada siswanya dengan cara (a) mempersiapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tema, (b) memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, (c) menggunakan 
media atau alat penunjang yang bervariasi dan metodologi mengajar yang 
bervariasi pula. 
Maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan program pendidikan dan 
pembelajarannya adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya 
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan 
upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam 
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mencapai tujuan. Proses perencanaan dilakukan secara kolaboratif atau 
kerjasama dengan mengikutsertakan personil sekolah dalam semua tahap 
perencanaan. Pengikutsertaan ini menimbulkan perasaan ikut memiliki (sense 
of belonging) yang dapat memberikan dorongan kepada guru dan personil 
sekolah yang lain untuk berusaha agar rencana tersebut berhasil. Sudah barang 
tentu lingkup perencanaan ini meliputi komponen administrasi pendidikan 
dalam kurikulum, keuangan, kemuridan, superviuai, sarana prasarana, 
kepegawaian, layanan khusus, hubungan masyarakat, fasilitas proses belajar 
mengajar, dan ketatausahaan sekolah. Untuk membangun kerjasama yang 
baik dan perencanaan yang tepat diperlukan personil yang berpengalaman 
dsan berpegetahuan dalam bidang perencanaan agar dapat menentukan 
dengan tepat apa yang harus dikerjakan. 
Perencanan pembelajaran dalam pendidikan memainkan peranan 
penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas profesionalnya 
sebagai pendidik ketika seorang guru merancang pembelajaran dan 
pengajaran, maka guru harus mengenali kebutuhan-kebutuhabn belajar saat 
suatu program pembelajaran direncanakan, jika dukungan tertentu seperti 
dana dan fasilitas kelengkapan pembelajaran tidak tersedia, maka keberhasilan 
dan penerapan dari suatu program baru yang telah dirancang dalam 
perencanaan menjadi sangat terbatas. Jadi perencanaan pendidikan dan 
pembelajarannya adalah awal dari semua proses yang rasional sebagai proses 
penetapan, penyusunan berbagai keputusan penyelenggaraan pendidikan dan 
pembelajarannya yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk 
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mencapai tujuan pendidikan dan pemanfaatan sumber-sumber daya 
pendidikan yang tersedia secara terpadu. 
2. Pembahasan Keorganisasian Program 
Sebagaimana lembaga-lembaga lain, MIM Karanganyar dalam 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajarannya telah ditangani oleh suatu 
kepengurusan yang dilengkapi dengan struktur organisasi dan personalianya. 
Kepengurusan ini dimaksudkan agar kelangsungan dan ketertiban 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran bisa terjaga dengan baik, serta 
mempermudah dan memperlancar para siswa dalam menekuni dan mendalami 
ilmu-ilmu yang diajarkan. Selain itu, kepengurusan ini juga dimaksudkan 
untuk membantu Kepala Sekolah dalam mengemban amanat para wali murid 
yang telah memasukkan anaknya di MIM Karanganyar. 
Pengorganiasian dalam pelaksanaan program pemgembangan diri di 
MIM Karanganyar mencakup kegiatan-kegiatan berikut: (a) pembagian kerja 
yang dilakukan dan menugaskan pada individu tertentu,; (b) pembagian 
aktivitas menurut level kekuasaan, kemampuan/keahlian dan tanggung jawab; 
(c) pembagian atau pengelompokkan tugas menurut tipe dan jenis yang 
berbeda-beda; (d) penggunaan mekanisme koordinasi kegiatan individu dan 
kelompok; dan (e) pengaturan hubungan kerja antara anggota organisasi. 
Dalam mengorganisasikan sekolah, Kepala Sekolah telah mengetahui 
kemampuan dan karakteristik guru dan staf lainnya sehingga dapat 
menempatkan mereka pada posisi atau tugas yang sesuai serta mengetahui 
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tugas apa yang dikerjakan, misalnya prinsip apa, oleh siapa, kapan, dan apa 
targetnya, sehingga tidak terjadi beban yang berlebihan (overload).  
Aktivitas pengorganisasian selalu dilakukan dalam suatu lembaga 
yang dimaksudkan untuk menertibkan dan mengorganisir atau mengatur 
lembaga tersebut. Begitu juga dalam manajemen MIM Karanganyar, kepala 
madrasah juga melakukan aktivitas pengorganisasian untuk menunjang 
aktivitas pembelajaran di sekolah menjadi lancar, efektif dan sistemik. 
Pengorganisasian di MIM Karanganyar  dituangkan dalam bentuk struktur 
kepengurusan sekolah. Struktur kepengurusan sekolah ini memiliki 
wewenang, tugas pokok dan fungsi yang dijabarkan dalam rencana kerja 
pengurus. 
Dalam konteks pendidkan life skill berbasis karakter dan spiritual 
quotient serta konteks pembelajarannya tugas menggerakkan dilakukan oleh 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin instruksional, sedangkan dalam konteks 
kelas, proses penggarakan dilakukan oleh guru sebagai pengangungjawab 
pembelajaran. Proses menggerakkan program pendidikan dan 
pembelajarannya di MIM Karanganyar dapat berjalan dengan baik, masing-
masing bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.  
3. Pembahasan Pelaksanaan Program kedisiplinan siswa 
Hasil penelitian yang dapat diinterpretasikan bahwa implementasi 
program kedisiplinan siswa dalam upaya meningkatkan mutu Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar, dari hasil observasi dan wawancara 
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dengan para guru menunjukkan bahwa kegiatan kedisiplinan siswa diterapkan 
dalam pelaksanaan tata tertib dan Kartu Tertib Siswa. 
Pelaksanaan kedisiplinan siswa secara umum berjalan dengan baik, 
karena Kepala Madrasah sudah dibantu oleh Wakamad Kesiswaan dan Wali 
Kelas dalam rangka penegakan kedisiplinan siswa. 
Berdasarkan Rekapitulasi Kartu Tertib Siswa bulan Juli – September 
2013, diperoleh data pelanggaran yang dilakukan adalah tidak mengerjakan 
PR, terlambat datang ke sekolah, tidak memperhatikan guru saat pelajaran 
(ramai/bercanda), menakali teman. (Wakil Kepala Madrasah bidang 
Kesiswaan, September 2013) 
4. Pembahasan tentang Pengawasan Program kedisiplinan siswa  
Mekanisme kepengawasan di MIM Karanganyar selama ini 
dilaksanakan oleh Kepala Sekolah yang mengawasi dewan guru dan staf atau 
personel manajemen sekolah, Kepala Sekolah memberikan pengawasan 
terhadap kinerja kepada guru dan staf secara langsung, dan secara berkala 
juga mengawasi berlangsungnya pembelajaran. Pengawasan di sekolah juga 
dilakukan oleh bawahan kepada atasan sebagai feed back, seperti para wakil 
kepala beserta guru. Sedangkan pengawas antar guru belum terlaksana. 
Untuk mencapai hasil yang optimal dari program kedisiplinan siswa 
pun diperlukan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai pihak sebagai 
bentuk pengawasan. 
Dalam kaitannya dengan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
membina dan mendorong para guru untuk dapat menjalankan program 
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kedisiplinan siswa, dijalankan dengan efektif. Kepala madrasah cenderung 
memberikan kepercayaan penuh kepada guru pendamping kegiatan 
kedisiplinan siswa dengan pengaewasan yang jelas. Kepala madrasah 
melaksanakan supervisi terhadap pelaksanaan program kedisiplinan siswa,  
Untuk kepentingan pelaksanaan program kedisiplinan siswa, perlu 
adanya koordinasi yang jelas antara kepala madrasah dan seluruh guru untuk 
meningkatkan kinerja guru demi terlaksananya program pendidikan.  
Koordinasi sebagai bentuk dari pengawasan akan berlangsung secara 
efektif apabila dilaksanakan secara terus-menerus dan berkesinambungan dari 
tahap awal sampai akhir pekerjaan. Mengupayakan hubungan dan pertemuan-
pertemuan di antara berbagai pihak yang terkait serta mengembangkan 
keterbukaan sehingga kalau ada perbedaan pandangan dapat didiskusikan dan 
dipecahkan bersama. Dalam meningkatkan efektifitas program pendidikan 
dan pengajarannya untuk meningkatkan kualitas sekolah dan proses belajar 
mengajar perlu adanya pengawasan dengan jalan koordinasi yang jelas di 
bawah kepemimpinan Kepala Sekolah. 
5. Pembahasan Tentang Proses Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Menurut Wahjosumidjo (2010 : 94) manajemen adalah proses 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha 
anggota-anggota organisasi serta pendaya gunaan seluruh sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1997) proses berarti 
rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan produk. 
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Sedangkan kepemimpinan berarti perihal memimpin atau cara memimpin. 
Kepemimpinan menurut Ralph M Stogdill (dalam purwanto, 1998 : 102) 
adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu kelompok yang 
diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapaian tujuan. Sehingga 
peneliti menyampaikan bahwa yang dimaksud proses kepemimpinan kepala 
MIM Karanganyar adalah rangkaian tindakan yang dilakukan oleh kepala 
MIM Karanganyar dalam rangka mencapai tujuan madrasah. 
Mulyasa (2009 : 93) menyatakan bahwa manajemen pendidikan 
merupakan proses pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengendalian 
kegiatan kelompok tersebut mencakup perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan 
(controling).sebagai suatu proses untuk menjadikan visi menjadi aksi.  
Sebagai seorang manajer, kepala MIM Karanganyar menurut hasil 
wawancara, pengamatan peneliti dan analisa dokumentasi madrasah telah 
melakukan keempat fungsi tersebut. 
a. Fungsi Perencanaan  
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi, 
perencanaan program kedisiplinan siswa yang dilakukan oleh kepala MIM 
Karanganyar dapat dikatakan baik. Hal ini didasarkan pada 10 ciri 
perencanaan yang baik seperti dikemukakan oleh Siagian ( dalam Samino 
2009 : 67) sebagai berikut : 
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1) Rencana harus mempermudah tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Artinya perencanaan tidak dapat dipandang 
sebagai tujuan, tetapi hanya sebagai alat atau cara yang sistematik 
untuk mencapai tujuan. 
2) Perencanaan sungguh-sungguh memahami hakekat tujuan yang ingin 
dicapai. Artinya dalam penyusunan perencanaan baik dibuat oleh 
manajer atau pimpinan maupun tim yang diserahi tugas untuk itu, 
harus benar-benar mamahami secara tepat hakekat tujuan yang ingin 
dicapai,. Disamping tim yang ditunjuk harus benar-benar berorientasi 
sepenuhnya kepada organisasi. 
3) Pemenuhan persyaratan keahlian teknis. Artinya dalam penyusunan 
perencanaan, disamping memahami tujuan juga ada orang-orang yang 
sungguh-sungguh ahli dalam bidang teknis, sehingga memahami 
sarana dan prasarana yang diperlukan, sistem anggaran, sistem 
logistik, administrasi perkantoran, sistem kearsipan, dan segi-segi 
teknis lainnya. Olah karena itu, tim yang mendapat tugas harus 
memiliki keahlian yang lengkap dan kompak. 
4) Rencana harus disertai oleh suatu rincian yang cermat. Artinya bukan 
hanya menjawab apa, dimana, bagaimana, siapa dan mengapa, 
melainkan harus ada penjabaran yang lebih mendetail seperti : tata 
ruang, metode, standar mutu, kriteria pengukuran hasil dan perstasi 
kerja.dengan demikian dapat memberikan petunjuk operasionalnya. 
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5) Keterkaitan rencana dengan pelaksanaan. Artinya bahwa rencana yang 
diputuskan hanya mempunyai makna apabila dilaksanakan. Maka dari 
itu, dalam membuat perencanaan harus memperhatikan berbagai saran 
dan masukan, sehingga rencana tersebut dilapangan akan mudah 
dilaksanakan. 
6) Kesederhanaan. Artinya kesederhanaan tidak mengurangi pentingnya 
kelengkapan rencana tersebut, sehingga hal-hal yang menyangkut 
tehnik penyusunan, bahasa sistematika, format, penekanan berbagai 
prioritas dirumuskan dengan jelas, mudah dipahami, terutama 
pelaksana memperoleh pengertian sana dengan perencana 
7) Fleksibilitas. Artinya perubahan-perubahan tertentu di dalam dan di 
luar organisasi yang mengharuskan peninjauan terhadap bagian-bagian 
tertentu dari rencana itu, sehingga perlu memperhitungkan apa yang 
mungkin dilaksanakan dan tergantung keadaan nyata yang dihadapi. 
8) Rencana memberikan tempat pada pengambilan resiko. Artinya 
penyusunan tiap rencana yang diputuskan menggambarkan resiko. 
Hanya saja resiko itu harus merupakan sesuatu yang telah 
diperhitungkan apa yang mungkin dilaksanakan dan tergantung 
keadaan nyata yang dihadapi. 
9) Rencana yang pragmatik. Artinya antara pandangan yang idealistik 
dan yang pragmatik dapat dipadukan, sehingga rencana mudah 
dilaksanakan. Dengan kata lain idealisme perlu dibarengi dengan sikap 
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yang realistik dengan memperhitungkan keterbatasan kemampuan 
organisasi dan dampak yang mungkin terjadi. 
10) Rencana sebagai instrumen peramalan masa depan. Artinya 
perencanaan menggambarkan situasi dan kondisi yang diperkirakan 
akan dihadapi dan memberikan petunjuk tentang cara-cara untuk 
menghadapinya. 
Peneliti berpendapat bahwa perencanaan yang dibuat kepala MIM 
Karanganyar dalam manajemen program kedisiplinan siswa telah 
memenuhi 10 ciri perencanaan yang baik, namun ada catatan bahwa pada 
perencanaan itu belum mempertimbangkan keterbatasan tenaga dan sarana 
prasarana yang dibutuhkan. 
Ditinjau dari proses dan hasilnya, menurut Terry dan Kadarman 
(dalam Widjaja Kusuma dan Yusanto. 2002 : 110-112) perencanaan 
memiliki hirarki (1) perencanaan visi, misi, dan tujuan, (2) perencanaan 
sasaran; (3) perencanaan strategi; (4) perencanaan kebijakan; (5) 
perencanaan prosedur; (6) perencanaan peraturan; (7)perencanaan program;  
dan (8) perencanaan anggaran. 
b. Fungsi pengorganisasian 
Untuk merancang organisasi ada prinsip yang perlu diperhatikan, 
yaitu : koordinasi, skala, fungsional, dan staf (Mooney dalam Usman, 
2008: 141). Di sisi lain menurut Siagian (2003: 61) disebutkan bahwa 
organisasi sebagai setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih 
yang bekerja sama untuk pencapaian tujuan bersama dan terkait secara 
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formal yang yang tercermin pada hubungan sekelompok orang yang 
disebut bawahan. Adapun Hisbuan (2007:126) memberikan definisi bahwa 
organisasi adalah suatu sistem persarikatan, berstruktur, dan mencapai 
terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerjasama dalam tujuan 
tertentu 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu kumpulan dapat disebut 
sebagai organisasi apabila ada aspek-aspek penting didalamnya, yaitu : (1) 
Tujuan yang ingin dicapai,  (2) Sistem kejasama yang terstruktur, (3) 
Pembagian kerja dan hubungan kerja, (4) Penetapan dan pengelompokan 
pekerjaan yang terintegrasi, (5) Keterikatan formal dan tata tertib yang 
harus ditaati, (6) Pendelegasian wewenang dan koordinasi  tugas - tugas,  
(7) Unsur-unsur  dan  alat - alat organisasi, dan  (8) Penempatan orang-
orang dan alat-alat organisasi. 
Secara konseptual, kepemimpinan kepala MIM Karanganyar dalam 
pelaksanaan program kedisiplinan siswa cukup baik. Baik mekanisme 
maupun hasil pengorganisasiannya relatif bisa diterima oleh semua pihak. 
Diawali dengan pengamatan, pemungutan suara dan penilaian kinerja, dan 
dilengkapi dengan pertimbangan latar belakang pengalaman dan 
kemampuan teknis. 
c. Fungsi pengendalian dan pengawasan 
Menurut Handoko (2003: 103) pengawasan sebagai proses untuk 
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini 
berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan 
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yang direncanakan. Adapun menurut Soetopo (2001 : 67)yang dimaksud 
dengan pengawasan pada hakekatnya adalah suatu aktifitas dalam usahan 
pengendalian, menilai dan mengembangkan kegiatan organisasi agar sesuai 
dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan definisi tersebut di atas, tampak bahwa pengawasan 
adalah proses aktivitas yang berusaha mengecek, menilai dan mengoreksi 
terhadap kesesuaian dengan rencana, yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Tujuannya adalah mengendalikan dan mengembangkan organisasi. 
Dari hasil pemgamatan dan wawancara dengan banyak guru serta 
analisa dokumentasi, kepala MIM Karanganyar menganggap penting 
fungsi pengawasan ini. Terbukti kepala madrasah melakukan pemantauan 
dan evaluasi program kedisiplinan siswa. 
6. Pembahasan tentang Persepsi Guru terhadap kepemimpinan kepala 
Madrasah dalam manajemen Program Kedisiplinan Siswa 
Seluruh guru yang diwawancara memiliki persepsi bahwa kompetensi 
kepemimpinan kepala MIM Karanganyar secara umum sudah baik. Tetapi 
dalam manajemen program kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan. 
Peneliti sendiri juga berpendapat demikian. Hal ini didasarkan pada teori yang 
dikemukakan oleh Alan C. Ornstein dan Daniel U Levine dalam bukunya 
yang berjudul „foudation of Education: menjelaskan kepemimpinan kepala 
madrasah yang baik sebagai berikut : 
The principal is at his or her best in tho role of instructional leader when 
(1) teachers can openly share concern with the principal, (2) there is 
open comunication among teachers and between teachers and principal, 
(3) teachers feel they can count on the support and expertise of the 
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principal, (4) the principal values and encourages the professional 
growth of teachers, and (5) teachers are recognize or rewarded for 
competent performance by the principal (1989:247) 
 
 
Tugas dan tanggung jawab kepala madrasah memang sangat banyak, 
tetapi sebagai kepala madrasah dikatakan berhasil menjalankan tugasnya 
apabila : 
a. Guru secara terbuka dapat saling membagi perhatian atau memberi 
masukan dengan kepala madrasah. 
b. Ada keterbukaan diantara guru dan kepala madrasah 
c. Guru memiliki persamaan bahwa mereka membutuhkan dukungan, 
bantuan dan keahlian dari kepala madrasah. 
d. Kepala madrasah menghargai dan mendukung pengembangan 
professional guru. 
e. Guru diberikan pengakuan atau penghargaan untuk kinerja. 
Selain itu, kepala madrasah juga telah mampu melaksanakan tugas-
tugas kepala madrasah yang sering dirumuskan dengan EMASLIM yaitu, 
educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator 
(Depdikbud, 1998: 14-27) dengan baik. 
a. Kepala madrasah sebagai edukator 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator, kepala MIM 
Karanganyar sudah menerapkan strategi yang tepat dalam pelaksanaan 
program kedisiplinan siswa. Yaitu dengan menempatkan kegiatan ekstra 
kurikuler setiap hari Sabtu tanpa mengurangi jumlah jam pelajaran yang 
lain. Kepala madrasah juga menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
131 
 
memberikan bimbingan dan nasehat kepada warga sekolah, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
b. Kepala madrasah sebagai manajer 
Sebagai manajer sekolah, tugas kepala madrasah mencakup empat 
tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Kepala MIM Karanganyar telah menyusun program madrasah termasuk 
program kedisiplinan siswa dengan baik. Kepala madrasah juga telah 
menyusun organisasi personalia sekolah sesuai dengan fungsi dan 
tugasnya masing-masingdengan baik. Namun, kepala sekolah dalam 
mendaya gunakan sumberdaya madrasah seperti dalam hal perawatan 
sarana dan prasarana sekolah, dan program peningkatan kualitas guru 
masih perlu ditingkatkan. Masih perlu memikirkan upaya apa yang harus 
dilakukan agar kebutuhan sarana dan prasarana dapat terpenuhi. 
c. Kepala madrasah sebagai administrator. 
Kepala MIM Karanganyar, secara umum memiliki kemampuan 
mengelola adminidtrasi kurikulum, peserta didik, personalia, sarana dan 
prasarana, dan administrasi keuangan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
lancarnya dan tidak pernah terlambat laporan-laporan kependidikan dan 
pengajaran ke instansi diatasnya (Yayasan, UPT PUD NFI, Kemenag 
Kabupaten dan sebagainya). Tetapi dalam hal kearsipan, masih perlu 
pembenahan. Dalam hal Kegiatan kedisiplinan siswa, kepala madrasah 
tidak memiliki arsip tentang program, pelaksanaan kegiatan maupun 




d.   Kepala madrasah sebagai supervisor 
Supervisor merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus 
untuk membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas 
sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuannya untuk memberikan pelayanan yang lebih baikpada orang 
tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai 
masyarakat belajar yang efektif.  
Dalam hal kegiatan kedisipinan siswa, kepala MIM Karanganyar, 
sebagai supervisor kurang melakukan supervisi pelaksanaan kegiatan. Hal 
ini dibuktikan dengan tidak pernah adanya supervisi yang dilakukan 
kepala madrasah terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
e.  Kepala madrasah sebagai Leader 
Kepala MIM Karanganyar sebagai leader, telah mampu 
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas 
dengan baik. Hal ini dapat diamati dengan adanya kesadaran para guru 
terhadap tugas yang diembannya, serta terciptanya komunikasi dua arah 
yang baik antara guru dengan kepala madrasah maupun guru dengan 
guru. 
f.   Kepala madrasaah sebagai inovator. 
Sebagai seorang inovator, kepala MIM Karanganyar telah mampu 
mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di 
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sekolah. Satu hal sebagai contoh inovasi di MIM Karanganyar adalah 
diadakannya kegiatan kedisiplinan siswa sebagai bentuk pembentukan 
karakter dan pendidikan disiplin bagi siswa. 
g.   Kepala madrasah sebagai motivator. 
Secara umum kepala MIM Karanganyar telah mampu 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dilakukan melalui 
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan 
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar. 
Sebagai bukti adalah, kepala madrasah selalu mengadakan rapat dinas 
setiap akhir bulan, briefing insidental, rapat koordinasi wakamad dan 
pembinaan ketika upacara bendera. Selain itu kepala madrasah senantiasa 
mendorong kepada gurunya untuk mengembangkan profesionalismenya 
dengan mengirimkan guru pada acara seminar, workshop, penataran dan 
diklat kependidikan. Dalam hal kedisiplinan siswa, kepala madrasah 
senantiasa memberikan motivasi kepada guru dan siswa.  
7. Pembahasan tentang Kendala dan Solusi dalam Kepemimpinan Kepala 
Madrasah 
Sebagai lembaga pendidikan yang ingin maju dan berkemabang selalu 
dihadapkan dengan berbagai kendala. Namun justru dengan kendala-kendala 
itulah yang mendorong orang untuk berfikir, mengoptimalkan potensinya 
untuk keluar dari kesulitan atau kendala tersebut. Kendala yang ada justru 
menggugah tekad untuk meningkatkan kemampuan dalam menghadapi 
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masalah. Wahjosumidjo (2010:125) menyarankan bahwa ada tahap-tahap dan 
langkah-langkah untuk mengatasi berbagai permasalahan, yaitu : 
a. Menentukan tujuan organisasi dan ukuran penampilannya 
b. Mengidentifikasi dan melakukan analisis kekuatan penghambat dan 
kekuatan pendorong 
c. Menyusun strategi dan kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi  
d. Kegiatan pelaksanaan 
Kepala MIM Karanganyar bersama-sama seluruh jajarannya secara 
bertahap telah berusaha mengatasi kendala-kendala yang ada, meskipun 
hasilnya belum maksimal.  
8. Pembahasan tentang Sistem Evaluasi dan Pengevaluasian Program 
Pendidikan Kedisiplinan siswa 
Apabila kegiatan evaluasi dilakukan hanya untuk mengetahui 
perubahan perilaku dan karakter peserta didik sebagai hasil pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, mungkin cukup dengan dilakukannya evaluasi hasil 
belajar, tapi bila ingin memperoleh informasi lebih banyak dari kegiatan 
kependidikan, misalnya untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
dan untuk kualitas berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan maka evaluasi 
hasil saja tidak memadai, tapi memerlukan evaluasi program dan evaluasi 
proses. Dengan demikian untuk memperoleh hasil dan kegunaan yang optimal 
dari evaluasi diperlukan adanya evaluasi program, evaluasi proses dan 
evaluasi hasil yang dilaksanakan dan digunakan secara tepat. 
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Maka untuk kepentingan tersebut diperlukan pemahaman dan 
kemampuan terhadap ketiga jenis evaluasi tersebut, baik yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan program maupun penggunaan evaluasi. 
Terbatasnya pemahaman dan kemampuan mengakibatkan terlalu sempitnya 
menafsirkan evaluasi pendidikan dan pembelajarannya, sehingga kurang 
memperoleh hasil yang banyak dari kegiatan evaluasi.  
Dari berbagai pembahasan dan analisis efektifitas program 
kedisiplinan siswa dalam meningkatkan mutu sekolah, secara keseluruhan 
dapat dikemukakan bahwa pengembangan program pendidikan tersebut secara 
umum cukup baik. Hal ini dapat ditinjau dari pelaksanaan program yang 
masih belum maksimal sesuai harapan, beserta pembelajarannya baik dalam 
kaitannya dengan persiapan dan perencanaan sebelum kegiatan kegiatan 
dimulai, menunjukkan dapat diimplementasikan dengan baik walaupun masih 
belum optimal karena hambatan-hambatan dalam realisasinya. Demikian 
halnya dilihat dari aspek evaluasi yang dilakukan oleh guru dan peran 
kepemimpinan Kepala Sekolah dalam membina dan mendorong para guru 
untuk menyusun dan melaksanakan program kedisiplinan siswa tersebut. 
Maka ketrampilan manajerial Kepala Sekolah sangat dibutuhkan untuk 
pengelolaan program pendidikan yang inovatif sehingga menjadi MI  yang 
bermutu, hal ini dapat dilihat dari sisi input, proses, output dan jaminan mutu. 
Dari telaah empiris sebagaimana yang terungkap dalam penelitian ini, dapat 
dimaknai bahwa pengelolaan pendidikan dan pembelajaran pada MI yang 
bermutu, merupakan perpaduan yang harmonis dan serasi antara input, proses, 
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output, dan jaminan mutu (quality assurance). Dengan demikian cukup sulit 
bagi Kepala Sekolah untuk mewujudkan pengelolaan pendidikan yang 
bermutu, manakala satu di antara keempat komponen tersebut mengalami 
ketimpangan. Misal, proses pendidikan dan pembelajaran yang terjadi di 
sebuah sekolah telah didesain secara efektif, namun mutu inputnya kurang 
berkualitas, maka output pendidikan yang dihasilkan diprediksi akan 
berkurang pula. Begitu pula apabila input yang dimiliki sekolah cukup 
pitensial, tetapi tidak direspon secara baik dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan dan pembelajarannya, maka outputnya pun tidak akan berhasil 
dengan maksimal. 
Dengan dimilikinya keempat komponen tersebut dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di MI  yang bermutu tersebut, 
maka keberadaan lembaga pendidikan dapat diharapkan sebagai intitusi 
pendidikan yang mampu mempersiapkan sumberdaya manusia yang memiliki 
daya saing dan siap memasuki era globalisasi. Sejalan dengan harapan 
tersebut, H.A.R.Tilaar (1998:12), menyebutkan dua hal yang dibutuhkan 
dalam menghadapi era global di mana hal tersebut dapat diproduksi oleh 
pengelolaan pendidikan yang berlutu. Pertama, sumberdaya manusia yang 
ungul dan karya yang ungul. Hal ini disebabkan karena masyarakat global itu 
adalah masyarakat yang terbuka, yang akan memberikan berbagai jenis 
kemungkinan pilihan. Manusia yang berkarakter dan unggullah yang dapat 
survive di dalam kehidupan yang penuh persaingan dan menuntut kualitas 
kehidupan, baik di dalam kreatifitas karya maupun di dalam servis kehidupan 
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bersama. Kedua, sumberdaya manusia yang terus menerus belajar, karena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang tersu melaju 
dengan pesat telah merubah prinsip-prinsip belajar manusia yang harus 
dilaksanakan seumur hidup yang didasarkan pada empat pilar pendidikan 
dunia, yakni learning to know, learning to do, learning to be, learning to live 
together. Yang mana keempat pilar tersebut juga merupakan dasar dari 
pelaksanaan program pendidikan life skill yang utuh, yaitu personal skill, 
thinking skill, akademik skill, social skill, dan vocational skill. 
9. Pembahasan Faktor Penghambat dan Penunjang Keberhasilan Program 
kedisiplinan siswa 
Hasil dari pelaksanaan manajemen program kedisiplinan siswa di 
MIM Karanganyar memiliki dampak positif yang dirasakan oleh semua 
unsur pendidikan, di antaranya yaitu Kepala Sekolah, guru, siswa dan orang 
tua siswa. Hal ini telah membuktikan bahwa hasil dari manajemen program 
kedisiplinan siswa di MIM Karanganyar berdampak positif bagi para siswa. 
Keberhasilan program pendidikan ini dikarenakan: 
a. Setiap orang tua menginginkan pendidikan dan pembelajaran yang 
bermutu dan terpadu bagi anak-anaknya. Setiap orang tua 
menginginkan agar anak-anaknya mendapatkan pendidikan yang 
memadukan antara pendidikan intelektual dan nilai-nilai spiritual, 
karakter secar terpadu dan seimbang. 
b. Keberhasilan upaya pendidikan dan pembelajaran banyak dipengaruhi 
oleh pengelolaan atau manajemen pendidikan (Engkoswara, 2001: 43). 
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Peranan manajemen program pendidikan life skill berbasis karakter 
dan spiritual quotient secara terpadu dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengevaluasian 
merupakan salah satu faktor peningkatan kualitas sekolah dan 
keberhasilan pembelajaran siswa aktif, kreatif, mandiri, efektif dan 
menyenangkan. 
c. Peranan instrumen program kedisiplinan siswa dapat menentukan 
keberhasilan siswa/peserta didik dan akan menghasilkan mutu lulusan 
sesuai dengan yang diharapkan yaitu cerdas, mandiri, beretika dan 
berkarakter yang meliputi: Instrumen pendidikan dan pembelajaran 
siswa terdiri dari kurikulum life skill berbasis karakter dan spiritual 
quotient, metode, guru yang profesional, sarana/media yang memadai. 
Kepala MIM Karanganyar selalu berusaha untuk melakukan inovasi 
pendidikan untuk memenuhi tuntutan pasar. Kepala madrasah menyusun 
program penerapan kedisiplinan siswa. Akan tetapi dalam pelaksanaannya 
masih ditemukan beberapa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan 
program kedisiplinan siswa. Faktor penghambat pelaksanaan kedisiplinan 
siswa diantaranya : 
a. Kurangnya motivasi orang tua terhadap siswa dalam mentaati tata 
tertib sekolah; 
b. Perbedaan kesadaran/kematangan siswa dalam tanggung jawab di 




c. Kurangnya motivasi guru terhadap siswa terutama dalam kedisiplinan 
dan pelaksanaan tata tertib sekolah. 
Faktor pendukung pelaksanaan kedisiplinan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar, diantaranya : 
a. Adanya tata tertib sekolah yang terpasang di setiap kelas; 
b. Adanya tata tertib yang diapaki oleh masing – masing siswa yang 
terdapat dalam Kartu Tertib Siswa (KTS); 
c. Adanya sosialisasi tata tertib sekolah maupun Kartu Tertib Siswa 
(KTS) kepada orang tua wali murid.  
10. Dampak Positif Program Kedisiplinan siswa 
Program kedisiplinan siswa bukan saja dapat membuat seorang anak 
mempunyai ketrampilan kecakapan hidup dan keberhasilan akademik, tetapi 
juga dapat meningkatkan akhlak serta perilaku sosial anak. Anak yang 
berkarakter baik adalah mereka yang mempunyai kematangan emosi dan 
spiritual tinggi, sehingga dapat mengelola stresnya dengan lebih baik, yang 
akhirnya dapat meningkatkan kesehatan fisiknya. 
Kepala MIM Karanganyar memasukkan kegiatan kedisiplinan siswa 
sebagai bagian untuk peningkatan disiplin dalam rangka pencapaian tujuan MI 
Muhammadiyah Karanganyar.. 
Seperti dikemukakan oleh Megawangi (2004:50) dalam sebuah buku 
Emotional Intelligence and School Success mengkompilasikan berbagai hasil 
penelitian tentang pengaruh positif kematangan emosi-sosial anak terhadap 
keberhasilan akademik di sekolah dan faktor-faktor resiko tentang kegagalan 
140 
 
anak di sekolah. Faktor-faktor resiko yang disebutkan bukan terletak pada 
kemampuan kognitif, tetapi pada masalah psikososial anak, yaitu aspek 
kecerdasan emosi dan sosial anak. Beberapa aspek emosi-soaial yang 
menentukan keberhasilan anak di sekolah adalah rasa percaya dirti 
(confident), rasa ingin tahu (curiosity), motivasi, kemampuan kontrol diri (self 
control), kemampuan bekerjasama (cooperation), mudah bergaul dengan 
sesamanya, mampu berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan 
berkomunikasi. Beberapa penelitian bermunculan untuk membuktikan 
pentingnya pengembangan kreativitas diri terhadap keberhasilan akademik 
siswa dan dapat menurunkan perilaku negativ sehingga suasana dalam sekolah 
dan proses belajar mengajar akan semakin nyaman dan akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi siswa dan mutu sekolah. 
Untuk mengukur efektifitas program kedisiplinan siswa  pada murid-
murid MIM Karanganyar menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Keinginan untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah meningkat. 
b. Mengerjakan tugasnya dengan mandiri dan percaya diri 
c. Menerima kegagalan dengan cara positif. 
d. Bisa mengambil keputusan dan menentukan tujuannya. 
e. Bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya 
f. Disiplin dalam berpakaian, waktu dan pelaksanaan tugas 
Dengan pengelolaan  manajemen  program  pendidikan  life skill yang 
baik dan inovatif    (yang  dilandasi  dengan  karakter dan spiritual quotient)  
yang dimulai dari  perencanaan  program,  pelaksanaan,  evaluasi,  dan adanya 
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pengawasan  atau  controlling,  maka  akan  menghasilkan anak didik dan 
lulusan yang sesuai dengan yang diharapkan (siswa yang bermutu). 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian sesuai dengan masalah dan tujuan 
penelitian, penulis menyajikan kesimpulan, implikasi dan saran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan penelitian seperti yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya dapatlah ditarik kesimpulan bahwa : 
1.   Efektifitas kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen madrasah 
secara umum cukup baik. Tapi dalam manajemen program Kedisiplinan 
siswa kepemimpinan kepala madrasah efektif. Hal ini ditandai dengan 
terlaksananya kegiatan sesuai dengan program yang disusun. 
2. Proses kepemimpinan kepala MIM Karanganyar dalam manajemen program 
Kedisiplinan siswa dapat disampaikan bahwa kepala madrasah telah 
melakukan empat fungsi manajeman, yaitu : perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pergerakan atau pengarahan (actuating), dan 
pengawasan (controling). Keempat fungsi manajemen tersebut telah 
dilakukan dengan baik. 
3. Dalam pelaksanaan kedisiplinan siswa terdapat beberapa faktor penghambat 
yaitu: Kurangnya motivasi orang tua terhadap siswa dalam mentaati tata 
tertib sekolah; Perbedaan kesadaran/kematangan siswa dalam tanggung 
jawab di sekolah terutama dalam kedisiplinan seperti tercantum dalam tata 
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tertib sekolah; Kurangnya motivasi guru terhadap siswa terutama dalam 
kedisiplinan dan pelaksanaan tata tertib sekolah. 
4. Dalam pelaksanaan kedisiplinan siswa terdapat beberapa faktor pendukung 
pelaksanaan kedisiplinan di MI Muhammadiyah Karanganyar, diantaranya: 
Adanya tata tertib sekolah yang terpasang di setiap kelas; Adanya tata tertib 
yang dipakai oleh masing – masing siswa yang terdapat dalam Kartu Tertib 
Siswa (KTS); Adanya sosialisasi tata tertib sekolah maupun Kartu Tertib 
Siswa (KTS) kepada orang tua wali murid.  
 
B. Implikasi 
Implikasi dari kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana 
dikemukakan di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut  : 
1. Siswa adalah sebagai subyek pendidikan dan pembelajaran yang dibina di 
sekolah. Oleh karena itu dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, dan pengevaluasian maupun sistem evaluasi pembelajaran perlu 
mempertimbangkan berbagai karakteristik dan kemampuan siswa. 
2. Program pendidikan Kedisiplinan siswa di MIM Karanganyar dalam upaya 
meningkatkan mutu Sekolah, menuntut Kepala Sekolah dan para guru untuk 
menguasai berbagai kompetensi, karakter dan sistem nilai, yang harus 
terinternalisasi sebagai kesatuan yang utuh, dan secara konsisten diwujudkan 
dalam cara berpikir dan bertindak yang akan  menjadi alat atau media untuk 
mempengaruhi perkembangan dan perubahan sikap dan karakter siswa. 
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3. Program pendidikan Kedisiplinan siswa  harus didukung oleh ilkim 
pembelajaran di sekolah yang kondusif dan menyenangkan yang memberikan 
kesempatan kepada siswa mengembangkan dirinya secara optimal. 
4. Sekolah sebagai unit layanan jasa maka MIM Karanganyar  hendaknya 
menjadikan kepuasan pelanggan sebagai tolok ukur keberhasilannya. 
Pelanggan sekolah yang dimaksud adalah pelanggan eksternal yaitu siswa, 
orang tua siswa dan masyarakat (pemakai, penerima lulusan), dan pelanggan 
internal yaitu guru dan karyawan sekolah.Untuk menjaga kepuasan pelanggan, 
sekolah hendaknya memberikan pelayanan yang memiliki: 
a. Realiability atau keterpercayaan bahwa layanan sesuai dengan yang 
dijanjikan. 
b. Assurance atau keterjaminan bahwa sekolah mampu menjamin kualitas 
layanan. 
c. Tangible atau  nyata bahwa pelayanannya tampak baik, rapi dan teratur. 
d. Empathy artinya sekolah memberikan perhatian penuh kepada 
pelanggan. 
5. Untuk menyempurnakan pelaksanaan manajemen program pendidikan 
Kedisiplinan siswa di MIM Karanganyar, harus ada keselarasan antara unsur-
unsur manajemen dengan komponen program pendidikan dan 
pembelajarannya. Di antara komponen program pendidikan tersebut yaitu 
perencanaan tenaga pendidik/guru yang profesional sesuai dengan 
keahliannya,  kurikulum yang sesuai dan tidak overload dalam arti 
diupayakan lebih sistematis dan terjadwal dengan baik, sarana dan prasarana 
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yang memadai, serta strategi dan metode pembelajaran yang baik dan sesuai, 
serta perlu menciptakan hubungan yang lebih dekat dan kondusif dengan 
orang tua murid dan masyarakat sekitar. 
C. Saran 
Pada bagian akhir bab ini, penulis akan mengajukan saran-saran 
berdasarkan kesimpulan di atas sebagai berikut: 
1. Program pendidikan Kedisiplinan siswa di MIM Karanganyar merupakan 
model pendidikan dan pembelajaran yang mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat saat ini. Hal ini dapat dilihat animo masyarakat yang ingin 
mendaftarkan putranya ke sekolah tersebut. Oleh karena itu MIM 
Karanganyar perlu kiranya menjaga kredibilitasnya dalam mengelola program 
pendidikan Kedisiplinan siswa tersebut dan sekaligus berupaya untuk lebih 
meningkatkan mutu sekolah dan hasil belajar siswanya. 
2. Bahwa untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas tersebut memerlukan 
banyak sumber daya, sedangkan sumberdaya yang dimiliki oleh 
Sekolah/Yayasan penyelenggara/Pemerintah sangat terbatas. Namun demikian 
di pihak lain orang tua murid dan masyarakat memiliki potensi yang besar 
untuk menunjang keberhasilan program sekolah. Maka untuk hal tersebut 
sekolah hendaknya dapat lebih mempererat jalinan komunikasi dengan orang 
tua murid dalam upaya pemberdayaan peran serta mereka untuk keberhasilan 
program-program sekolah sehingga termasuk di dalamnya program 
Kedisiplinan siswa dapat dilaksanakan. 
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3. Upaya pemberdayaan peran serta orang tua dan masyarakat dalam program 
sekolah, hendaknya sekolah menggunakan strategi pemberdayaan yang elegan 
dan familiar, hal ini dilakukan supaya mudah diterima di hati mereka dengan 
penuh kesadaran dan ketulusan hati. 
4. Pendidikan Kedisiplinan siswa  yang telah diterapkan hendaknya terus 
dikembangkan dan terus konsisten dalam menjalankannya. Dengan terus 
mengembangkan motivasi para guru. Dengan cara mengadakan koordinasi 
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 Informan Pertanyaan 
PW. 01 Kepala 
Madrasah 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya MI 
Muhammadiyah Karanganyar? 
2. Apa visi dan misi MI Muhammadiyah 
Karanganyar? 
3. Bagaimana respon masyarakat dengan keberadaan 
MI Muhammadiyah Karanganyar ini? 
4. Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan tersebut, 
kegiatan apa yang menjadi ciri khusus MI 
Muhammadiyah Karanganyar? 
5. Bagaimana proses penegakan kedisiplinan siswa? 
6. Apa tujuan khusus penegakan kedisiplinan siswa di 
MI Muhammadiyah Karanganyar? 
7. Bagaimana sarana dan prasarana pendukung 
kegiatan belajar mengajar di MI Muhammadiyah 
Karanganyar? 
8. Bagaimana sistem manajemen penegakan 
kedisiplinan siswa di MI Muhammadiyah 
Karanganyar? 
9. Siapa yang bertanggung jawab langsung terhadap 
pelaksanaan penegakan kedisiplinan siswa di MI 
Muhammadiyah Karanganyar? 
10. Bagaimana model pelaksanaan penegakan 
kedisiplinan siswa di MI Muhammadiyah 
Karanganyar? 
11. Bagaimana melaksanakan pengawasan sebagai 
bentuk control terhadap pelaksanaan penegakan 
kedisiplinan siswa? 
12. Apakah pelaksanaan penegakan kedisiplinan siswa 
di MI Muhammadiyah Karanganyar telah berjalan 
efektif dan efisien sesuai dengan program? 
13. Apakah kendala-kendala yang sering dihadapi 
kepala madrasah dalam program penegakan 
kedisiplinan? 
14. Apa saja solusi yang  dilakukan untuk mengatasi 
berbagai kendala tersebut ? 
PW. 02 Wali 
Kelas/Guru
/waka 
1. Apakah semua guru terlibat dalam pelaksanaan 
penegakan kedisiplinan siswa ? 
2. Apa yang dilakukan kepala Madrasah dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme guru ? 
3. Bagaimana kemampuan kepala madrasah sebagai 
manajer dalam memanajemen penegakan 
kedisiplinan siswa ? 
4. Bagaimana kemampuan kepala madrasah dalam 
mengorganisir SDM dalam penegakan kedisiplinan 
siswa? 
5. Bagaimana kemampuan kepala madrasah dalam 
menjalankan fungsinya sebagai administrator ? 
6. Bagaimana dalam menjalankan fungsinya sebagai 
supervisor ? 
7. Bagaimana dalam menjalankan fungsinya sebagai 
innovator ? 
8. Bagaimana dalam menjalankan fungsinya sebagai 
motivator ? 
9. Apa yang menjadi kendala dan hambatan dalam 
penegakan kedisiplinan siswa ? 
10. Kesan apa yang anda rasakan terhadap hasil 
penegakan kedisiplinan siswa sebagai wali kelas ? 
PW. 03 Siswa 1. Bagaimana perasaan saudara sekolah di MIM 
Karanganyar ?Kenapa ? 
2. Apa saudara mengikuti semua kegiatan pembiasaan 
? 
3. Siapa saja yang ikut kegiatan pembiasaan dan 
penegakan kedisiplinan ? 
4. Kegiatan apa yang dilakukan untuk penegakan 
kedisiplinan ? 
5. Kamu senang dengan kegiatan pembiasaan dan 
penegakan kedisiplinan yang diadakan di MIM 
Karanganyar ini ? 
PW.04 Komite 1. Sejauh mana peran komite dalam penegakan 
kedisiplinan siswa di MI Muhammadiyah 
Karanganyar ? 
2. Bagaimana mekanisme pembentukan komite MI 
Muhammadiyah Karanganyar dalam mewujudkan 
efektifitas peran dan fungsinya? 
3. Bagaimana respon masyarakat pada waktu 
berdirinya MI Muhammadiyah Karanganyar? 
4. Bagaimana proses perkembangan MI 
Muhammadiyah Karanganyar ? 
PW. 05 Wali Murid 1. Apa alasan Bapak/Ibu menyekolahkan putra 
Bapak/Ibu di MI Muhammadiyah Karanganyar? 
2. Bagaimana prestasi yang di raih putra Bapak/Ibu 
selama belajar di MI Muhammadiyah Karanganyar? 
3. Sejauh mana rasa puas Bapak/Ibu menyekolahkan 
putra Bapak/Ibu di MI Muhammadiyah 
Karanganyar? 
4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang penegakan 





Wawancara dalam penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli sampai dengan 
Agustus Tahun 2013, dengan waktu dan informan yang berbeda – beda. Pihak yang 
diwawancarai diantaranya Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Wali Kelas, 
Guru Kelas, Siswa, Komite, dan Wali Murid.Pertanyaan yang digunakan dalam 
wawancara dijelaskan pada lembar pedoman wawancara.  
Wawancara dengan Kepala Madrasah berkaitan dengan latar belakang, visi 
dan misi madrasah, respon masyarakat terhadapa MIM Karanganyar, kegiatan di 
madrasah, pelaksanaan program kedisiplinan, sarana dan prasarana di madrasah, 
sistem penegakan kedisiplinan siswa, model pelaksanan kedisiplinan siswa, 
bagaimana pelaksanaan program kedisiplinan, serta kendala dalam penegakan 
kedisiplinan dan soluasi untuk mengatasinya.Wawancara dengan Wakamad dan guru 
terkait dengan pelaksanaan kedisiplinan siswa,pelaksanaan manajemen oleh kepala 
madrasah dalam rangka pelaksanaan program kedisiplinan siswa, serta kendala yang 
dihadapai dalam pelaksanaan kedisiplinan siswa serta solusi untuk 
mengatasinya.Wawancara dengan murid dilakukan untuk mengetahui tentang 
pelaksanaan kedisiplinan secara langsung dan kegiatan yang dilakukan selama di 
madrasah.Wawancara dengan komite untuk mengetahui peran komite dalam 
pelaksaan kedisiplinan siswa di madrasah. Wawancara dengan Wali murid dilakukan 
untuk mengetahui latar belakaang mereka memutuskan untuk menyekolahkan anak 




Kode Aktivitas Hal yang diamati 
P. 01 Sarana Prasarana 1. Letak geografis MIM Ceporan 
2. Fasilitas fisik dan bangunan MIM Ceporan 
3. Sarpras kegiatan pengembangan diri 
4. Personil madrasah 
P. 02 Kegiatan 
Pengembangan diri 
1. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan 
2. Pelaksanaa kegiatan ekstra kurikuler  
3. Pendampingan guru dalam pelaksanaan kegiatan 
P. 03 Perilaku siswa 1. Perilaku siswa ketika bertemu guru. 
2. Perilaku siswa terhadap guru di madrasah 
3. Perilaku siswa saat proses belajar mengajar 
berlangsung 
4. Perilaku siswa terhadap teman sebaya dan teman 
satu madrasah 
5. Perilaku siswa ketika makan di sekolah 
6. Perilaku siswa ketika melihat sampah 
7. Perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan 
pemngembangan diri 
P.04 Perilaku Kepala 
madrasah dan guru 
1. Keteladanan guru/sikap guru 
2. Pengelolaan kelas  




Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan terkai dengan 
aktivitas kegiatan di MI Muhammadiyah Karanganyar. Kegiatan yang diamati adalah 
kedatangan siswa, pembelajaran di kelas, kegiatan siswa ketika istirahat, kegiatan 
siswa ketika sholat dhuhur berjamaah, kepulangan siswa, kegiatan upacara bendera. 
Hal yang diamati adalah Kedatangan siswa (Jumlah siswa yang terlambat, jumlah 
siswa yang datang tepat waktu, jumlah siswa yang datang pagi ke sekolah); 
Pembelajaran di kelas (Perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 
ketaatan siswa dalam mengerjakan tugas dan PR yang diberkan); Kegiatan siswa 
ketika istirhat (siswa kelas 1 – 3 yang sedang istirahat, siswa kelas 4 -6 yang sedang 
istirahat); Kegiatan siswa ketika melaksanakan shalat dhuhur berjamaah (persiapan 
shalat, ketika sedang shalat, dan setelah melaksanakan shalat); Kepulangan siswa 
(pada akhir pembelajaran, perjalanan menuku pintu gerbang, situasi sekolah ketika 
siswa pulang sekolah); Upacara bendera (persiapan upacara, ketika upacara bendera 
sedang berlangsung, dan ketika upacara bendera teleh selesai). 
Pengamatan dilakukan secara mulai bulan Juli sampai dengan September tahun 
2013. Pengamatan diarahkan pada pelaksanaan kegiatan subyek penelitian, diperoleh 
kesimpulan tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan kedisiplinan siswa. Untuk 
memperoleh data yang lengkap, peneliti menempuh cara penambahan waktu dalam 
mengadakan pengamatan, sehingga diharapkan hasil penelitian lebih sempurna. 
Pengamatan dilakukan dengan terlibat langsung dengan subyek penelitian sehingga 
diharapkan pengamatan ini juga memungkinkan melihat, kemudian mencatat perilaku 
dan kejadian sebagaimana terjadi pada sebenarnya; memungkinkan penelitian 
mencatat pengetahuan proposional dengan pengetahuan langsung; Meyakinkan data 























PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode Dokumen Unsur yang diamati 
PA. 01 Profil MI 
Muhammadiyah 
Karanganyar 
1. Letak geografis MI Muhammadiyah 
Karangnyar 
2. Sejarah singkat berdirinya MI 
Muhammadiyah Karanganyar 
3. Visi dan Misi MI Muhammadiyah 
Karanganyar 
4. Dokumen KTSP 
5. Data jumlah siswa  
6. Data kelanjutan studi siswa lulusan MI 
Muhammadiyah Karanganyar 
7. Data prestasi siswa 
8. Data siswa/miskin/penerima BSM 
PA. 02 Struktur organisasi 
Madrasah 
1. SK pembagian tugas guru 
2. SK Pembagian tugas tambahan 
PA. 03 Kurikulum 1. Kurikulum program pengembangan diri  
2. Jadwal kegiatan pengembangan diri 
3. Silabus program kegiatan pengembangan diri 
PA. 04 Sarana dan prasarana 1. Daftar inventaris  yang dimiliki MI 
Muhammadiyah Karanganyar 
PA. 05 Kegiatan siswa 1. Daftar pantauan pelaksanaan kegiatan 
kedisiplinan 
2. Daftar hadir pelaksanaan kegiatan ekstra 
kurikuler 
3. Dokumentasi kegiatan pengembangan diri 
4. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 



















Uraian Panduan Analisis Dokumen 
 
Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui dokumen tertulis di MIM 
Karanganyar terkait dengan profil MI Muhammadiyah Karanganyar, Struktur 
Organisasi Madrasah, Kurikulum yang dilaksanakan, Sarana dan prasarana, serta 
kegiatan siswa terutama yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa. 
Data yang diperoleh adalah data tertulis dari masing – masing pihak di 

















Perkembangan Jumlah Siswa MIM Karanganyar  
( Tahun Ajaran 1996/1997 s/d 2013/2014) 














1 1996 - 1997 35 16 18 10 17 16 113 
2 1997 - 1998 37 35 16 18 10 17 133 
3 1998 - 1999 32 38 38 17 11 19 155 
4 1999 - 2000 60 33 38 38 17 12 198 
5 2000 - 2001 60 60 38 38 38 17 251 
6 2001 - 2002 114 60 60 38 38 38 348 
7 2002 - 2003 112 115 57 62 39 34 420 
8 2003 - 2004 100 116 123 70 62 40 511 
9 2004 - 2005 123 100 117 116 58 62 576 
10 2005 - 2006 135 121 95 118 112 57 638 
11 2006 – 2007 113 130 121 89 114 112 679 
12 2007 – 2008 123 111 132 125 89 114 694 
13. 2008 - 2009 122 112 131 126 89 114 694 
14. 2009 -2010 153 128 120 109 125 120 756 
15 2010 – 2011 159 155 126 121 109 125 795 
16. 2011 – 2012 158 159 155 125 121 109 827 
17. 2012 – 2013 244 155 155 155 124 121 954 




Target hafalan Juz „amma 
MI Muhammadiyah Karanganyar 
 
No Kelas Target Hafalan Juz ‘amma 
1. I An Naba dan An Naazi‟at 
2. II „Abasa , At Takwir,Al Infithar ,Al Muthaffifin, Al Insyiqoq, Al Buruuj 
3. III AL Balad ,  Al Fajr , Al Ghaasiyah, Al A‟la, At Thariq,  Al Buruj 
4. IV Al Buruj ,  Al Insyiqaq, Al Muthaffifin,Al Infithar, At Takwir 
5. V Abasa ,An Nazi‟at ,An Naba‟ 
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Kegiatan Ekstrakurikuler 
MI Muhammadiyah Karanganyar 
No. Jenis  Ekstrakurikuler Peserta 
1 Iqra Kelas I 
2 Seni Tari Kelas 2 - 5 
3 Seni Lukis Kelas 2 -5 
4 Tapak Suci Kelas 2 - 5 
5 Rebana Kelas 4 - 5 
6 Karawitan Kelas 4 - 5 
7 Tilawah Kelas 4 - 5 
8 Dokter kecil Kelas 4 - 5 
9 Catur Kelas 4 - 5 
10 Hisbul Wathan (HW) Kelas 4 - 5 
11 MIFC/Futsal Kelas 4 - 5 
12 Volley ball Kelas 4 - 5 
13 Bina Iman Kelas 6 
14 Komputer Kelas 4 – 5 
15 Club Mapel 
Kelas 4 -5 
  1.    Matematika 
  2.    IPA 
  3.    Bhs. Indonesia 
  4.    Bhs. Inggris 








 Lampiran 10  
Tata Tertib MI Muhammadiyah Karanganyar 
a. Tata Tertib Umum 
1) Pukul 07.00. kegiatan belajar mengajar dimulai, maka sepuluh menit 
sebelumnya siswa sudah hadir  di madrasah. Pukul 07.00 WIB pintu 
gerbang ditutup, selebihnya siswa yang terlambat dicatat dibuku 
keterlambatan. 
2) Kegiatan balajar mengajar diakhiri sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan madrasah. 
3) Siswa wajib mengikuti pelajaran dan kegiatan yang diprogramkan 
madrasah. 
4) Siswa yang terlambat hadir dan atau pulang sebelum pelajaran selesai harus 
ijin wali kelas/ guru piket  
5) Siswa tidak hadir di madrasah  dengan surat ijin yang ditandatangani orang 
tua/ Wali, sedangkan jika sakit  lebih dari 3 hari harus  dinyatakan dengan 
Surat Keterangan Dokter. 
6) Selama kegiatan belajar siswa tidak boleh keluar kelas kecuali seijin guru. 
7) Wajib membawa al-Qur‟an, peralatan shalat, dan buku pelajaran sesuai 
jadwal  
8) Siswa dilarang membawa Hand Phone ( HP ), Kalkulator, dan mainan 
lainnya yang dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
9) Tidak boleh  membawa uang saku kecuali uang pembayaran/transportasi  
 
b. Tata Tertib Berbudaya 
1) Tiap pagi siswa wajib masuk ke madrasah melalui pintu utama dan berjabat 
tangan dengan petugas piket  (guru).  
2) Membiasakan mengucap salam dan berjabat tangan jika bertemu teman, 
guru, karyawan, dan wali murid serta tamu yang datang di madrasah 
3) Membiasakan budaya antri dalam kegiatan apapun 
4) Berdo‟a dan membaca al-Qur‟an sebelum memulai pelajaran 
5) Membiasakan berdo‟a dalam melakukan kegiatan apapun 
6) Membiasakan makan & minum sambil duduk dan dengan tangan kanan 
7) Menciptakan kerukunan antar teman 
8) Berperilaku sopan terhadap guru dan karyawan 
9) Memperhatikan guru saat pelajaran dan mengerjakan tugas guru dengan 
baik 
c. Tata Tertib Berpakaian   
1) Siswa memakai seragam dengan rapi dan lengkap dengan atribut yang telah 
ditentukan madrasah. 
(a) Senin-Selasa : Putih-Merah lengkap dengan topi dan dasi bagi putra 
dan jilbab putih bagi putri 
(b) Rabu-Kamis : Krem-Coklat 
(c) Jum‟at : Batik untuk kelas 2-3 dan Hizbul Wathan untuk kelas 1, 4. 5 
dan 6 
(d) Sabtu : Batik-Biru 
2) Memakai sepatu hitam, berkaos kaki , dan berikat pinggang hitam 
3) Khusus putri, memakai kerudung  (jilbab) sesuai seragam yang telah 
ditentukan madrasah 
4) Selalu membawa kartu identitas saat disekolah 
5) Bagi siswa putra rambut harus dicukur rapi (tidak menyentuh telinga dan 
krah baju)  
d. Tata tertib tentang Kebersihan dan Kesehatan 
1) Setiap kelas dibentuk regu piket 
2) Regu piket bertanggung jawab terhadap kebersihan kelas dan 
lingkungannya mulai masuk hingga pulang sekolah 
3) Regu piket datang lebih awal dan pulang lebih akhir dari jadwal yang telah 
ditentukan 
4) Setiap siswa harus melaksanakan piket sesuai jadwalnya.  
5) Seluruh siswa harus peduli terhadap kebersihan di madrasah dan 
lingkungannya. 
6) Siswa wajib membuang sampah pada tempat sampah 
7) Siswa tidak diperkenankan jajan di luar lingkungan madrasah (sebelum 
pelajaran dimulai, saat istirahat, maupun waktu pulang sekolah) 
8) Tidak merusak inventaris sekolah  (mencoret meja, kursi, almari, dll.) 
e. Tata Tertib Pelaksanaan Shalat Dhuhur 
1) Siswa  membawa peralatan shalat dari rumah 
2) Jika saat shalat telah tiba (sesuai jadwal masing-masing) siswa segera 
menuju ke tempat shalat (sepatu dilepas di dalam kelas) 
3) Sebelum shalat siswa melepas sepatu dan mempersiapkan diri di dalam 
kelas 
4) Saat berwudhu dibiasakan antri 
5) Apabila adzan telah berkumandang seluruh siswa sudah berada di tempat 
shalat. 
6) Shalat dan dzikir harus dilaksanakan dengan khusu‟ dan mendengarkan 
kultum dengan khidmad 
7) Sebelum shalat dan rangkaian kegiatannya selesai,  siswa tidak boleh 
meninggalkan tempat kecuali ijin petugas  
f. Sanksi 
Siswa yang melanggar tata tertib di atas akan mendapat sanksi dari sekolah 
berbentuk: 
1) Sanksi pembelajaran/ pendidikan 
2) Sanksi peringatan kepada orang tua/ wali 
3) Sanksi administrasi  
4) Diperingatkan dengan lisan / tertulis maksimal tiga kali, pelanggaran 
berupa barang akan disita 



























1. Al Qur‟an Hadits 2 2 2 2 2 2  
2. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2  
3. Fiqih 2 2 2 2 2 2  
4. Sejarah Kebudayaan Islam  - - 2 2 2 2  
5. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 3 3 3  
6. Bahasa Indonesia 6 6 6 6 6 6  
7. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2  
8. Matematika 6 6 6 6 6 6  
9. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 4 5 5 5  
10. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 4 4 4  
11. Seni Budaya dan Kesenian 2 2 2 2 2 2  
12. Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kes 
3 3 3 3 3 3  
13. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2  
14. Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2  
15. Kemuhammadiyahan - - 1 1 1 1  
16. Baca Tulis Al Qur‟an 2 2 2 2 2 2  
17. Iqro‟ 4 4 - - - -  
18. Hafalan Juz‟amma 1 1 1 1 1 1  
19. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
1 1 1 1 1 1  
20. Pengembangan Diri 2 2 2 2 2 2  




Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Karanganyar  
Tahun Pelajaran  2013/2014 















1 Ruang Kelas 29 29 - - - - 
2 Perpustakaan 1      
3 R. Lab. IPA -      
4 R. Lab. Biologi -      
5 R. Lab. Fisika -      
6 R. Lab. Kimia -      
7 R. Lab. Komputer 1      
8 R. Lab. Bahasa -      
9 R. Pimpinan  1      
10 R. Guru 1      
11 R. Tata Usaha 1      
12 R. Konseling -      
13 Tempat Beribadah 1      
14 R. UKS 1      
15 Kamar Mandi/WC 24      
16 Gudang 1      
17 R. Sirkulasi -      




-      
20 R. Lainnya, Dapur 1      
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B. Inggris dan 
Ismuba ( 
Keislaman & 











    








Pidato Bhs Jawa  Juara 2 Jawa Tengah 
3   
Pidato Bhs. 
Inggris 
Juara 3  
4 
29 – 30 Nop 
2009 
Olimpiade MIPA Matematika 
Juara 
harapan I 
Se Jawa Bali 








IPA, Bhs. Indo 


















Matematika  Jateng 
10 4 Maret 2010 






Juara II IPA 
Kecamatan 
11 16 Feb 2010 POPDA Bulu Tangkis Juara 1 Kecamatan 
12   Pencak silat Juara 1  
13   Renang Juara 2 Kabupaten 
14 18 Maret 2010 POPDA Bulu Tangkis Juara 1  
15   Pencak silat Juara 1  
16 21 Maret 2010 Lomba lukis Lukis Juara 3 Kabupaten 
17 21 Maret 2010 
Olimpiade 
Matematika 
Matematika Juara 1 Kabupaten 
18 22 Maret 2010 Lomba Lukis Melukis Juara 1  Kecamatan 
19 11 April 2010 
Olimpiade 
Matematika 




20 12 April 2010 
Lomba Tari Pa / 
Pi 
Tari Juara 3 
Kecamatan 
Kra 
21 13 April 2010 
Lomba kreatifitas 
anak 
Kreatifitas Anak Juara 2 Kecamatan 
22 15 April 2010 Olimpiade MIPA 
Matematika & 
IPA 




23 28 April 2010 
PORSENI/Lomba 
Melukis 
Melukis Juara 1 Kabupaten  
24 29 April 2010 
Olimpiade Sain 
Nasional 
IPA Peringkat 5 Provinsi 








Olimpiade MIPA Matematika  




27   IPA Juara 1 
Kabupaten 
Karanganyar 
28 15 Peb 2011 
Lomba antar 
SD/MI 












30 19 Maret 2011 Olimpiade MIPA Matematika Juara 3 
Se Kab. 
Karanganyar 
31   IPA Juara 4 
Se Kab. 
Karanganyar 
32 27 Maret 2011 Olimpiade MIPA Matematika Juara 1 
Se Kab. 
Karanganyar 
33   IPA Juara 3 
Se Kab. 
Karanganyar 







35 16 Juni 2011 Porseni 





36 25 Juni 2011 Lomba Melukis 
Lomba Melukis 
























































































Kecamatan Kecamatan Pencak Silat Pencak Silat Juara I 
9 Maret 2012 Intan Pari Kabupaten Renang Kompetisi Juara 3 
10 Maret 2012 Intan Pari Kabupaten Renang Kompetisi Juara 2 

























15 2 Juni 2012 Karanganyar Kabupaten 
Seni Bela 
Diri 






































































































TA TV Karesidenan 
Kuis Tumbuh 
Jadi Jagoan 








































SBBS Sragen Karesidenan Genetic 






SBBS Sragen Karesidenan Genetic 














































SD N 3 Kra Kabupaten FLS2N Menggambar Juara 1 







































Kabupaten KSM IPA Juara 1 






Matematika Juara 1 






IPA Juara 2 
       
 
 
 
 
